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Tanggal Efektif : 27 Juni 2023  Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 6 Juli 2023
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 3-5Juli2023 Tanggal Pencatatan Efek di Bursa Efek Indonesia : 7 Juli 2023
Tanggal Penjatahan : 5 Juli 2023

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK’) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL,
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT AMMAN MINERAL INTERNASIONAL TBK (“PERSEROAN” ATAU “AMI”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA
(“BURSA EFEK INDONESIA” ATAU “BEI").
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PT AMMAN MINERAL INTERNASIONAL TBK.
Kegiatan Usaha Utama:

Aktivitas Perusahaan Holding
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat: Jaringan Kantor:
Gedung Menara Karya Lantai 6 UnitA, B, C dan H Per tanggal 31 Desember 2022, Grup memiliki 3 kantor cabang yang tersebar di
JI. HR. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2 Jakarta Selatan, Mataram, dan Sumbawa Besar

Jakarta Selatan 12950
Telepon: 021 5799 4600; Faksimili: 021 576 1464
Website: www.amman.co.id;
Email: investor.relations@amman.co.id

Lokasi Kegiatan Usaha Utama:
Tambang Batu Hijau
Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara
Barat
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 6.328.208.800 (enam miliar tiga ratus dua puluh delapan juta dua ratus delapan ribu delapan
ratus) saham biasa atas nama, atau sebesar 8,80% (delapan koma delapan nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dengan nilai nominal Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham. Saham Perseroan akan ditawarkan kepada masyarakat
dengan Harga Penawaran Rp1.695,- (seribu enam ratus sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebesar Rp10.726.313.916.000,- (sepuluh triliun tujuh ratus dua puluh enam miliar tiga ratus tiga belas juta sembilan ratus enam belas ribu Rupiah).
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana diamendemen (“‘UUPT").
Perseroan mengadakan Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen (Management Stock Option Plan atau “Program MSOP”) dengan menerbitkan saham baru
sebanyak-banyaknya sebesar 602.336.000 (enam ratus dua juta tiga ratus tiga puluh enam ribu) saham biasa atas nama atau sebesar 0,83% (nol koma delapan tiga persen)
dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham, pada harga pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan
yang termaktub dalam peraturan Bursa Efek Indonesia.
Informasi lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dan Program MSOP dapat dilihat pada Bab | dalam Prospektus ini.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa
Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

Y BNI =BDBS mandiri

Sekuritas sekuritas
PT BNI SEKURITAS PT CLSA SEKURITAS INDONESIA PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA PT MANDIRI SEKURITAS
PENJAMIN EMISI EFEK
PT BRI DANAREKSA SEKURITAS PT MAYBANK SEKURITAS INDONESIA PT SAMUEL SEKURITAS INDONESIA

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KINERJA OPERASIONAL DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN SANGAT BERGANTUNG
PADA HARGA TEMBAGA DAN EMAS, YANG SANGAT BERSIKLUS DAN DAPAT BERFLUKTUASI.

RISIKO UTAMALAINNYAADALAH IZINEKSPORAMNT YANG BERAKHIR PADA 31 MARET 2023 MUNGKIN TIDAK DAPAT DIPERPANJANG DAN MENGAKIBATKAN
KETIDAKMAMPUAN AMNT UNTUK MENGEKSPOR KONSENTRAT TEMBAGA YANG AKAN BERDAMPAK BURUK PADA KINERJA OPERASIONAL DAN KONDISI
KEUANGAN AMNT DI MASA DEPAN.

KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU RISIKO KONDISI DI PASAR MODAL INDONESIA DAPAT MEMENGARUHI HARGA ATAU
LIKUIDITAS SAHAM YANG DITAWARKAN DAN TIDAK TERDAPAT PASAR SEBELUMNYA ATAS SAHAM DAPAT BERKONTRIBUSI TERHADAP KURANGNYA
LIKUIDITAS. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK
INDONESIA ("KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 3 Juli 2023



PT Amman Mineral Internasional Tbk. (yang selanjutnya disebut “Perseroan” atau “AMI") telah menyampaikan Pernyataan
Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK") dengan Surat
No. 010/DIR-AMI/AWS/AMI/XII/2022 tanggal 26 Desember 2022 perihal Surat Pengantar untuk Pernyataan Pendaftaran dalam
Rangka Penawaran Umum Perdana Saham PT Amman Mineral Internasional Tbk. sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan
dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, sebagaimana diubah sebagian dengan Undang-undang No.4
tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (“UUPM”) beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya
serta perubahan-perubahannya antara lain Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam
Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk, Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang
Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia
(“BEI") sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-03592/BEI.PP2/05-2023 yang dibuat antara
Perseroan dengan BEI tanggal 11 Mei 2023. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran
Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima wajib dikembalikan kepada para pemesan
sesuai ketentuan-ketentuan dalam UUPM, Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. [X.A.2.

Semua lembaga dan profesi penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung jawab sepenuhnya atas data
yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor
Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak yang terafiliasi dilarang memberikan keterangan dan/
atau membuat pernyataan apapun mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa persetujuan tertulis dari
Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan,
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan.
Penjelasan mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada Bab XV mengenai Penjaminan Emisi Efek dan Bab XVI mengenai
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK
INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN
SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN TERSEBUT, ATAU
PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN
TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU
DI NEGARA ATAU YURISDIKSI DI LUAR INDONESIA TERSEBUT.

SEBAGAI BAGIAN DARI PENAWARAN UMUM INI, PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN PENAWARAN SECARA
TERBATAS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA
BERDASARKAN REGULATION S ATAU RULE 144A BERDASARKAN UNITED STATES SECURITIES ACT 1933. TIDAK
TERDAPAT KETENTUAN PENJATAHAN YANG BERLAKU SECARA KHUSUS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL
ASING DALAM PROSES PENAWARAN TERBATAS DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA TERSEBUT.
PERSEROAN TIDAK MENYAMPAIKAN PERNYATAAN PENDAFTARAN PADA JURISDIKSI SELAIN REPUBLIK INDONESIA
UNTUK PROSES PENAWARAN SECARA TERBATAS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR WILAYAH
NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

PERSEROAN DAN PARA PENJAMIN EMISI EFEK TELAH MEMASTIKAN BAHWA PROSPEKTUS INI MENGANDUNG
INFORMASI MATERIAL YANG SETARA DENGAN INFORMASI MATERIAL YANG DIUNGKAPKAN PADA OFFERING
MEMORANDUM YANG DISAMPAIKAN KEPADA INVESTOR DI LUAR INDONESIA.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK
DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK
MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Afiliasi”

‘Akuntan Publik”

‘Anggota Bursa Efek”

‘Biro Administrasi Efek” atau
‘BAE”

‘Bursa Efek” atau “Bursa Efek
Indonesia” atau “BEI”

‘Daftar Pemegang Saham” atau
‘DPS”

‘Efek”

“Grup”

‘Harga Penawaran”

. Berarti pihak sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023

tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan, yaitu:

e hubungan keluarga karena perkawinan sampai derajat kedua, baik secara
horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan: (i) suami atau istri,
(i) orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak, (iii) kakek dan
nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu, (iv) saudara dari suami
atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara yang bersangkutan atau (v)
suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan;

e hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik secara
horizontal maupun vertikal, yaitu: (i) orang tua dan anak, (ii) kakek dan nenek serta
cucu atau (i) saudara dari orang yang bersangkutan;

e hubungan antara pihak dengan karyawan, Direktur atau Komisaris dari pihak
tersebut;

e hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu atau lebih
anggota direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas yang sama;

e hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, dengan cara apapun, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan atau pihak tersebut dalam menentukan pengelolaan dan/atau
kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud;

e hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, dengan cara apapun, dalam menentukan pengelolaan
dan/atau kebijakan perusahaan, oleh pihak yang sama; atau

e hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama, yaitu pihak yang
secara langsung maupun tidak langsung memiliki paling kurang 20% (dua puluh
persen) saham yang mempunyai hak suara dari perusahaan tersebut.

. Berarti KAP Mirawati Sensi Idris (member of Moore Global Network Limited) yang

melaksanakan audit atas laporan keuangan Perseroan dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham.

. Berarti (a) perantara pedagang efek yang telah memperoleh izin dari OJK dan (b) pihak

lain yang memperoleh persetujuan dari OJK, yang mempunyai hak untuk
mempergunakan sistem dan/atau sarana Bursa Efek.

: Berarti pihak yang berdasarkan kontrak dengan emiten dan/atau penerbit efek

melaksanakan pencatatan pemilkan efek dan pembagian hak yang berkaitan dengan
efek, yang dalam hal ini adalah PT Datindo Entrycom.

. Berarti penyelenggara pasar di pasar modal untuk transaksi bursa sebagaimana

didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan.

. Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang

kepemilikan Efek oleh Pemegang Efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI berdasarkan
data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI.

. Berarti surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk konvensional dan

digital atau bentuk lain sesuai dengan perkembangan teknologi yang memberikan hak
kepada pemiliknya secara langsung maupun tidak langsung memperoleh manfaat
ekonomis dari penerbit atau dari paihak tertentu berdasarkan perjanjian dan setiap
derivatif atas Efek, yang dapat dialihkan dan/atau diperdagangkan di pasar modal.

: Berarti PT Amman Mineral Internasional Tbk. dan Perusahaan Anak yaitu AMIG, AMIN,

AMNT, dan ANP.

: Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum dengan harga

Rp1.695,- (seribu enam ratus sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham.
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“‘Hari Bursa”

“‘Hari Kalender”

‘Hari Kerja”

‘IAPI"

‘IFRS”

‘Indeks Harga Saham
Gabungan” atau ‘IHSG”

“JORC”
‘KAP’

“Konfirmasi Tertulis”

‘Kemenkumham”

“Kustodian”

‘KSEI

‘Manajer Penjatahan”

‘Masa Penawaran”

‘Masyarakat”

. Berarti hari di mana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan efek,

kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur
bursa oleh Bursa Efek.

. Berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender gregorius tanpa

kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan sewaktu-
waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia dan Hari Kerja biasa yang karena suatu
keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari
Kerja.

. Berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu serta hari yang

ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai hari libur nasional.

. Berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.

. Berarti International Financial Reporting Standards atau Standar Akuntansi Keuangan

Internasional.

. Berarti indeks yang mengukur pergerakan semua saham yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia.

. Berarti Australasian Joint Ore Reserve Committee
. Berarti Kantor Akuntan Publik.

. Berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan oleh KSEI

dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk kepentingan Pemegang
Rekening di pasar sekunder.

: Berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu

dikenal dengan nama Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,
Departemen Kehakiman Republik Indonesia, Departemen Hukum dan Perundang-
Undangan Republik Indonesia atau nama lainnya).

. Berarti pihak yang memberikan jasa penitipan efek dan harta lain yang berkaitan

dengan efek, harta yang berkaitan dengan portofolio investasi kolektif, serta jasa lain,
termasuk menerima dividen, bunga dan hak lain, menyelesaikan transaksi efek, serta
mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya sebagaimana didefinisikan
dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan
Sektor Keuangan.

: Berarti singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, yang bertugas

mengadminsitrasikan penyimpanan Efek berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek
pada Penitipan Kolektif, yang diselenggarakan oleh PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta.

: Berarti PT Mandiri Sekuritas, yang bertanggung jawab atas penjatahan Saham Yang

Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam POJK No. 41/2020 dan
SEOJK No. 15/2020.

. Berarti suatu jangka waktu di mana pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan dapat

diajukan oleh Masyarakat melewati Sistem Penawaran Umum Elektronik.

. Berarti perorangan dan/atau badan hukum, baik warga negara Indonesia maupun

warga negara asing dan/atau badan hukum Indonesia maupun badan hukum asing,
baik yang bertempattinggal atau berkedudukan hukum di Indonesia maupun bertempat
tinggal atau berkedudukan di luar Indonesia.
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‘Menkumham”

“‘Otoritas Jasa Keuangan” atau
‘0JK”

‘Partisipan Admin”

‘Partisipan Sistem”

‘Pemegang Rekening’

‘Pemegang Saham”

‘Pemerintah”

‘Penawaran Awal’

“Penawaran Umum” atau
‘Penawaran Umum Perdana
Saham” atau “PUPS”

‘Penitipan Kolektif”

. Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu dikenal

sebagai Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, atau Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik
Indonesia atau nama lainnya).

. Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen dan bebas dari campur

tangan pihak lain, yang memilki fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan,
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar
Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa
Keuangan Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2011
tentang Otoritas Jasa Keuangan yang beberapa ketentuannya telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuangan.

. Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi Efek dan ditunjuk

oleh Emiten sebagai pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan Sistem
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat (8) Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk secara
Elektronik yaitu PT Mandiri Sekuritas.

. Berarti Perusahaan Efek yang telah memperoleh izin usaha dari Otoritas Jasa

Keuangan atau pihak lain yang disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan dan memiliki hak
untuk mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur
dalam Pasal 1 ayat (7) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41/POJK.04/2020
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat
Utang, dan/atau Sukuk secara Elektronik yaitu PT Mandiri Sekuritas dan Anggota Bursa
lainnya yang memiliki izin di OJK.

: Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilk Rekening Efek dan/atau sub

Rekening Efek di KSEI yang dapat merupakan Perusahaan Efek dan/atau pihak lain
yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang Pasar Modal dan peraturan KSEI.

. Berarti Masyarakat yang memilki manfaat atas saham yang disimpan dan

diadministrasikan dalam:

Daftar Pemegang Saham Perseroan;

Rekening Efek pada KSEI; atau

Rekening Efek pada KSEI melalui Perusahaan Efek.

: Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.

. Berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan

Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk mengetahui minat calon pembeli atas
efek yang akan ditawarkan dan/atau perkiraan harga penawaran efek sesuai dengan
POJK No. 23/2017.

. Berarti kegiatan penawaran Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan oleh Perseroan

untuk menjual saham kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuangan dan peraturan pelaksanaannya dan ketentuan-ketentuan lain yang
berhubungan, serta menurut ketentuan-ketentuan yang dimuat dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek.

. Berarti jasa penitipan kolektif atas sejumlah efek dan/atau dana yang dimiliki bersama

oleh lebih dari satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh kustodian sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan
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‘Penjamin Emisi Efek”

‘Penjamin Pelaksana Emisi
Efek”

“Peraturan No.IX.A.2

“Peraturan No. IX.A.7"

“Peraturan No. IX.J.1"

‘Perjanjian Pendaftaran Efek”

‘Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham” atau
‘PPAS’

‘Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek” atau “PPEE”

‘Pernyataan Efektif”

. Berarti  Perjanjian

. Berarti pihak yang membuat kontrak dengan Emiten untuk menjamin Penawaran

Umum Efek Emiten dengan atau tanpa kewajiban untuk membeli sisa Efek yang tidak
terjual, yang dalam hal ini adalah PT BNI Sekuritas, PT CLSA Sekuritas Indonesia,
PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia dan PT Mandiri Sekuritas serta PT Maybank
Sekuritas Indonesia, PT BRI Danareksa Sekuritas dan PT Samuel Sekuritas Indonesia
yang berkomitmen untuk membeli sisa Efek yang tidak terjual (full commitment)
berdasarkan hasil Penawaran Awal.

. Berarti pihak yang melakukan penyelenggaraan dan pelaksanaan Penawaran Umum

yang dalam hal ini adalah PT BNI Sekuritas, PT CLSA Sekuritas Indonesia, PT DBS
Vickers Sekuritas Indonesia dan PT Mandiri Sekuritas yang juga merupakan Penjamin
Emisi Efek.

. Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. IX.A.2,

Lampiran keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
No. KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam
Rangka Penawaran Umum.

. Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. IX.A.7,

Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
No. KEP-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan
Efek Dalam Penawaran Umum.

. Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor

IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan Nomor Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas
dan Perusahaan Publik.

Pendaftaran ~ Efek  Bersifat ~ Ekuitas  di ~ KSEI
No. SP-137/SHM/KSEI/1222 tanggal 6 Januari 2023, yang bermeteraicukup dan dibuat
di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dan KSEI.

. Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 4 tanggal 2 Mei 2023,

sebagaimana diubah dengan Adendum | dan Pernyataan Kembali Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham No. 121 tanggal 24 Mei 2023, keduanya dibuat
di hadapan Jose Dima Satria, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, antara
Perseroan dengan Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek, sebagaimana diubah dengan
Adendum [l dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham
No. 89tanggal 21 Juni 2023, yang dibuat di hadapan Muhammad Muazzir, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta Selatan sebagai pengganti dari Jose Dima Satria, S.H., Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Selatan, antara Perseroan dengan Biro Administrasi Efek.

. Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 3 tanggal 2 Mei 2023, sebagaimana

diubah dengan Adendum | dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
No. 120 tanggal 25 Mei 2023 keduanya dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, sebagaimana diubah dengan Adendum II
dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 90 tanggal 21 Juni
2023, dibuat di hadapan Muhammad Muazzir, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan
sebagai pengganti dari Jose Dima Satria, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta
Selatan, antara Perseroan, para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin
Emisi Efek.

. Berarti pernyataan OJK yang menyatakan bahwa Pernyataan Pendaftaran menjadi

efektif sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan dimana Pernyataan Pendaftaran
dapat menjadi efektif (a) pada Hari Kerja ke-20 (dua puluh) sejak diterimanya
Pernyataan Pendaftaran secara lengkap atau (b) pada tanggal yang lebih awal jika
dinyatakan efektif oleh OJK.
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‘Pernyataan Pendaftaran”

“Perseroan”

“Perusahaan Anak”

“‘Perusahaan Efek”

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No.

‘POJK No

‘POJK No

712017"

8/2017”

1112017

13/2017”

15/2020"

16/2020”

1712020

2312017

25/2017”

30/2015

3312014

. 342014

. 3512014’

. Berarti dokumen yang waijib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan oleh Emiten

dalam rangka Penawaran Umum atau Perusahaan Publik Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan.

. Berarti PT Amman Mineral Internasional Tbk., suatu perseroan terbatas yang didirikan

berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan berkedudukan serta berkantor
pusat di Gedung Menara Karya, lantai 6 Unit A, B, C dan H, Jalan H.R. Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta 12950, Indonesia.

. Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan laporan

keuangan Perseroan yaitu AMIG, AMIN, AMNT, ANP, AME, STA, PNS dan TIS.

: Berarti pihak yang melakukan kegiatan sebagai Penjamin Emisi Efek dan/atau

Perantara Pedagang Efek atau Manajer Investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
1 ayat (20) Undang Undang No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan
Sektor Keuangan.

. Berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran

dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau
Sukuk tanggal 14 Maret 2017.

. Berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus dan

Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas tanggal
14 Maret 2017.

. Berarti Peraturan OJK No. 11/POJK.04/2017 tentang Laporan Kepemilkan atas Setiap

Perubahan Kepemilikan Saham tanggal 14 Maret 2017.

: Berarti Peraturan OJK No. 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik

dan Kantor Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan tanggal 27 Maret 2017.

. Berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan

Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka tanggal 21 April 2020.

. Berarti Peraturan OJK No. 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka secara Elektronik tanggal 21 April 2020.

: Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan

Perubahan Kegiatan Usaha tanggal 21 April 2020.

: Berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal dan Info Memo

tanggal 21 Juni 2017.

. Berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan atas Saham yang

Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum tanggal 21 Juni 2017.

: Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan

Dana Hasil Penawaran Umum tanggal 22 Desember 2015.

. Berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris

Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014,

. Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan

Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014,

. Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten

atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.
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‘POJK No. 41/2020"

‘POJK No. 42/2020”

‘POJK No. 55/2015”

‘POJK No. 56/2015

‘PPh”
‘PPN”

‘Prospektus”

‘Prospektus Awal’

‘Prospektus Ringkas”

‘PSAK”

‘Rekening Efek”

“Rencana Alur Penggunaan
Dana”

‘Rupiah” atau “‘Rp” atau “IDR”

‘RUPS”

‘RUPSLB”

“Saham Yang Ditawarkan”

. Berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan

Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk secara
Elektronik tanggal 2 Juli 2020.

. Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi

Benturan Kepentingan tanggal 2 Juli 2020.

: Berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman

Pelaksanaan Kerja Komite Audit tanggal 29 Desember 2015.

. Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman

Penyusunan Piagam Unit Audit Internal tanggal 29 Desember 2015.

. Berarti Pajak Penghasilan.
. Berarti Pajak Pertambahan Nilai

. Berarti dokumen tertulis yang memuat informasi emiten dan informasi lain sehubungan

dengan Penawaran Umum Perdana Saham, yang disusun sesuai dengan POJK
No. 8/2017.

. Berarti adalah dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus yang

disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sebagai bagian dari pernyataan
pendaftaran, kecuali informasi mengenai nilai nominal, jumlah dan harga penawaran
efek, penjaminan emisi efek, hal lain yang berhubungan dengan persyaratan
penawaran yang belum dapat ditentukan.

. Berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal.

: Berarti Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan yang diterbitkan oleh Dewan Standar

Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia dan Dewan Standar Akuntansi Syariah
Ikatan Akuntan Indonesia.

. Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik Pemegang

Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian, atau Perusahaan Efek
berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani dengan
pemegang saham.

: Berarti rencana penyaluran dana dari hasil Penawaran Umum Perdana dalam bentuk

penyetoran modal kepada AMNT dan AMIN.

. Berarti mata uang resmi Negara Republik Indonesia.

: Berarti Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan sesuai dengan

ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

: Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan sesuai

dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

. Berarti sebanyak 6.328.208.800 (enam miliar tiga ratus dua puluh delapan juta dua

ratus delapan ribu delapan ratus) saham biasa atas nama, dengan nilai nominal
Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 8,80%
(delapan koma delapan nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham untuk ditawarkan dan dijual kepada
Masyarakat dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham, yang selanjutnya akan
dicatatkan di Bursa Efek pada Tanggal Pencatatan.
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“SEOJK No. 15/2020"

“Surat Kolektif Saham”

‘Tanggal Distribusi”

‘Tanggal Pembayaran”

‘Tanggal Pencatatan”

‘Tanggal Penjatahan”
“Transaksi Alur Penggunaan
Dana”

‘UsD”

‘US GAAP’

“Undang-Undang Minerba 2020” :

‘UUPM”

‘UUPT”

‘UUCK”

. Berarti Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEQJK.04/2020 tanggal

27 Juli 2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi
Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.

. Berarti Surat Saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur dalam Anggaran

Dasar Perseroan.

. Berarti tanggal dilakukannya distribusi Saham Yang Ditawarkan ke Rekening Efek,

yaitu setelah diterbitkannya hasil penjatahan Efek dan paling lambat sebelum
pencatatan Efek di Bursa Efek, sebagaimana tercantum dalam Prospektus.

. Berarti tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan yang harus

disetor oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada Perseroan, yaitu pada Tanggal
Distribusi Saham Yang Ditawarkan, sebagaimana tercantum dalam Prospektus.

. Berarti tanggal pencatatan Saham Yang Ditawarkan untuk diperdagangkan di BEI yang

waijib dilaksanakan pada Hari Bursa ke-2 (kedua) setelah berakhirnya Masa Penawaran
Umum.

. Berarti selambat-lambatnya dilaksanakan setelah berakhirnya masa penawaran Efek.

. Berarti rencana penyaluran dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam

bentuk penyetoran modal kepada AMIN dan AMNT melalui pengambilbagian saham
baru yang akan diterbitkan oleh AMNT dan AMIN.

: Berarti Dolar Amerika Serikat, mata uang resmi negara Amerika Serikat.

: Berarti United States Generally Accepted Accounting Principles.

Berarti Undang-Undang No. 3 Tahun 2020 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara sebagaimana lebih lanjut diubah dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang.

. Berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal sebagaimana lebih

lanjut diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan
dan Penguatan Sektor Keuangan.

: Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana

diubah dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang.

. Berarti Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang.
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ISTILAH INDUSTRI
“AMDAL"
“ANDAL’

‘Batuan penutup’

‘Bijih”

‘Cadangan Bijih”

“C1 Cash Cost”

‘DSTP”

‘EPC”

“GRK”
‘1UPK”
‘Koz’

‘Kontrak Karya” atau “KK”

“©Lp"
‘LBMA”
‘LIBOR”
‘LME”
‘LNG’
‘LST”
‘Mibs”
‘Moz’
Mt

“ozn

. Berarti Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.
. Berarti Analisis Dampak Lingkungan Hidup.

. Berarti batuan yang tidak memiliki nilai ekonomis (waste rocks) dan harus dikupas untuk

dapat mencapai bijih.

. Berarti batuan yang memiliki nilai ekonomis dan mengandung mineralisasi tembaga,

emas, dan perak (ore).

. Berarti perkiraan dari jumlah bijih dan mineral yang terkandung di dalamnya yang

secara ekonomis dan sah dapat ditambang (ore reserves).

. Berarti standar industri untuk melaporkan biaya tunai yang diperlukan untuk

menambang, memproses, memulihkan, dan mengirim konsentrat tembaga ke pasar,
dikurangi kredit dari emas dan perak sebagai mineral pengikutnya, dan termasuk biaya
produksi, biaya pengupasan batuan penutup yang ditangguhkan, biaya operasional,
TCRC, biaya pengangkutan konsentrat tembaga, dan biaya penjualan langsung
lainnya.

: Berarti Sistem Penempatan Tailing Laut Dalam (Deep-Sea Tailings Placement).

: Berarti Rekayasa, Pengadaan, dan Konstruksi (Engineering, Procurement and

Construction).

: Berarti Gas Rumah Kaca.

. Berarti Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 414 K/30/MEM/2017

tanggal 10 Februari 2017 tentang Izin Usaha Pertambangan Khusus Operasi Produksi
kepada AMNT.

. Berartikilo ons (kilo ounces).

. Berarti kontrak karya antara PTNNT dengan Pemerintah Republik Indonesia yang

ditandatangani pada tanggal 2 Desember 1986 sebagaimana telah diakhiri dan diubah
menjadi [UPK.

: Berarti pon (pound).

. Berarti the London Bullion Market Association.

: Berarti the London Inter-Bank Offered Rate.

. Berarti the London Metal Exchange.

. Berarti gas alam cair (Liquified Natural Gas).

. Berarti Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (Environmental, Social and Governance).
: Berartijuta pon (million pounds).

: Berartijuta ons (million ounces).

: Berartijuta ton (million tonnes).

: Berarti ons (ounce).
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“Pabrik Konsentrator”

‘Pembangkit Listrik Tenaga Gas

dan Uap”

‘Pemurnian Logam Mulia”

‘RKAB’

‘RKL-RPL”

‘Terminal Penyimpanan dan
Regasifikasi LNG”

“‘Smelter’

“SOFR”
“Stockpiles”

‘Sumber Daya Mineral”

‘TCRC”

Tpa’

. Berarti pabrik pemrosesan bijih menjadi konsentrat tembaga.

. Berarti Combined Cycle Power Plant.

. Berarti pabrik pemurnian lumpur anoda menjadi emas batangan, perak batangan dan

logam mulia lainnya.

. Berarti Rancangan Kerja dan Anggaran Biaya.

. Berarti Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan

Lingkungan Hidup.

: Berarti terminal penerimaan dan penyimpanan LNG dan pabrik regasifikasi LNG dari

wujud cair menjadi gas.

. Berarti pabrik pengolahan konsentrat tembaga menjadi katoda tembaga dan lumpur

anoda.

. Berarti the Secured Overnight Financing Rate.
. Berarti bijih yang telah ditambang dan ditimbun untuk diproses di kemudian hari.

. Berarti estimasi dan bukanlah cadangan bijh dan belum menunjukkan kelayakan

ekonomi untuk ditambang (mineral resources).

: Berarti Treatment Charges and Refining Charges.

: Berarti ton per tahun (tonnes per annum).

Xi



& AMMAN

SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN

Pemegang Saham

‘AMI’ . Berarti PT Amman Mineral Internasional Tbk.

Entitas Anak Langsung

‘AMIG” . Berarti PT Amman Mineral Integrasi.

‘AMIN” . Berarti PT Amman Mineral Industri.

‘AMNT” . Berarti PT Amman Mineral Nusa Tenggara (sebelumnya dikenal sebagai PTNNT).
‘ANP” . Berarti PT Amman Nusa Propertindo.

‘PTNNT” . Berarti PT Newmont Nusa Tenggara.

Entitas Anak Tidak Langsung

‘AMCSPL” : Berarti Amman Mineral (Contractors) Singapore Pte. Ltd..
‘AME” . Berarti PT Amman Mineral Energi.

‘AMSPL" : Berarti Amman Mineral Singapore Pte. Ltd..

‘PNS” : Berarti PT Pantai Nawasena Sekongkang.

“STA” . Berarti PT Segara Tentram Abadi.

‘TIS” . Berarti PT Teluk Indah Sekongkang.

Entitas Ventura Bersama

Langsung

‘MLS” . Berarti PT Macmahon Labour Services.

“MPSS” . Berarti PT Medcopower Solar Sumbawa.

Entitas Asosiasi Tidak
Langsung

‘Macmahon” . Berarti Macmahon Holdings Limited.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan keterangan yang lebih terinci dan
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan serta catatan atas laporan keuangan tersebut yang tercantum
di bagian lain dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan disusun dalam
mata uang Dolar Amerika Serikat dan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK’) di Indonesia.

1. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

Perseroan adalah perusahaan holding yang berdomisili di Indonesia dan melakukan kegiatan eksplorasi, pembangunan,
penambangan, pemrosesan, serta di masa mendatang, pengolahan, dan pemurnian di Indonesia melalui Perusahaan Anak
dan entitas asosiasi operasi Perseroan. Melalui anak perusahaan Perseroan, AMNT, Perseroan mengoperasikan tambang
tembaga dan emas terbuka yang dikenal sebagai tambang Batu Hijau di Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Tambang Batu Hijau memproduksi konsentrat tembaga berkadar tinggi yang
sangat bersih serta mengandung emas dan perak sebagai mineral pengikutnya, yang merupakan bahan baku (feedstock)
yang sangat diminati oleh smelter di seluruh dunia. Per tanggal 31 Desember 2022, tambang Batu Hijau secara kumulatif
telah memproduksi 9.400 juta pon (“MIbs”) tembaga dan 9,5 juta ons (“Moz”) emas. Menurut laporan Wood Mackenzie
“Copper and Gold Markets and Asset Benchmarking Report” yang terbit pada bulan Mei 2022, tambang Batu Hijau yang
dioperasikan oleh AMNT adalah produsen tembaga dan emas terbesar kedua di Indonesia setelah tambang Grasberg yang
dioperasikan oleh PT Freeport Indonesia, dan memiliki cadangan tembaga terbesar kelima di dunia apabila dikombinasikan
dengan Cebakan Elang.

AMIN juga sedang membangun pabrik pengolahan konsentrat tembaga menjadi katoda tembaga dan lumpur anoda dengan
kapasitas input sebesar 900.000 ton konsentrat tembaga per tahun (“Smelter”) dan pabrik pemurnian lumpur anoda menjadi
emas dan perak batangan (“Pemurnian Logam Mulia”) (‘Proyek Smelter”), yang terletak 1,5 km dari Pelabuhan Benete.
Proyek Smelter diperkirakan membutuhkan belanja modal sekitar USD1.500.000 ribu antara tahun 2022 dan target
penyelesaian pada tahun 2024. Proyek Smelter akan memenuhi kewajiban Grup berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral No. 25 Tahun 2018 tentang Pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara (‘Permen ESDM
No. 25 Tahun 2018 (sebagaimana diamendemen)”), yang terakhir kali diamandemen dengan Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral No. 17 Tahun 2020 tentang Pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara (‘Permen ESDM
No. 17 Tahun 2020") dan akan menghasilkan penghematan bea ekspor yang dikenakan pada ekspor konsentrat tembaga.
Setelah Proyek Smelter selesai, Perseroan memperkirakan seluruh konsentrat tembaga yang diproduksi oleh AMNT akan
diolah dan dimurnikan di Smelter dan Pemurnian Logam Mulia menjadi katoda tembaga the London Metal Exchange (“LME”)
Grade A, emas dan perak batangan, dan produk sampingan lainnya seperti asam sulfat dan selenium untuk dijual di Indonesia
dan pasar ekspor. Di tahun 2019, AMIN menyelesaikan front-end engineering design, dan akuisisi lahan yang digunakan
untuk Proyek Smelter. Selanjutnya di tahun 2021, AMIN menunjuk China Nonferrous Metal Industry’s Foreign Engineering
and Construction Co., Ltd. (“NFC”) sebagai penyedia peralatan dan material dan PT Pengembangan Industri Logam (“PTPIL”)
sebagai kontraktor Engineering, Procurement, and Construction (‘EPC”) untuk pembangunan Proyek Smelter di tambang
Batu Hijau.

AMIG didirikan pada November 2017 untuk menyediakan sumber daya manusia dengan berbagai keahlian dan keterampilan
yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan operasional tambang Batu Hijau. AMIG mempekerjakan tenaga kerja untuk kegiatan
pemrosesan dan pendukung.

Keunggulan Kompetitif Grup

Grup yakin bahwa keunggulan kompetitif utama berikut ini telah berkontribusi terhadap keberhasilan Grup dan membedakan
Grup dari para pesaing:

° Produsen tembaga dan emas yang signifikan secara global dengan cadangan bijih kelas dunia yang besar

° Salah satu operasi penambangan dan pemrosesan dengan biaya C1 Cash Cost terendah di dunia (kuartil pertama)
yang didorong oleh kandungan emas dan perak yang tinggi dari cadangan bijih AMNT dan peningkatan efisiensi
operasional

° Investasi yang signifikan dalam infrastruktur pertambangan dan pemrosesan

° Pertumbuhan fundamental tembaga yang kuat, didukung oleh permintaan yang diperlukan untuk transisi energi
hijau

o Tim manajemen kelas dunia dengan pengalaman global dan rekam jejak yang terbukti dalam meningkatkan efisiensi

operasional dan melakukan investasi dan belanja modal yang berfokus pada peningkatan nilai Perseroan

xiii



& AMMAN

Strategi Grup

Grup bermaksud untuk mengejar strategi berikut untuk lebih memperkuat posisi Grup sebagai pemimpin industri dan
mencapai tujuan bisnis Grup:

° Mengoptimalkan operasi tambang Batu Hijau dan terus mengejar keunggulan efisiensi operasional secara ketat

° Melaksanakan investasi infrastruktur proyek penambahan kapasitas pabrik konsentrator menjadi 85 Mt bijih per
tahun dari kapasitas yang ada sekarang sekitar 35 hingga 40 Mt bijih per tahun (“Proyek Ekspansi Pabrik
Konsentrator”), proyek pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap berkapasitas 450 MW (“Proyek
Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap”), proyek pembangunan unit terminal penerimaan dan penyimpanan
LNG dan regasifikasi LNG untuk memasok gas ke Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (“Proyek Terminal
Penyimpanan dan Regasifikasi LNG”), dan Proyek Smelter

° Memanfaatkan teknologi dan pengetahuan internal Grup untuk melaksanakan penambangan dan rencana tambang
Fase 8 tambang Batu Hijau serta mengembangkan tambang Elang

o Melanjutkan eksplorasi di wilayah Izin Usaha Pertambangan Khusus (‘IUPK”) AMNT

° Memelihara standar kesehatan dan keselamatan kerja yang tinggi, mendukung masyarakat setempat, dan
menggunakan metode terbaik yang tersedia untuk membatasi dampak lingkungan Grup

° Memanfaatkan keahlian dan filosofi operasi bisnis berbiaya rendah Grup ke basis aset yang lebih luas dengan
secara bijaksana mengejar peluang merger dan akuisisi yang menguntungkan

° Mengejar manajemen keuangan yang bijaksana dan memaksimalkan pengembalian jangka panjang kepada

pemegang saham Perseroan
Prospek Usaha

Perseroan berkeyakinan bahwa prospek usaha pertambangan tembaga memiliki prospek usaha yang menjanjikan dan
potensial karena produksi tembaga dunia diperkirakan akan mengalami defisit dibandingkan dengan permintaan tembaga,
yang diperkirakan akan meningkat pesat seiring pertumbuhan sektor industri, energi hijau, serta kendaraan listrik. Prospek
usaha pertambangan emas juga menarik dari sisi harga yang ditopang oleh permintaan investasi dan pembelian oleh bank
sentral di berbagai negara di dunia.

Keterangan selengkapnya mengenai kegiatan dan prospek usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab IX dalam Prospektus ini.
2, PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan . Sebanyak 6.328.208.800 (enam miliar tiga ratus dua puluh delapan juta
dua ratus delapan ribu delapan ratus) saham biasa atas nama, atau sebesar
8,80% (delapan koma delapan nol persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal . Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Harga Penawaran : Rp1.695,- (seribu enam ratus sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan
Pembelian Saham

Nilai Penawaran Umum : Rp10.726.313.916.000,- (sepuluh triliun tujuh ratus dua puluh enam miliar
tiga ratus tiga belas juta sembilan ratus enam belas ribu Rupiah)

Tanggal Efektif ;27 Juni 2023

Masa Penawaran Umum : 3-5Juli 2023

Tanggal Pencatatan di BEI 7 Juli 2023

Adapun hak pemegang saham dari Penawaran Umum Perdana Saham adalah sama dengan pemegang saham Perseroan
lainnya, yaitu meliputi hak atas dividen, hak memesan Efek terlebih dahulu, dan hak lain termasuk batasan dan/atau kualifikasi
atas hak tersebut dan pengaruhnya terhadap hak pemegang saham.
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Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan, maka susunan struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp125,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

LD, Jumlah Saham Jumlar? Nilai Persentase Jumlah Saham Jumlalj Nilal Persentase
(Lembar) Nominal (%) (Lembar) Nominal (%)
(Rupiah) (Rupiah)

Modal Dasar 113.360.000.000 14.170.000.000.000 113.360.000.000 14.170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Sumber

. 23332.191.394  2.916.523.924.250 3558 23.332.191.304  2.916.523.924.250 32,44

Gemilang Persada

2. PTMedco Energi 0 4o 10550 1.695.938.819.000 2313 15.167.510.552  1.895.938.819.000 21,09
Internasional Tbk.

3. PTAP Investment  11.204.034.620  1.400.504.327.500 17,08 11.204.034.620  1.400.504.327.500 15,58

4 |\P/|£ :}j'ipr?a Investasi 5 156437300 644.554.673.750 786 5156437390  644.554.673.750 717

5. PTPesonaSukses 4799477112 591.172.139.000 721 4729377412 591.172.139.000 6,58
Cemerlang

6. PT Sumber Mineral 5 359 359 708 419.915.338.500 512 3359322708  419.915.338.500 4,67
Citra Nusantara

7 E]Lm‘:‘if: Services 5 638709.080  329.849.885.000 402 2638799080  329.849.885.000 367

8. Masyarakat - . - 6328208800  791.026.100.000 8,80

Modal Ditempatkan 6. a7 679 856 8.198.459.107.000 100,00 71.915.881.656 8.989.485.207.000 100,00

dan Disetor Penuh

ﬁz':tae';e?a'am 47.772.327.144  5.971.540.893.000 41.444.118.344  5.180.514.793.000

Perseroan tidak akan melaksanakan Program Employee Stock Allocation (“Program ESA”).

PROGRAM MSOP

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 129 tanggal 21 Maret 2023, dibuat
di hadapan Jose Dima, S.H.,M.Kn., Notaris di Jakarta (“Akta 129/2023"), para pemegang saham Perseroan telah menyetujui
penerbitan dan pengeluaran saham baru sehubungan dengan Program MSOP. Program MSOP akan dilaksanakan melalui
penerbitan dan pengeluaran saham baru sebanyak-banyaknya sebesar 602.336.000 (enam ratus dua juta tiga ratus tiga puluh
enam ribu) saham, dengan nilai nominal Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang akan dikeluarkan dari
saham dalam portepel Perseroan yang setara dengan 0,83% (nol koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan
disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Program MSOP’), kepada anggota Direksi tertentu dari
Perseroan dan/atau Perusahaan Anak, dengan memperhatikan peraturan OJK, Bursa Efek Indonesia, dan perundang-
undangan yang berlaku, untuk selanjutnya dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. Penerbitan dan pengeluaran Saham Program
MSOP akan bergantung kepada dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham dan dilakukan pada harga pelaksanaan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal pernyataan efektif atas Penawaran Umum
Perdana Saham tidak diperoleh, Perseroan tidak akan melaksanakan Program MSOP. Harga pelaksanaan Program MSOP
akan ditetapkan dengan mengacu pada peraturan pencatatan Bursa Efek Indonesia, yaitu paling sedikit 90% dari rata-rata
harga penutupan saham Perseroan dalam jangka waktu 25 hari bursa berturut-turut di pasar regular sebelum tanggal surat
permohonan Perseroan kepada Bursa Efek Indonesia sehubungan dengan pencatatan Saham Program MSOP di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan Akta 129/2023, para pemegang saham Perseroan juga memberikan wewenang dan kuasa kepada:

1. Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan jumlah Saham Program MSOP yang akan diterima oleh masing-
masing peserta Program MSOP dan mengeluarkan Saham Program MSOP dari saham dalam portepel Perseroan
kepada anggota Direksi tertentu dari Perseroan dan/atau Perusahaan Anak yang berhak, termasuk untuk
menyatakan dalam akta notaris mengenai peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil
pelaksanaan Program MSOP.

2. Direksi Perseroan untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan dalam pelaksanaan Program MSOP, termasuk
namun tidak terbatas pada memutuskan atas dilaksanakan atau tidaknya Program MSOP, menentukan kepastian
jumlah Saham Program MSOP, menentukan tata cara pelaksanaan Program MSOP, menentukan kriteria anggota
Direksi dari Perseroan dan/atau Perusahan Anak yang berhak menerima Saham Program MSOP, dan jumlah
anggota Direksi dari Perseroan dan/atau Perusahaan Anak yang akan menerima Saham Program MSOP.
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Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 028/COM-AP/AMI/II1/2023 tanggal 21 Maret 2023 dan Keputusan
Direksi Perseroan No. 027/DIR-AWS/AMI/I11/2023 tanggal 21 Maret 2023 (“Keputusan Program MSOP”), Program MSOP
akan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

Kriteria Peserta Program MSOP
Anggota Direksi dari Perseroan dan/atau Perusahaan Anak.

Berdasarkan Keputusan Program MSOP, terdapat 6 (enam) orang peserta Program MSOP yang terdiri dari anggota Direksi
Perseroan dan/atau Perusahaan Anak (“Peserta Program MSOP”) dengan rincian sebagai berikut:

No. Nama Jabatan Perusahaan e

Yang Akan Diperoleh

1. Arief Widyawan Sidarto Direksi Perseroan 105.408.800
2. David Alexander Gibbs Direksi Perseroan 105.408.800
3. Irwin Ka Pui Wan Direksi Perseroan 105.408.800
4. Lal Naveen Chandra Direksi Perseroan 105.408.800
5. Aditya Sasmito Direksi AMNT 90.350.400
6. Thomas Ramlie Direksi AMNT 90.350.400
Jumlah Saham Program MSOP 602.336.000
Kewajiban Peserta Program MSOP

a. Peserta Program MSOP berkewajiban untuk tetap menjabat sebagai manajemen atau bekerja pada Perseroan

dan/atau Perusahaan Anak paling sedikit selama 4 (empat) tahun sejak Tanggal Pencatatan Saham Program
MSOP. Peserta Program MSOP yang mengundurkan diri atau karena sebab apapun diberhentikan dari jabatannya
pada Perseroan dan/atau Perusahaan Anak, wajib untuk mengalihkan Saham Program MSOP yang telah diterima
kepada pihak lain yang ditunjuk oleh Perseroan dan mengembalikan seluruh hasil penjualan Saham Program MSOP
tersebut kepada Perseroan sesuai dengan ketentuan periode larangan pengalihan Saham Program MSOP
sebagaimana diatur di bawah.

b. Peserta Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau Pembebanan sebagai berikut:

i Periode Pertama: Seluruh Saham Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau
Pembebanan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun dari Tanggal Pencatatan Saham Program MSOP. Setelah
berakhirnya Periode Pertama, maka 1/4 (satu perempat) dari Saham Program MSOP dinyatakan
dilepaskan dari Larangan Pengalihan atau Pembebanan

i Periode Kedua: 3/4 (tiga perempat) Saham Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau
Pembebanan untuk jangka waktu 2 (dua) tahun dari Tanggal Pencatatan Saham Program MSOP. Setelah
berakhirnya Periode Kedua, maka 2/4 (dua perempat) dari Saham Program MSOP dinyatakan dilepaskan
dari Larangan Pengalihan atau Pembebanan

ii. Periode Ketiga: 2/4 (dua perempat) Saham Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau
Pembebanan untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dari Tanggal Pencatatan Saham Program MSOP. Setelah
berakhirnya Periode Ketiga, maka 3/4 (tiga perempat) dari Saham Program MSOP dinyatakan dilepaskan
dari Larangan Pengalihan atau Pembebanan

iv. Periode Keempat: 1/4 (satu perempat) Saham Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau
Pembebanan untuk jangka waktu 4 (empat) tahun dari Tanggal Pencatatan Saham Program MSOP.
Setelah berakhirnya Periode Keempat, maka seluruh Saham Program MSOP dinyatakan dilepaskan dari
Larangan Pengalihan atau Pembebanan

C. Apabila Peserta Program MSOP mengundurkan diri atau karena sebab apapun diberhentikan dari jabatannya pada
Perseroan dan/atau Perusahaan Anak sebelum berakhirnya Periode Keempat, maka Peserta Program MSOP wajib
untuk mengalihkan Saham Program MSOP yang tunduk kepada Larangan Pengalihan dan Pembebanan pada saat
Peserta Program MSOP mengundurkan diri atau diberhentikan dari jabatannya pada Perseroan dan/atau
Perusahaan Anak kepada pihak lain yang ditunjuk oleh Perseroan dan mengembalikan seluruh hasil penjualan
Saham Program MSOP tersebut kepada Perseroan. Peserta Program MSOP berkewajiban untuk mematuhi
ketentuan peraturan kepemilikan Saham Program MSOP yang ditetapkan Perseroan dan peraturan pasar modal
di Indonesia.
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Dengan asumsi seluruh Saham Program MSOP dilaksanakan seluruhnya oleh Peserta Program MSOP, maka susunan
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan
pelaksanaan Program MSOP secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp125,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
GLEEED. Jumlah Saham Jumlar? Nilai Persentase Jumlah Saham Jumlah- Nilai Persentase
(Lembar) Nominal (%) (Lembar) Nominal (%)
(Rupiah) (Rupiah)
Modal Dasar 113.360.000.000 14.170.000.000.000 113.360.000.000 14.170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Sumber
. 23.332.191.394  2.916.523.924.250 3558 23.332.191.394  2.916.523.924.250 32,17
Gemilang Persada
2. PT Medco Energi 15.167.510.552  1.895.938.819.000 2313 15.167.510.552  1.895.938.819.000 20,92
Internasional Tbk.
3. PTAP Investment  11.204.034.620  1.400.504.327.500 17,08 11.204.034.620  1.400.504.327.500 15,45
4. ,\PAL :\Jipr?a Investasi 5156437.390  644.554.673.750 786 5156437390  644.554.673.750 711
5. PTPesonaSukses 4799377112 591.172.139.000 721 4720377412 591.172.139.000 6,52
Cemerlang
6. PT Sumber Mineral 5 559 309 708 419.915.338.500 512 3350322708  419.915.338.500 463
Citra Nusantara
7 E]Lmi‘if: Services 638799080 320.849.885.000 402 2638799.080  329.849.885.000 3,64
8. Masyarakat - ; - 6328208800  791.026.100.000 8,73
9. Program MSOP - : - 602336.000  75.292.000.000 0,83
Modal Ditempatkan 6. a7 679 856 8.198.459.107.000 100,00 72.518.217.656 9.064.777.207.000 100,00
dan Disetor Penuh
ﬁz'r‘tae';e?a'am 47.772.327444  5.971.540.893.000 40.841.782.344  5.105.222.793.000

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab | dalam Prospektus ini.
3. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham oleh Perseroan setelah dikurangi seluruh biaya-biaya
emisi saham, akan digunakan oleh Perseroan untuk':

1. Sekitar Rp1.786.128.000.000,- (satu triliun tujuh ratus delapan puluh enam miliar seratus dua puluh delapan juta
Rupiah) atau sekitar USD117.200 ribu akan digunakan untuk penyetoran modal kepada AMIN melalui
pengambilbagian saham baru yang akan diterbitkan oleh AMIN, yang selanjutnya akan digunakan oleh AMIN untuk
membiayai pengeluaran modal atas Proyek Smelter di AMIN yang berlokasi di Dusun Otakeris, Desa Maluk,
Kecamatan Maluk, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

2. Sekitar Rp3.048.000.000.000,- (tiga triliun empat puluh delapan miliar Rupiah) atau USD200.000 ribu akan
digunakan oleh Perseroan untuk melunasi utang kepada AMNT.
3. Sisa dana akan digunakan untuk penyetoran modal kepada AMNT melalui pengambilbagian saham baru yang akan

diterbitkan oleh AMNT, yang selanjutnya akan digunakan oleh AMNT untuk membiayai pengeluaran modal atas
Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator dan Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap di AMNT.

Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tidak mencukupi, Perseroan masih memiliki berbagai alternatif
pembiayaan yang antara lain berasal dari kas internal Perseroan dan/atau fasilitas pendanaan konvensional mengingat rasio-
rasio keuangan Perseroan masih memungkinkan untuk melakukan hal tersebut.

Keterangan selengkapnya mengenai penggunaan dana dapat dilihat pada Bab Il Prospektus ini.

1 Kurs yang digunakan adalah USD/IDR 15.240,00 yang merupakan JISDOR pada tanggal 28 Februari 2023
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4. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan adalah suatu badan hukum Indonesia berbentuk perseroan terbatas, berkedudukan di Jakarta Selatan, yang
secara sah didirikan dan dijalankan menurut dan berdasarkan ketentuan hukum dan perundang-undangan negara Republik
Indonesia, utamanya adalah UUPT. Kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan pada saat pendirian ialah bergerak dalam
perusahaan holding.

Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan No. 30 tanggal 29 September 2015, dibuat di hadapan Martina,
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-2458437.AH.01.01.Tahun 2015 tanggal 29 September 2015, telah didaftarkan pada Daftar Perseroan pada
Menkumham dengan No. AHU-3559688.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 29 September 2015, dan telah diumumkan dalam
BNRI No. 89 tanggal 6 November 2015, TBNRI No. 43833 (“Akta Pendirian Perseroan”).

Struktur permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:
Modal Saham

Terdiri dari Saham Biasa atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp100.000,- (Seratus Ribu Rupiah) setiap saham

Nilai Nominal Rp100.000,- per Saham

N SR Jumlah Saham (Lembar)  Jumlah Nilai Nominal (Rupiah) Persentase (%)
Modal Dasar 250.000 25.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT AP Investment 61.875 6.187.500.000 99,00
2. Agoes Projosasmito 625 62.500.000 1,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 62.500 6.250.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 187.500 18.750.000.000

Sejak pendirian Perseroan, Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan. Anggaran Dasar
Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 67 tanggal 16 Juni 2023 dibuat di hadapan
Jose Dima, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan yang telah (i) mendapatkan persetujuan dari Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0034009.AH.01.02.TAHUN.2023 tanggal 16 Juni 2023, (ii) memperoleh penerimaan
pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0079001 tanggal 16 Juni 2023 dan (jii) didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Menkumham dengan
No. AHU-0112803.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 16 Juni 2023 (“Akta 67/2023").

Selama 3 (tiga) tahun terakhir, terdapat 7 (tujuh) perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan.

Tahun 2020

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (‘RUPSLB") Perseroan No. 6 tanggal 4 Februari 2020, dibuat di hadapan Martina, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta
6/2020"), para pemegang saham Perseroan telah menyetujui pengalihan atas 2.584.094.391 saham dalam Perseroan milik
PT Medco Energi Internasional Tbk. kepada PT Sumber Mineral Citra Nusantara. Akta 6/2020 telah memperoleh penerimaan
pemberitahuan  dari  Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0064504 tanggal 4 Februari 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Menkumham
dengan No. AHU-0022928.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 4 Februari 2020.

Dengan dilakukannya pengalihan saham dalam Perseroan tersebut di atas, struktur permodalan dan susunan kepemilikan
saham Perseroan adalah menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp250,- per Saham

Keterangan

Jumlah Saham (Lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rupiah)  Persentase (%)

Modal Dasar 56.680.000.000 14.170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Sumber Gemilang Persada 9.656.110.425 2.414.027.606.250 37,37
2. PT Medco Energi Internasional Tbk. 7.583.755.276 1.895.938.819.000 29,35
3. PT AP Investment 4.697.584.273 1.174.396.068.250 18,18
4. PT Sumber Mineral Citra Nusantara 2.584.094.391 646.023.597.750 10,00
5. PT Medco Services Indonesia 1.319.399.540 329.849.885.000 5,10
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 25.840.943.905 6.460.235.976.250 100,00

Saham Dalam Portepel 30.839.056.095 7.709.764.023.750
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti RUPSLB Perseroan No. 8 tanggal
6 Februari 2020, dibuat di hadapan Martina, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta 8/2020"), para pemegang saham Perseroan telah
menyetujui pengalihan atas 904.433.037 saham dalam Perseroan milik PT Sumber Mineral Citra Nusantara kepada PT AP
Investment yang telah dilakukan berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham tanggal 5 Februari 2020 antara PT Sumber Mineral
Citra Nusantara dan PT AP Investment. Akta 8/2020 telah memperoleh penerimaan pemberitahuan dari Menkumham
berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0068762 tanggal 6 Februari 2020
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Menkumham dengan No. AHU-0024412.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal
6 Februari 2020.

Dengan dilakukannya pengalihan saham dalam Perseroan tersebut di atas, struktur permodalan dan susunan kepemilikan
saham Perseroan adalah menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp250,- per Saham

LCAEE Jumlah Saham (Lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rupiah) _ Persentase (%)
Modal Dasar 56.680.000.000 14.170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Sumber Gemilang Persada 9.656.110.425 2.414.027.606.250 37,37
2. PT Medco Energi Internasional Tbk. 7.583.755.276 1.895.938.819.000 29,35
3. PT AP Investment 5.602.017.310 1.400.504.327.500 21,68
4. PT Sumber Mineral Citra Nusantara 1.679.661.354 419.915.338.500 6,50
5. PT Medco Services Indonesia 1.319.399.540 329.849.885.000 5,10
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 25.840.943.905 6.460.235.976.250 100,00
Saham Dalam Portepel 30.839.056.095 7.709.764.023.750

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 47 tanggal 23 Desember 2020, dibuat di hadapan
Martina, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta 47/2020"), para pemegang saham Perseroan telah menyetujui peningkatan modal
ditempatkan dan modal disetor Perseroan dari semula Rp6.460.235.976.250 menjadi Rp7.104.790.650.000 dengan cara
mengeluarkan 2.578.218.695 saham baru yang seluruhnya diambilbagian dan disetor oleh PT Alpha Investasi Mandiri. Akta
47/2020 tanggal 23 Desember 2020 telah memperoleh penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0423593 tanggal 23 Desember 2020
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Menkumham dengan No. AHU-0218035.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal
23 Desember 2020.

Dengan dilakukannya peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan tersebut di atas, struktur permodalan dan
susunan kepemilikan saham Perseroan adalah menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp250,- per Saham

WCGEETEE Jumlah Saham (Lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rupiah)  Persentase (%)
Modal Dasar 56.680.000.000 14.170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Sumber Gemilang Persada 9.656.110.425 2.414.027.606.250 33,98
2. PT Medco Energi Internasional Tbk. 7.583.755.276 1.895.938.819.000 26,69
3. PT AP Investment 5.602.017.310 1.400.504.327.500 19,71
4. PT Alpha Investasi Mandiri 2.578.218.695 644.554.673.750 9,07
5. PT Sumber Mineral Citra Nusantara 1.679.661.354 419.915.338.500 5,91
6. PT Medco Services Indonesia 1.319.399.540 329.849.885.000 4,64
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 28.419.162.600 7.104.790.650.000 100,00
Saham Dalam Portepel 28.260.837.400 7.065.209.350.000

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 53 tanggal 30 Desember 2020, dibuat di hadapan
Martina, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta 53/2020”), para pemegang saham Perseroan telah menyetujui peningkatan modal
ditempatkan dan modal disetor Perseroan dari semula Rp7.104.790.650.000 menjadi Rp7.695.962.789.000 dengan cara
mengeluarkan 2.364.688.556 saham baru yang seluruhnya diambilbagian dan disetor oleh PT Pesona Sukses Cemerlang.
Akta 53/2020 telah memperoleh penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0425867 tanggal 30 Desember 2020 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan pada Menkumham dengan No. AHU-0221540.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 30 Desember 2020.
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Dengan dilakukannya peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan tersebut di atas, struktur permodalan dan
susunan kepemilikan saham Perseroan adalah menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp250,- per Saham

NG ORI Jumlah Saham (Lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rupiah)  Persentase (%)
Modal Dasar 56.680.000.000 14.170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Sumber Gemilang Persada 9.656.110.425 2.414.027.606.250 31,37
2. PT Medco Energi Internasional Tbk. 7.583.755.276 1.895.938.819.000 24,63
3. PT AP Investment 5.602.017.310 1.400.504.327.500 18,20
4. PT Alpha Investasi Mandiri 2.578.218.695 644.554.673.750 8,37
5. PT Pesona Sukses Cemerlang 2.364.688.556 591.172.139.000 7,68
6. PT Sumber Mineral Citra Nusantara 1.679.661.354 419.915.338.500 5,46
7. PT Medco Services Indonesia 1.319.399.540 329.849.885.000 4,29
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 30.783.851.156 7.695.962.789.000 100,00
Saham Dalam Portepel 25.896.148.844 6.474.037.211.000

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 59 tanggal 30 Desember 2020, dibuat di hadapan
Martina, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta 59/2020"), para pemegang saham Perseroan telah menyetujui peningkatan modal
ditempatkan dan modal disetor Perseroan dari semula Rp7.695.962.789.000 menjadi Rp8.198.459.107.000 dengan cara
mengeluarkan 2.009.985.272 saham baru yang seluruhnya diambilbagian dan disetor oleh PT Berdikari Jaya Sukses. Akta
59/2020 telah memperoleh penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0425963 tanggal 30 Desember 2020 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan pada Menkumham dengan No. AHU-0221645.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 30 Desember 2020.

Dengan dilakukannya peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan tersebut di atas, struktur permodalan dan
susunan kepemilikan saham Perseroan adalah menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp250,- per Saham

Keterangan

Jumlah Saham (Lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rupiah)  Persentase (%)
Modal Dasar 56.680.000.000 14.170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Sumber Gemilang Persada 9.656.110.425 2.414.027.606.250 29,45
2. PT Medco Energi Internasional Tbk. 7.583.755.276 1.895.938.819.000 23,13
3. PT AP Investment 5.602.017.310 1.400.504.327.500 17,08
4. PT Alpha Investasi Mandiri 2.578.218.695 644.554.673.750 7,86
5. PT Pesona Sukses Cemerlang 2.364.688.556 591.172.139.000 7,21
6. PT Berdikari Jaya Sukses 2.009.985.272 502.496.318.000 6,13
7. PT Sumber Mineral Citra Nusantara 1.679.661.354 419.915.338.500 5,12
8. PT Medco Services Indonesia 1.319.399.540 329.849.885.000 4,02
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 32.793.836.428 8.198.459.107.000 100,00
Saham Dalam Portepel 23.886.163.572 5.971.540.893.000
Tahun 2021

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 30 tanggal 22 Desember 2021, dibuat di hadapan
Martina, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta 30/2021"), para pemegang saham Perseroan telah menyetujui pengalihan atas
2.009.985.272 saham dalam Perseroan milik PT Berdikari Jaya Sukses kepada PT Sumber Gemilang Persada. Akta 30/2021
telah memperoleh penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0489520 tanggal 22 Desember 2021 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan pada Menkumham dengan No. AHU-0227647.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 22 Desember 2021.

Nilai Nominal Rp250,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham (Lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rupiah)  Persentase (%)
Modal Dasar 56.680.000.000 14.170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Sumber Gemilang Persada 11.666.095.697 2.916.523.924.250 35,58
2. PT Medco Energi Internasional Tbk. 7.583.755.276 1.895.938.819.000 23,13
3. PT AP Investment 5.602.017.310 1.400.504.327.500 17,08
4. PT Alpha Investasi Mandiri 2.578.218.695 644.554.673.750 7,86
5. PT Pesona Sukses Cemerlang 2.364.688.556 591.172.139.000 7,21
6. PT Sumber Mineral Citra Nusantara 1.679.661.354 419.915.338.500 5,12
7. PT Medco Services Indonesia 1.319.399.540 329.849.885.000 4,02
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 32.793.836.428 8.198.459.107.000 100,00

Saham Dalam Portepel 23.886.163.572 5.971.540.893.000
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Tahun 2022

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 133 tanggal 22 Desember 2022, yang dibuat di hadapan
Jose Dima, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta ("Akta 133/2022"), yang telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0093249.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 22 Desember 2022. Akta 133/2022 telah
memperoleh penerimaan pemberitahuan Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0331129 tanggal 22 Desember 2022 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan pada
Menkumham dengan No. AHU-0258878.AH.01.11. Tahun 2022 tanggal 22 Desember 2022, sebagaimana ditegaskan dan
dinyatakan kembali dalam Akta 67/2023, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui perubahan nilai nominal masing-
masing saham Perseroan dari semula Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) per saham menjadi Rp125,- (seratus dua puluh
lima Rupiah) per saham dan dengan demikian mengubah modal dasar perseroan yang semula berjumlah 56.680.000.000
saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) menjadi 113.360.000.000 saham,
masing-masing saham bernilai nominal Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) dan peningkatan modal ditempatkan dan
modal disetor Perseroan dari semula berjumlah 32.793.836.428 saham, masing-masing bernilai nominal Rp250,- (dua ratus
lima puluh Rupiah) menjadi 65.587.672.856 saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp125,- (seratus dua puluh lima
Rupiah).

Nilai Nominal Rp125,- per Saham

e Jumlah Saham (Lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rupiah) _ Persentase (%)
Modal Dasar 113.360.000.000 14.170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Sumber Gemilang Persada 23.332.191.394 2.916.523.924.250 35,58
2. PT Medco Energi Internasional Tbk. 15.167.510.552 1.895.938.819.000 23,13
3. PT AP Investment 11.204.034.620 1.400.504.327.500 17,08
4. PT Alpha Investasi Mandiri 5.156.437.390 644.554.673.750 7,86
5. PT Pesona Sukses Cemerlang 4.729.377.112 591.172.139.000 7,21
6. PT Sumber Mineral Citra Nusantara 3.359.322.708 419.915.338.500 5,12
7. PT Medco Services Indonesia 2.638.799.080 329.849.885.000 4,02
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 65.587.672.856 8.198.459.107.000 100,00
Saham Dalam Portepel 47.772.327.144 5.971.540.893.000

5. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Ikhtisar data keuangan penting untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 yang
disajikan dibawah ini diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020, telah disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Mirawati Sensi Idris (member of Moore Global Network Limited)
sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dengan opini tanpa modifikasian
dalam laporannya pada tanggal 27 April 2023, yang ditandatangani oleh Akuntan Publik Leo Susanto (No. AP.1248) untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan Akuntan Publik Ahmad Syakir (No. AP.0153) untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020.

RINGKASAN LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan

2022 2021 2020
Jumlah aset lancar 1.881.272 1.381.679 1.182.267
Jumlah aset tidak lancar 4.617.687 3.821.304 3.576.289
JUMLAH ASET 6.498.959 5.202.983 4.758.556
Jumlah liabilitas jangka pendek 545.805 546.404 326.095
Jumlah liabilitas jangka panjang 2.343.855 2.161.872 2.277.464
JUMLAH LIABILITAS 2.889.660 2.708.276 2.603.559
JUMLAH EKUITAS 3.609.299 2.494.707 2.154.997

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan

2022 2021 2020
PENJUALAN BERSIH 2.830.122 1.299.060 1.003.106
Beban pokok penjualan (1.191.250) (646.209) (644.316)
LABA KOTOR 1.638.872 652.851 358.790

Jumlah beban operasional (111.452) (95.771) (92.865)
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31 Desember

Keterangan 2022 2021 2020
LABA OPERASIONAL 1.527.420 557.080 265.925
Jumlah beban lain, bersih (119.373) (120.500) (104.752)
LABA SEBELUM PAJAK 1.408.047 436.580 161.173
Beban pajak penghasilan (309.275) (115.968) (45.090)
LABA TAHUN BERJALAN 1.098.772 320.612 116.083
Jumlah penghasilan/(rugi) komprehensif lain, setelah pajak 17.749 20.761 (19.514)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 1.116.521 341.373 96.569
LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 1.093.488 317.044 86.319
Kepentingan non-pengendali 5.284 3.568 29.764
1.098.772 320.612 116.083
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Penmilik entitas induk 1.110.608 336.911 72105
Kepentingan non-pengendali 5913 4.462 24.464
1.116.521 341.373 96.569
LABA PER SAHAM YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 0,01667 0,00483 0,00167

ENTITAS INDUK*

Catatan:

*) Laba per saham untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah disesuaikan sehubungan dengan pemecahan nilai

nominal saham pada tahun 2022

RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember

Keterangan 2022 2021* 2020°

RASIO KEUANGAN PENTING

Marijin laba kotor 57,9% 50,3% 35,8%

EBITDAM 1.733.891 712.571 465.558

Marjin EBITDA® 61,3% 54,9% 46,4%

Funds From Operations (“FFQ”)®) 1.282.214 477144 297.802

Marjin FFO®) 45,3% 36,7% 29,7%

Marjin laba tahun berjalan 38,8% 24,7% 11,6%

Return on Assets (‘ROA")®) 18,8% 6,4% 2,5%

Return on Equity (“ROE")®) 36,0% 13,8% 51%

Current ratio (x)(7) 34 25 3,6

Debt Service Coverage Ratio (‘DSCR”)®) (x) 47 2,3 1,3

Interest Coverage Ratio (“ICR”)® (x) 12,2 6,0 38

Asset turnover!9 (x) 0,5 0,3 0,2

Inventory turnovert (x) 3,3 26 34

Debt to Assets Ratio (‘DAR”)('2) (x) 0,3 0,4 0,4

Debt to Equity Ratio (“DER”)(3) (x) 0,5 0,7 0,9

Jumlah utang terhadap kapitalisasi('¥ 33,4% 42,4% 46,4%

Jumlah utang terhadap EBITDA(9) (x) 1,0 26 40

Jumlah utang bersih terhadap EBITDA('9) (x) 0,6 18 3,0

Catatan:

*) Tidak diaudit

1. EBITDA didefinisikan sebagai laba bersih sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi, biaya akresi, beban bersih lainnya (one-off item), dan efek
kurs

2. Marjin EBITDA didefinisikan sebagai EBITDA dibagi dengan penjualan bersih

3. FFO atau dana dari aktivitas operasi didefinisikan sebagai EBITDA dikurangi beban pajak penghasilan dan beban keuangan

4. Marjin FFO didefinisikan sebagai FFO dibagi dengan penjualan bersih

5. ROA didefinisikan sebagai laba tahun berjalan dibagi dengan rata-rata jumlah aset

6. ROE didefinisikan sebagai laba tahun berjalan dibagi dengan rata-rata jumlah ekuitas

7. Current ratio didefinisikan sebagai jumlah aset lancar dibagi dengan jumlah liabilitas jangka pendek

8. DSCR didefinisikan sebagai laba operasional dibagi dengan jumlah beban keuangan dan arus kas untuk pembayaran untuk pinjaman bank jangka pendek

dan pinjaman bank jangka panjang
9. ICR didefinisikan sebagai EBITDA dibagi dengan beban keuangan

10. Asset turnover didefinisikan sebagai penjualan bersih dibagi dengan rata-rata jumlah aset
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11. Inventory turnover didefinisikan sebagai beban pokok penjualan kas (terdiri atas beban penambangan, pemrosesan, dan operasi, royalti, bea ekspor,
beban karyawan, beban pengangkutan dan pemasaran, kredit produk perak, dan beban pokok penjualan lain) dibagi dengan rata-rata persediaan

12. DAR didefinisikan sebagai jumlah pinjaman bank jangka pendek dan pinjaman bank jangka panjang, bersih (“jumlah utang”) dibagi dengan jumlah aset

13. DER didefinisikan sebagai jumlah utang dibagi dengan jumlah ekuitas

14. Jumlah utang terhadap kapitalisasi didefinisikan sebagai jumlah utang dibagi dengan jumlah utang dan jumlah ekuitas

15. Jumlah utang terhadap EBITDA didefinisikan sebagai jumlah utang dibagi dengan EBITDA

16. Jumlah utang bersih terhadap EBITDA didefinisikan sebagai jumlah utang dikurangi dengan kas dan setara kas dibagi dengan EBITDA

NILAI KURS

Berikut adalah Nilai Kurs USD terhadap Rupiah untuk periode 6 (enam) bulan terakhir:

Desember November Oktober September Agustus Juli
Keterangan 2022
Nilai kurs tertinggi 15.742 15.737 15.616 15.247 14.929 15.024
Nilai kurs terendah 15.409 15.493 15.196 14.839 14.688 14.882

Catatan:
Nilai kurs didapatkan dari Kurs Transaksi Bank Indonesia dan dapat diakses dari www.bi.go.id

Berikut adalah Nilai Kurs USD terhadap Rupiah untuk tahun-tahun yang disajikan:

;:z:r:a);agngalberakhlr Nilai kurs akhir tahun  Nilai kurs tertinggi tahun Nilai kurs terendah tahun  Nilai kurs rata-rata tahun
31 Desember 2022 15.731 15.742 14.270 14.871
31 Desember 2021 14.269 14.648 13.875 14.312
31 Desember 2020 14.105 16.741 13.612 14.579

Catatan:
Nilai kurs didapatkan dari Kurs Transaksi Bank Indonesia dan dapat diakses dari www.bi.go.id

Keterangan selengkapnya mengenai lkhtisar Data Keuangan ini dapat dilihat pada Bab 1V dalam Prospektus ini.

6. KETERANGAN MENGENAI ENTITAS ANAK LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG, ENTITAS VENTURA
BERSAMA LANGSUNG DAN ENTITAS ASOSIASI TIDAK LANGSUNG

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung dan tidak langsung pada
13 perusahaan dengan kegiatan usaha yang benar-benar telah dijalankan, sebagai berikut:

Nama Tahun Tahun | Kepemilikan | Kontribusi
No. Kegiatan Usaha Domisili Operasi Efektif Pendapatan
Perusahaan Penyertaan A 5 5
Komersial (%) (%)
Entitas Anak Langsung
1. AMNT Pertambangan Indonesia 2016 2000 99,99 99,96
2. AMIN Industri pengolahan logam Indonesia 2017 b Belum i 99,991
eroperasi
Penyediaan sumber daya
manusia, manajemen fungsi
3. | AvIG sumber daya manusia, dan Indonesia | 2017 2019 99,9901 0,04
aktivitias penunjang
pertambangan dan penggalian
lainnya
. . Belum
4, ANP Perusahaan holding Indonesia 2022 ” 99,602
beroperasi
Entitas Anak Tidak Langsung
5. | AME® Pertambangan, perdagangan, | qonoqia | 2018 Belum 99,994
dan industri pengolahan logam beroperasi
6. |AMSPLO Perusahaan holding Singapura 2017 2017 100,000)
7. | AMCSPL® Perusahaan holding Singapura 2017 2017 65,00
8 | PNS® Real estat dan penyediaan Indonesia 2022 Belum ) 99,200
akomodasi beroperasi
9 STA® Real estat_dan penyediaan Indonesia 2022 Belum ) 99,999
akomodasi beroperasi
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Nama Tahun Tahun | Kepemilikan | Kontribusi
No. Kegiatan Usaha Domisili Operasi Efektif Pendapatan
Perusahaan Penyertaan . o o
Komersial (%) (%)
10. |TIs® Real estat'dan penyediaan Indonesia 2022 Belum ) 99,200
akomodasi beroperasi
Entitas Ventura Bersama Langsung
1. | MLS Penyediaan tenaga kerja wakiu |\ yonesia | 2020 2020 51,00
tertentu
Instalasi listrik dan
12. | MPSS pengoperasian instalasi Indonesia 2022 2022 50,00
penyediaan tenaga listrik
Entitas Asosiasi Tidak Langsung
13. | Macmahon Jasa pertambangan Australia 2017 1963 28,78(10)

Catatan:

*) Masih dalam tahap pengembangan dan/atau pembangunan
. Kepemilikan Perseroan bersama AMNT berjumlah 100,00%
2. Kepemilikan Perseroan bersama AMIG berjumlah 100,00%
3. Penyertaan tidak langsung Perseroan melalui AMNT

4. Kepemilikan AMNT dalam perusahaan ini; kepemilikan AMNT bersama Perseroan berjumlah 100,00%
5. Kepemilikan AMNT dalam perusahaan ini

6. Penyertaan tidak langsung Perseroan melalui AMSPL

7

8

9

1

-

. Kepemilikan AMSPL dalam perusahaan ini

. Penyertaan tidak langsung Perseroan melalui ANP

. Kepemilikan ANP dalam perusahaan ini; kepemilikan ANP bersama Perseroan berjumlah 100,00%
0. Penyertaan tidak langsung Perseroan melalui AMSCPL

Keterangan selengkapnya mengenai kegiatan dan prospek usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus ini.
1. FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang akan memiliki dampak paling
besar hingga dampak yang paling kecil bagi Grup:

Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Grup

° Kinerja operasional dan kondisi keuangan Perseroan sangat bergantung pada harga tembaga dan emas, yang
sangat bersiklus dan dapat berfluktuasi
° Izin ekspor AMNT yang berakhir pada 31 Maret 2023 mungkin tidak dapat diperpanjang dan mengakibatkan

ketidakmampuan AMNT untuk mengekspor konsentrat tembaga yang akan berdampak buruk pada kinerja
operasional dan kondisi keuangan AMNT di masa depan

Risiko Usaha yang Memengaruhi Kinerja Operasional dan Kondisi Keuangan Grup

Risiko Bagi Perseroan

o Perseroan adalah perusahaan holding dimana Perusahaan Anak utama Perseroan, AMNT, memiliki utang yang
signifikan terkait dengan pembiayaan kebutuhan belanja modalnya, termasuk pengembangan Fase 8 tambang Batu
Hijau, Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator, Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap, dan Proyek Terminal
Penyimpanan dan Regasifikasi LNG, dan AMIN akan menanggung utang terkait dengan pembiayaan Proyek
Smelter. Aset material Perseroan adalah saham Perseroan dalam AMNT dan AMIN

° Pemegang saham utama, Dewan Komisaris, dan Direksi Perseroan mungkin memiliki kepentingan yang
bertentangan dengan kepentingan Perseroan

° Perseroan tunduk pada berbagai risiko yang terkait dengan joint ventures, yang dapat memberikan dampak
merugikan yang material terhadap pertumbuhan, kinerja operasional, dan kondisi keuangan Perseroan pada masa
mendatang

° Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak tunduk pada perubahan standar akuntansi
keuangan

° Pernyataan atas gambaran pada masa mendatang dalam Prospektus ini mungkin tidak akurat dan tunduk pada

ketidakpastian dan kontinjensi

Risiko Bagi Perusahaan Anak

° Grup bergantung pada tambang Batu Hijau untuk sebagian besar pendapatan usaha dan arus kas Grup.
Keterlambatan atau kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan operasional tambang Batu Hijau akan berdampak
material dan merugikan terhadap kinerja operasional, kondisi keuangan, dan keberlanjutan Grup
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Operasi bisnis Grup memiliki risiko operasional yang umum terjadi pada proyek pertambangan yang dapat
merugikan bisnis Grup

Pengembangan proyek Grup di masa mendatang, seperti Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator, Proyek
Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap, Proyek Terminal Penyimpanan dan Regasifikasi LNG, dan Proyek
Smelter, dan rencana pengembangan tambang Elang, tunduk pada risiko yang terkait dengan konstruksi besar dan
pengembangan proyek. Apabila Grup tidak dapat mengeksekusi proyek-proyek tersebut tepat waktu dan sesuai
anggaran, hal ini akan menyebabkan kerugian yang material terhadap tingkat pertumbuhan, kinerja operasional,
kondisi keuangan, dan arus kas Grup

Operasi bisnis Grup tunduk pada hukum dan peraturan yang kompleks, berkembang, dan semakin ketat. Kepatuhan
terhadap undang-undang dan peraturan yang berlaku melibatkan biaya yang signifikan dan dapat membatasi
operasi bisnis yang ada atau peluang ekspansi

Izin atau persetujuan operasional Grup waijib diperbarui secara berkala dan operasi bisnis Grup bergantung pada
kemampuan Grup untuk memperoleh, memelihara, dan memperbarui seluruh izin atau persetujuan yang diperlukan
dari Pemerintah, termasuk izin ekspor

Wabah penyakit menular, seperti pandemi COVID-19, atau ketakutan akan wabah, atau masalah kesehatan
masyarakat serius lainnya di Asia, termasuk Indonesia, dan di tempat lain dapat berdampak merugikan bagi Grup
Operasi bisnis Grup memerlukan energi yang signifikan dan regulasi terkait Gas Rumah Kaca ("GRK") dapat
meningkatkan biaya Grup dan berdampak merugikan terhadap operasi bisnis Grup

Dampak perubahan iklim dapat berdampak merugikan terhadap operasi penambangan Grup

Berkembangnya ekspektasi dari para pemangku kepentingan berkenaan dengan praktik, kinerja, dan keterbukaan
Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola ("LST") Grup dapat mempengaruhi reputasi dan operasi bisnis Grup serta
membebankan biaya tambahan pada Grup

Kegagalan atau anggapan kegagalan dalam mengelola hubungan Grup dengan masyarakat di mana Grup
beroperasi, termasuk masyarakat yang berdekatan atau dekat dengan kegiatan operasional Grup dan masyarakat
lokal, dapat merusak reputasi dan lisensi sosial Grup untuk beroperasi

Perubahan biaya energi, harga komoditas yang digunakan dalam kegiatan operasional Grup, dan input lainnya
dapat berdampak merugikan terhadap kinerja operasional dan kondisi keuangan Grup

Prospektus ini tidak bisa dijadikan acuan satu-satunya, karena estimasi ini tunduk pada interpretasi, asumsi, dan
pendapat profesional pihak ketiga, serta dapat direvisi saat adanya informasi tambahan atau informasi yang
diperbarui. Cadangan bijih dan sumber daya mineral Grup di masa mendatang dapat lebih rendah dari estimasi
sebelumnya, yang dapat berdampak negatif terhadap rencana dan kondisi keuangan Grup

Eksplorasi mineral bersifat spekulatif dan tidak pasti. Tidak terdapat jaminan bahwa sumber daya mineral
di tambang Batu Hijau, Cebakan Elang, atau situs prospektif eksplorasi lainnya di dalam wilayah IUPK AMNT akan
diklasifikasikan sebagai cadangan bijih

Sebagai perusahaan pertambangan, Grup wajib mengganti cadangan bijih untuk mengamankan produksi Grup
dalam jangka panjang, dan tidak terdapat jaminan bahwa Grup akan berhasil melakukannya

Grup menghadapi tantangan geoteknik, yang dapat berdampak material dan merugikan terhadap operasi
penambangan Grup

Hak pihak ketiga berdasarkan undang-undang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dapat berdampak
merugikan terhadap operasi bisnis Grup

Asuransi Grup tidak mencakup seluruh potensi kerugian, liabilitas, dan kerusakan yang terkait dengan operasi bisnis
Grup, dan risiko tertentu tidak diasuransikan atau tidak dapat diasuransikan

Biaya aktual reklamasi tidak pasti, dan biaya yang lebih tinggi dari perkiraan dapat berdampak negatif terhadap
kinerja operasional dan kondisi keuangan Grup

Aktivisme dan undang-undang ketenagakerjaan dapat berdampak merugikan terhadap Grup, konsumennya, dan
perusahaan-perusahaan Indonesia pada umumnya, yang dapat mempengaruhi bisnis, kinerja operasional, dan
kondisi keuangan Grup

Grup bergantung pada manajemen dan personel operasional yang kompeten dan Grup mungkin tidak dapat
menarik dan mempertahankan para individu tersebut pada masa mendatang. Selain itu, menjaga hubungan positif
dengan tenaga kerja Grup sangatlah penting untuk keberhasilan operasi bisnis Grup

Grup mungkin tidak dapat mendeteksi dan mencegah penipuan atau pelanggaran lain yang dilakukan oleh
karyawan, perwakilan, agen, konsumen, atau pihak ketiga Grup lainnya

Grup bergantung pada hubungan Grup dengan Macmahon dan khususnya, satu kontraktor pertambangan -
PT Macmahon Indonesia (‘Macmahon Indonesia”)

Operasi bisnis Grup memerlukan belanja modal yang besar, dan Grup dapat terkena dampak merugikan dari
hilangnya akses ke modal dan pembiayaan

Utang Grup yang besar dapat berdampak merugikan terhadap posisi keuangan Grup

Perjanjian utang Grup mengandung covenant restriktif yang dapat membatasi kemampuan kolektif Grup untuk
menanggapi perubahan kondisi pasar atau mengejar peluang bisnis
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Operasi bisnis Grup bergantung pada sistem teknologi informasi, yang mungkin terkena dampak merugikan oleh
gangguan, kerusakan, kegagalan, dan risiko yang terkait dengan implementasi dan integrasi

Sifat bisnis Grup mencakup risiko yang terkait dengan litigasi dan proses peradilan administratif yang dapat
berdampak merugikan terhadap kinerja operasional dan kondisi keuangan Grup apabila terjadi putusan yang tidak
menguntungkan

Fluktuasi nilai tukar mata uang asing dapat berdampak merugikan terhadap operasi bisnis, kinerja operasional,
kondisi keuangan, dan likuiditas Grup secara signifikan

Operasi penambangan AMNT mungkin terpengaruh oleh izin lain yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah yang
bertentangan dengan wilayah IUPK AMNT

Gangguan material dalam rantai pasokan, manufaktur, atau operasi distribusi Grup dapat menghalangi Grup untuk
memenuhi permintaan konsumen, mengurangi penjualan Grup, dan/atau berdampak negatif terhadap kinerja
operasional dan kondisi keuangan Grup

AMNT mungkin terdampak isu yang berkaitan dengan penambangan skala kecil dan ilegal

Risiko persaingan

Risiko Umum

Ketidakstabilan politik dan sosial di Indonesia dapat berdampak merugikan terhadap perekonomian, yang pada
gilirannya dapat memiliki dampak merugikan yang material terhadap operasi bisnis, kinerja operasional, kondisi
keuangan, dan prospek Grup

Interpretasi dan penerapan peraturan perundang-undangan di Indonesia melibatkan ketidakpastian

Indonesia tunduk pada risiko geologis yang signifikan yang dapat menyebabkan bencana alam dan kerugian
ekonomi

Serangan, tindakan terorisme, dan peristiwa-peristiwa destabilisasi tertentu, telah menyebabkan gejolak ekonomi
dan sosial yang substansial dan berkelanjutan di Indonesia, yang dapat berdampak material dan merugikan
terhadap operasi bisnis Grup

Otonomi daerah dapat berdampak merugikan terhadap operasi bisnis Grup melalui pengenaan pembatasan lokal,
pajak, dan retribusi

Peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan di Indonesia dan keresahan tenaga kerja dapat berdampak
merugikan yang material terhadap kinerja operasional Grup

Standar pengungkapan laporan keuangan dan akuntansi keuangan di Indonesia berbeda dengan standar
di Amerika Serikat, negara-negara di Uni Eropa, dan yurisdiksi lainnya

Tantangan ekonomi regional atau global dapat berdampak material dan merugikan terhadap perekonomian
Indonesia dan operasi bisnis Grup

Volatilitas nilai Rupiah dapat berdampak material dan merugikan terhadap operasi bisnis, kinerja operasional,
kondisi keuangan, dan prospek Grup

Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan-perusahaan Indonesia dapat berdampak material dan
merugikan terhadap Grup dan harga pasar Saham Yang Ditawarkan

Aset Grup mungkin tunduk pada sovereign immunity risk

Risiko Bagi Investor

Kondisi di pasar modal Indonesia dapat memengaruhi harga atau likuiditas Saham Yang Ditawarkan dan tidak
terdapat pasar sebelumnya atas Saham dapat berkontribusi terhadap kurangnya likuiditas

Kondisi pasar dan ekonomi dapat memengaruhi harga pasar dan permintaan untuk Saham Perseroan, yang dapat
berfluktuasi tinggi

Kepentingan pemegang saham utama Perseroan dapat bertentangan dengan kepentingan pembeli Saham Yang
Ditawarkan

Penerapan peraturan konflik kepentingan OJK dapat menyebabkan Perseroan melewatkan transaksi yang dapat
menguntungkan Perseroan

Investor dapat diwajibkan untuk menyelesaikan pembelian Saham Yang Ditawarkan apabila Penawaran Umum
Perdana Saham perlu diselesaikan meskipun terjadi perubahan material yang merugikan terkait kondisi-kondisi
moneter, keuangan, politik, dan ekonomi global atau nasional atau peristiwa-peristiwa lain yang bersifat keadaan
kahar atau perubahan material yang merugikan dalam berbagai hal termasuk operasi bisnis dan kondisi keuangan
Grup

Kegagalan untuk mematuhi persyaratan keterbukaan dan pengendalian internal, pelaporan keuangan, manajemen
risiko lainnya, serta praktik terkait yang umum bagi suatu perusahaan terbuka dapat merugikan kinerja operasional
Grup dan mengurangi kemampuan untuk mematuhi kewajiban pelaporan berkala Grup

Penjualan saham pada masa mendatang dapat berdampak merugikan terhadap harga pasar saham Perseroan
Perseroan mungkin tidak dapat membayar dividen
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° Transaksi Perseroan dengan afiliasi Perseroan tunduk pada peraturan OJK tentang transaksi afiliasi dan konflik
kepentingan

° Saham yang tercatat di BEI tunduk pada peraturan auto rejection BEI

° Nilai aset bersih per saham dari Saham Yang Ditawarkan secara signifikan lebih kecil dari Harga Penawaran dan
Pemegang Saham akan segera mengalami dilusi yang substansial

° Penjamin Pelaksana Emisi dan Penjamin Emisi Efek tidak akan melakukan over-allotment atau menstabilkan harga
pasar Saham Perseroan

o Hukum Indonesia mungkin berbeda dari hukum yurisdiksi lainnya sehubungan dengan penyelenggaraan, hak
pemegang saham untuk hadir dan memberikan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham ("RUPS")

° Investor tunduk pada batasan atas hak pemegang saham minoritas

o Standar tata kelola perusahaan di Indonesia bisa berbeda dari jurisdiksi lainnya

° Hak Investor untuk berpartisipasi dalam penawaran saham di kemudian hari oleh Perseroan dapat dibatasi, yang
akan mengakibatkan dilusi kepemilikan saham

° Mungkin terdapat lebih sedikit informasi perusahaan yang tersedia di pasar modal Indonesia daripada pasar modal
di yurisdiksi lainnya

° Hukum Indonesia mengandung ketentuan-ketentuan yang dapat menghambat pengambilalihan Perseroan

Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.
8. KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh Saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat termasuk dalam hal dividen, sesuai dengan Anggaran
Dasar Perseroan dan UUPT.

Dividen Perseroan akan bergantung pada sejumlah faktor yang meliputi pendapatan dan laba periode berjalan Perseroan,
ketersedian dana cadangan wajib, kebutuhan belanja modal dan rencana investasi Perseroan, kinerja operasional, kondisi
keuangan, arus kas dan kondisi likuiditas Perseroan, peluang akuisisi, prospek bisnis masa depan, kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan persyaratan lainnya (“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Dividen”). Sesuai dengan kinerja operasional, kondisi keuangan Perseroan, dan kondisi perekonomian secara umum, dari
waktu ke waktu, Perseroan juga dapat meninjau kembali dan mengubah kebijakan dividen Perseroan sesuai dengan hukum
dan peraturan yang berlaku.

Sejak tahun 2019 sampai saat ini, Perseroan tidak membagikan dividen kepada para pemegang saham Perseroan.

Berdasarkan hukum Indonesia, pembayaran dividen akhir setiap tahun wajib disetujui oleh pemegang saham Perseroan
melalui RUPS tahunan setelah adanya rekomendasi dari Direksi Perseroan, yang selanjutnya akan bergantung pada Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Dividen dan faktor lain yang dianggap relevan oleh Direksi Perseroan.

Perseroan dapat mengumumkan dividen final (dalam Dolar Amerika Serikat atau dalam mata uang lain sesuai peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku) setiap tahun apabila Perseroan memiliki saldo laba positif. Sebagian dari laba periode
berjalan Perseroan, sebagaimana ditentukan oleh RUPS tahunan, harus dialokasikan sebagai dana cadangan sampai jumlah
dana cadangan tersebut mencapai sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
(“Dana Cadangan Waijib”). Kecuali ditentukan lain dalam RUPS tahunan, sisa laba periode berjalan (setelah dikurangi alokasi
Dana Cadangan Wajib) dapat dibagikan kepada pemegang saham Perseroan sebagai dividen akhir.

Anggaran Dasar Perseroan memperbolehkan pembagian dividen interim sebelum akhir tahun buku dengan ketentuan bahwa
dividen interim dapat dilakukan apabila jumlah kekayaan bersih Perseroan tidak menjadi lebih kecil daripada jumlah modal
ditempatkan dan disetor ditambah cadangan waijib. Apabila pada akhir tahun buku yang bersangkutan Perseroan mengalami
kerugian, dividen interim yang dibagikan harus dikembalikan oleh pemegang saham kepada Perseroan.

Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan bertanggung jawab secara tanggung renteng atas kerugian Perseroan, dalam hal
pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen interim apabila setelah tahun buku berakhir ternyata Perseroan
menderita kerugian.

Perseroan tidak dapat memberikan kepastian bahwa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dividen dan kebutuhan lainnya akan
memungkinkan Perseroan untuk membayar dividen. Apabila RUPS mengambil keputusan untuk membagikan dividen, dividen
akan diumumkan dalam Dolar Amerika Serikat dan dibayarkan dalam Rupiah (atau mata uang lain selama diizinkan
berdasarkan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku). Pemegang Saham Perseroan pada tanggal pencatatan yang
berlaku (record date) akan berhak atas dividen yang disetujui untuk dibagikan, dengan tunduk pada pemotongan pajak sesuai
peraturan dan perundang-undang yang berlaku, jika ada.

Direksi Perseroan dapat setiap saat mengubah kebijakan dividen dengan persetujuan RUPS.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen Perseroan dapat dilihat pada Bab XIlI Prospektus ini.
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.  PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana sebanyak 6.328.208.800 (enam miliar tiga ratus dua puluh
delapan juta dua ratus delapan ribu delapan ratus) saham biasa atas nama, atau sebesar 8,80% (delapan koma delapan nol
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dengan nilai nominal
Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham. Saham Perseroan akan ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga
Penawaran Rp1.695,- (seribu enam ratus sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum
Perdana Saham ini adalah sebesar Rp10.726.313.916.000,- (sepuluh triliun tujuh ratus dua puluh enam miliar tiga ratus tiga
belas juta sembilan ratus enam belas ribu Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya merupakan saham baru yang
berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk
menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus, dan hak memesan efek terlebih dahulu
sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Perseroan mengadakan Program MSOP dengan menerbitkan saham baru sebanyak-banyaknya sebesar 602.336.000 (enam
ratus dua juta tiga ratus tiga puluh enam ribu) saham biasa atas nama atau sebesar 0,83% (nol koma delapan tiga persen)
dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham, pada harga pelaksanaan yang akan
ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam peraturan Bursa Efek Indonesia.

Informasi lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dan Program MSOP dapat dilihat pada Bab | dalam
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PT AMMAN MINERAL INTERNASIONAL TBK.

Kegiatan Usaha Utama:
Aktivitas Perusahaan Holding

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat: Jaringan Kantor:
Gedung Menara Karya Lantai 6 Unit A, B, C dan H Per tanggal 31 Desember 2022, Perseroan memiliki 3
JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2 kantor cabang yang tersebar di Jakarta Selatan, Mataram,
Jakarta Selatan 12950 dan Sumbawa Besar
Telepon: 021 5799 4600; Faksimili: 021 576 1464
Website: www.amman.co.id Lokasi Kegiatan Usaha Utama:
Email: investor.relations@amman.co.id Tambang Batu Hijau

Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Barat

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KINERJA OPERASIONAL DAN KONDISI KEUANGAN
PERSEROAN SANGAT BERGANTUNG PADA HARGA TEMBAGA DAN EMAS, YANG SANGAT BERSIKLUS DAN DAPAT
BERFLUKTUASI. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DI DALAM
PROSPEKTUS INI.

RISIKO UTAMA LAINNYA ADALAH IZIN EKSPOR AMNT YANG BERAKHIR PADA 31 MARET 2023 MUNGKIN TIDAK DAPAT
DIPERPANJANG DAN MENGAKIBATKAN KETIDAKMAMPUAN AMNT UNTUK MENGEKSPOR KONSENTRAT TEMBAGA YANG
AKAN BERDAMPAK BURUK PADA KINERJA OPERASIONAL DAN KONDISI| KEUANGAN AMNT DI MASA DEPAN.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU RISIKO KONDISI DI PASAR MODAL INDONESIA DAPAT
MEMENGARUHI HARGA ATAU LIKUIDITAS SAHAM YANG DITAWARKAN DAN TIDAK TERDAPAT PASAR SEBELUMNYA ATAS
SAHAM DAPAT BERKONTRIBUSI TERHADAP KURANGNYA LIKUIDITAS. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK
NO. 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK, DAN PENYELESAIAN
PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.
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1. STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebagaimana dinyatakan dalam Akta 133/2022 sebagaimana ditegaskan dan dinyatakan kembali dalam Akta 67/2023, adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp125,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham (Lembar) __ Jumlah Nilai Nominal (Rupiah) _Persentase (%)

Modal Dasar 113.360.000.000 14.170.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Sumber Gemilang Persada 23.332.191.394 2.916.523.924.250 35,58
2. PT Medco Energi Internasional Tbk. 15.167.510.552 1.895.938.819.000 23,13
3. PT AP Investment 11.204.034.620 1.400.504.327.500 17,08
4. PT Alpha Investasi Mandiri 5.156.437.390 644.554.673.750 7,86
5. PT Pesona Sukses Cemerlang 4.729.377.112 591.172.139.000 7,21
6. PT Sumber Mineral Citra Nusantara 3.359.322.708 419.915.338.500 5,12
7. PT Medco Services Indonesia 2.638.799.080 329.849.885.000 4,02
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 65.587.672.856 8.198.459.107.000 100,00
Saham Dalam Portepel 47.772.327.144 5.971.540.893.000

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari pemegang saham
Perseroan berdasarkan Akta 133/2022 yang menyetuijui, antara lain sebagai berikut:

(i) Rencana Penawaran Umum Perdana Saham (Initial Public Offering/IPO) dengan jumlah saham sebesar sebanyak-
banyaknya 7.287.520.000 (tujuh miliar dua ratus delapan puluh tujuh juta lima ratus dua puluh ribu) saham biasa
atas nama serta persetujuan atas pelaksanaan Program ESA

(ii) Perubahan status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka dan selanjutnya merubah nama
Perseroan menjadi PT Amman Mineral Internasional Tbk.
(i) Perubahan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan penyesuaian pengungkapan

maksud dan tujuan untuk mencerminkan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha penunjang sebagaimana
disyaratkan dalam Peraturan No. IX.J.1, termasuk menyesuaikan dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia 2020

(iv) Perubahan nilai nominal masing-masing saham Perseroan dari semula sebesar Rp250,- menjadi Rp125,- dan
karenanya mengubah ketentuan Pasal 4 ayat (1) dan (2) Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan jumlah
saham Perseroan

(v) Perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan terkait peningkatan modal ditempatkan dan
disetor sebagai pelaksanaan dari Penawaran Umum Perdana Saham
(Vi) Perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan, antara lain, dengan Peraturan

No. IX.J.1, POJK No. 15/2020 dan POJK No. 33/2014

Namun demikian, sampai dengan tanggal 15 Juni 2023, Perseroan belum memperoleh Pernyataan Efektif dari OJK atas
pernyataan pendaftaran dan dengan demikian, Perseroan belum melaksanakan Penawaran Umum Perdana Saham.

Terkait dengan hal tersebut, berdasarkan ketentuan Pasal 25 ayat (2) UUPT, dalam hal pernyataan pendaftaran perseroan
tidak menjadi efektif atau perseroan yang telah mengajukan pernyataan pendaftaran tidak melaksanakan penawaran umum
saham, perseroan harus mengubah kembali anggaran dasarnya dalam jangka waktu 6 (enam) bulan setelah tanggal
persetujuan Menkumham. Oleh karena itu, guna memenuhi ketentuan tersebut:

1. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 54 tanggal 15 Juni 2023 dibuat di hadapan Jose Dima, S.H., Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Selatan yang telah (i) mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-0033970.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 16 Juni 2023, (ii) memperoleh penerimaan pemberitahuan
dari Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0078849 tanggal 16 Juni 2023 dan (iii) didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Menkumham
dengan No. AHU-0112652.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 16 Juni 2023 ("Akta 54/2023"), para pemegang saham
Perseroan telah menyetujui untuk mengubah anggaran dasar Perseroan terkait perubahan status Perseroan kembali
menjadi perseroan tertutup berikut perubahan nama Perseroan menjadi PT Amman Mineral Internasional” serta
perubahan ketentuan anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan perubahan tersebut; dan
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2. Berdasarkan Akta 67/2023, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui, antara lain:

() Penawaran Umum Perdana (Initial Public Offering/ IPO) melalui pengeluaran dan penerbitan saham baru dalam
jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 7.287.520.000 saham baru, dengan nilai nominal masing-masing saham
sebesar Rp125 yang akan dikeluarkan dari dalam simpanan (portepel) Perseroan yang merupakan 10% (sepuluh
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham;

(i) perubahan status Perseroan dari Perseroan Terbatas Tertutup menjadi Perseroan Terbatas Terbuka dan karenanya
mengubah ketentuan Pasal 1 ayat (1) anggaran dasar Perseroan terkait nama Perseroan menjadi “PT Amman
Mineral Internasional Thk”,

(i) perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan terkait peningkatan modal ditempatkan dan
disetor sebagai pelaksanaan dari Penawaran Umum Perdana; dan

(iv) perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan, antara lain, dengan Peraturan IX.J.1,
POJK 15/2020 dan POJK 33/2014.

Terkait dengan rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham, tidak terdapat pembatasan negatif
(negative covenants) dalam perjanjian fasilitas pinjaman yang telah ditandatangani oleh Perseroan dan/atau Perusahaan
Anak dengan para krediturnya yang dapat menghalangi Penawaran Umum Perdana Saham.

Berdasarkan Akta 129/2023, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui untuk tidak melaksanakan program insentif
manajemen atau management incentive programme dan menyetujui penerbitan dan pengeluaran saham baru sehubungan
dengan Program MSOP. Program MSOP akan dilaksanakan melalui penerbitan dan pengeluaran saham baru sebanyak-
banyaknya sebesar 602.336.000 (enam ratus dua juta tiga ratus tiga puluh enam ribu) saham, dengan nilai nominal Rp125, -
(seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang akan dikeluarkan dari saham dalam portepel Perseroan yang setara
dengan 0,83% (nol koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana
Saham, kepada para anggota Direksi dari Perseroan dan/atau anak perusahaan Perseroan, dengan memperhatikan
peraturan OJK, Bursa Efek Indonesia dan perundang-undangan yang berlaku, untuk selanjutnya dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia. Penerbitan dan pengeluaran Saham Program MSOP akan bergantung kepada dilaksanakannya Penawaran
Umum Perdana Saham dan dilakukan pada harga pelaksanaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Harga pelaksanaan Program MSOP akan ditetapkan dengan mengacu pada peraturan pencatatan Bursa Efek
Indonesia, yaitu paling sedikit 90% dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan dalam jangka waktu 25 (dua puluh lima)
hari bursa berturut-turut di pasar reguler sebelum tanggal surat permohonan Perseroan kepada Bursa Efek Indonesia
sehubungan dengan pencatatan Saham Program MSOP di Bursa Efek Indonesia.

2. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Jumlah Saham Yang Ditawarkan . Sebanyak 6.328.208.800 (enam miliar tiga ratus dua puluh delapan juta
dua ratus delapan ribu delapan ratus) saham biasa atas nama, atau sebesar
8,80% (delapan koma delapan nol persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal . Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Harga Penawaran . Rp1.695,- (seribu enam ratus sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan
Pembelian Saham

Nilai Penawaran Umum : Rp10.726.313.916.000,- (sepuluh triliun tujuh ratus dua puluh enam miliar
tiga ratus tiga belas juta sembilan ratus enam belas ribu Rupiah)

Tanggal Efektif . 27 Juni 2023

Masa Penawaran Umum : 3-5Juli 2023

Tanggal Pencatatan di BEI o 7 Juli 2023

Adapun hak pemegang saham dari Penawaran Umum Perdana Saham adalah sama dengan pemegang saham Perseroan
lainnya, yaitu meliputi hak atas dividen, hak memesan Efek terlebih dahulu, dan hak lain termasuk batasan dan/atau kualifikas i
atas hak tersebut dan pengaruhnya terhadap hak pemegang saham.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan, maka susunan struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:
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Nilai Nominal Rp125,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Keterangan Jumlah Saham JumIaI'! Nilai Persentase Jumlah Saham JumIaI? Nilai Persentase
(Lembar) Nominal %) (Lembar) Nominal %)
(Rupiah) (Rupiah)
Modal Dasar 113.360.000.000 14.170.000.000.000 113.360.000.000 14.170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Sumber
. 23.332.191.394 2.916.523.924.250 35,58 23.332.191.394 2.916.523.924.250 32,44
Gemilang Persada
2. PTMedco Energi 0 100 240 550 1.895.938.819.000 23,13 15.167.510.552 1.895.938.819.000 21,09
Internasional Tbk.
3. PTAP Investment  11.204.034.620 1.400.504.327.500 17,08 11.204.034.620 1.400.504.327.500 15,58
4 ,\Pﬂzrﬁj"i)rra Investasl 5 156437.390  644.554.673.750 7,86 5.156.437.390  644.554.673.750 747
5.PTPesona Sukses 4 759377 112 591.172.139.000 721 4729377112  591.172.139.000 6,58
Cemerlang
6. PT Sumber Mineral 5 459 399 708 419.915.338.500 512 3.359.322708 419.915.338.500 4,67
Citra Nusantaral
7. E]Lmeeds?g Services ) 638799.080  329.849.885.000 402 2.638.799.080 329.849.885.000 3,67
8. Masyarakat - - - 6.328.208.800  791.026.100.000 8,80
Modal Ditempatkan  ¢; 5a7 675 856 8.198.459.107.000 100,00 71.915.881.656 8.989.485.207.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham Dalam 47.772.327.144 5.971.540.893.000 41.444.118.344 5.180.514.793.000

Portepel

3. PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada BEI sesuai
dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dari BEI No. S-03592/BEI.PP2/05-2023 yang dibuat Perseroan
dengan BEI pada tanggal 11 Mei 2023. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran
Umum Perdana Saham batal demi hukum dan pembayaran pesanan Saham tersebut wajib dikembalikan kepada para
pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam UUPM, Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, dan Peraturan No. IX.A.2.

Bersamaan dengan pencatatan sebagian besar Saham Baru, vyaitu terdiri dari Saham Yang Ditawarkan sebesar
6.328.208.800 (enam miliar tiga ratus dua puluh delapan juta dua ratus delapan ribu delapan ratus) saham biasa atas nama
atau sebesar 8,80% (delapan koma delapan nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham dan Saham Program MSOP sebanyak-banyaknya sebesar 602.336.000 (enam ratus dua juta tiga
ratus tiga puluh enam ribu) saham yang setara dengan 0,83% (nol koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 65.587.672.856 (enam puluh lima miliar lima
ratus delapan puluh tujuh juta enam ratus tujuh puluh dua ribu delapan ratus lima puluh enam) saham. Dengan demikian,
jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebesar 71.915.881.656 (tujuh puluh satu miliar sembilan
ratus lima belas juta delapan ratus delapan puluh satu ribu enam ratus lima puluh enam) saham atau sebesar 100% (seratus
persen) dari modal ditempatkan atau disetor penuh dalam Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana
Saham.

Pemegang saham perseroan menyatakan untuk tidak mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan efek bersifat ekuitas
dengan keterangan sebagai berikut:

o PT Alpha Investasi Mandiri berdasarkan surat tanggal 2 Maret 2023 menyatakan untuk tidak mengalihkan sebagian
atau seluruh kepemilikan efek bersifat ekuitas yang dimiliki PT Alpha Investasi Mandiri dalam Perseroan untuk
jangka waktu selama 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan menjadi efektif

o PT AP Investment berdasarkan surat tanggal 3 Maret 2023 menyatakan untuk tidak mengalihkan sebagian atau
seluruh kepemilikan efek bersifat ekuitas yang dimiliki PT AP Investment dalam Perseroan untuk jangka waktu
selama 12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
menjadi efektif

o PT Medco Energi Internasional Tbk. berdasarkan surat tanggal 2 Maret 2023 menyatakan untuk tidak mengalihkan
sebagian atau seluruh kepemilikan efek bersifat ekuitas yang dimiliki PT Medco Energi Internasional Tbk. dalam
Perseroan untuk jangka waktu selama 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan menjadi efektif
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° PT Medco Services Indonesia berdasarkan surat No. 1028/LEG/MSI-OJK/III/2023 tanggal 1 Maret 2023
menyatakan untuk tidak mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan efek bersifat ekuitas yang dimiliki
PT Medco Services Indonesia dalam Perseroan untuk jangka waktu selama 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif

° PT Pesona Sukses Cemerlang berdasarkan surat tanggal 2 Maret 2023 menyatakan untuk tidak mengalihkan
sebagian atau seluruh kepemilikan efek bersifat ekuitas yang dimiliki PT Pesona Sukses Cemerlang dalam
Perseroan untuk jangka waktu selama 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan menjadi efektif

° PT Sumber Gemilang Persada berdasarkan surat tanggal 2 Maret 2023 menyatakan untuk tidak mengalihkan
sebagian atau seluruh kepemilikan efek bersifat ekuitas yang dimilki PT Sumber Gemilang Persada dalam
Perseroan untuk jangka waktu selama 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan menjadi efektif

o PT Sumber Mineral Citra Nusantara berdasarkan surat No. 1029/LEG/SMCN-OJK/II1/2023 tanggal 1 Maret 2023
menyatakan untuk tidak mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan efek bersifat ekuitas yang dimiliki
PT Sumber Mineral Citra Nusantara dalam Perseroan untuk jangka waktu selama 8 (delapan) bulan setelah
Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.

4. PROGRAM MSOP

Berdasarkan Akta 129/2023 tanggal, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui penerbitan dan pengeluaran saham
baru sehubungan dengan Program MSOP. Program MSOP akan dilaksanakan melalui penerbitan dan pengeluaran saham
baru sebanyak-banyaknya sebesar 602.336.000 (enam ratus dua juta tiga ratus tiga puluh enam ribu) saham, dengan nilai
nominal Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang akan dikeluarkan dari saham dalam portepel Perseroan
yang setara dengan 0,83% (nol koma delapan tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum
Perdana Saham, kepada anggota Direksi tertentu dari Perseroan dan/atau Perusahaan Anak, dengan memperhatikan
peraturan OJK, Bursa Efek Indonesia, dan perundang-undangan yang berlaku, untuk selanjutnya dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia. Penerbitan dan pengeluaran Saham Program MSOP akan bergantung kepada dilaksanakannya Penawaran
Umum Perdana Saham dan dilakukan pada harga pelaksanaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dalam hal pernyataan efektif atas Penawaran Umum Perdana Saham tidak diperoleh, Perseroan tidak akan
melaksanakan Program MSOP. Harga pelaksanaan Program MSOP akan ditetapkan dengan mengacu pada peraturan
pencatatan Bursa Efek Indonesia, yaitu 90% dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan dalam jangka waktu 25 hari
bursa berturut-turut di pasar regular sebelum tanggal surat permohonan Perseroan kepada Bursa Efek Indonesia sehubungan
dengan pencatatan Saham Program MSOP di Bursa Efek Indonesia.

Ketentuan pelaksanaan Program MSOP akan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. Hak opsi dalam Program MSOP akan diterbitkan dalam 1 (satu) tahap yaitu pada saat pencatatan saham Perseroan
di Bursa Efek Indonesia

b. Hak opsi yang diterbitkan dapat digunakan untuk membeli saham Perseroan selama 3 (tiga) bulan sejak tanggal
penerbitan hak opsi

C. Pemegang hak opsi berhak untuk menggunakan hak opsi untuk mengambil bagian saham baru Perseroan pada

periode pelaksanaan yang akan dilakukan segera setelah Perseroan mencatatkan saham Perseroan di Bursa Efek
Indonesia sesuai dengan ketentuan Bursa Efek Indonesia. pemegang hak opsi baru dapat melaksanakan hak opsi
setelah jangka waktu 25 hari bursa sejak Tanggal Pencatatan dan Permohonan Pencatatan Saham Tambahan
telah disetujui oleh BEI. Untuk menghindari keraguan, pemegang hak opsi baru dapat melaksanakan hak opsi paling
cepat 36 hari bursa setelah Tanggal Pencatatan

d. Harga pelaksanaan Program MSOP akan ditetapkan dengan mengacu pada peraturan pencatatan Bursa Efek
Indonesia, yaitu 90% dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan dalam jangka waktu 25 hari bursa berturut-
turut di pasar regular sebelum tanggal surat permohonan Perseroan kepada Bursa Efek Indonesia sehubungan
dengan pencatatan Saham Program MSOP di Bursa Efek Indonesia

e. Saham Program MSOP akan dikeluarkan dan diterbitkan selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum
pencatatan Saham Program MSOP di Bursa Efek Indonesia

f. Biaya sehubungan dengan pelaksanaan Program MSOP, termasuk penyetoran atas Saham Program MSOP
seluruhnya merupakan biaya Perseroan sesuai dengan kebijakan Perseroan

g. Pelaksanaan Program MSOP akan bergantung kepada pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham

h. Penentuan jumlah Saham Program MSOP yang diperoleh masing-masing Peserta Program MSOP merupakan

kewenangan penuh dari Perseroan dengan mempertimbangkan kinerja dan performance dari masing-masing
Peserta Program MSOP
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Kriteria Peserta Program MSOP
Anggota Direksi dari Perseroan dan/atau Perusahaan Anak.

Berdasarkan Keputusan Program MSOP, terdapat 6 (enam) orang peserta Program MSOP yang terdiri dari anggota Direksi
Perseroan dan/atau Perusahaan Anak (‘Peserta Program MSOP”) dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah Saham Program MSOP

No. Nama Jabatan Perusahaan .
Yang Akan Diperoleh

1. Arief Widyawan Sidarto Direksi Perseroan 105.408.800
2. David Alexander Gibbs Direksi Perseroan 105.408.800
3. Irwin Ka Pui Wan Direksi Perseroan 105.408.800
4. Lal Naveen Chandra Direksi Perseroan 105.408.800
5. Aditya Sasmito Direksi AMNT 90.350.400
6. Thomas Ramlie Direksi AMNT 90.350.400
Jumlah Saham Program MSOP 602.336.000

Kewajiban Peserta Program MSOP

a.

Peserta Program MSOP berkewajiban untuk tetap menjabat sebagai manajemen atau bekerja pada Perseroan
dan/atau Perusahaan Anak paling sedikit selama 4 (empat) tahun sejak Tanggal Pencatatan Saham Program
MSOP. Peserta Program MSOP yang mengundurkan diri atau karena sebab apapun diberhentikan dari jabatannya
pada Perseroan dan/atau Perusahaan Anak, wajib untuk mengalihkan Saham Program MSOP yang telah diterima
kepada pihak lain yang ditunjuk oleh Perseroan dan mengembalikan seluruh hasil penjualan Saham Program MSOP
tersebut kepada Perseroan sesuai dengan ketentuan periode larangan pengalhan Saham Program MSOP
sebagaimana diatur di bawah

Peserta Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau Pembebanan sebagai berikut:

. Periode Pertama: Seluruh Saham Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau
Pembebanan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun dari Tanggal Pencatatan Saham Program MSOP. Setelah
berakhirnya Periode Pertama, maka 1/4 (satu perempat) dari Saham Program MSOP dinyatakan
dilepaskan dari Larangan Pengalihan atau Pembebanan

i. Periode Kedua: 3/4 (tiga perempat) Saham Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau
Pembebanan untuk jangka waktu 2 (dua) tahun dari Tanggal Pencatatan Saham Program MSOP. Setelah
berakhirnya Periode Kedua, maka 2/4 (dua perempat) dari Saham Program MSOP dinyatakan dilepaskan
dari Larangan Pengalihan atau Pembebanan

ii. Periode Ketiga: 2/4 (dua perempat) Saham Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau
Pembebanan untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dari Tanggal Pencatatan Saham Program MSOP. Setelah
berakhirnya Periode Ketiga, maka 3/4 (tiga perempat) dariSaham Program MSOP dinyatakan dilepaskan
dari Larangan Pengalihan atau Pembebanan

iv. Periode Keempat: 1/4 (satu perempat) Saham Program MSOP tunduk kepada Larangan Pengalihan atau
Pembebanan untuk jangka waktu 4 (empat) tahun dari Tanggal Pencatatan Saham Program MSOP.
Setelah berakhirnya Periode Keempat, maka seluruh Saham Program MSOP dinyatakan dilepaskan dari
Larangan Pengalihan atau Pembebanan

Apabila Peserta Program MSOP mengundurkan diri atau karena sebab apapun diberhentikan dari jabatannya pada

Perseroan dan/atau Perusahaan Anak sebelum berakhirnya Periode Keempat, maka Peserta Program MSOP wajib

untuk mengalihkan Saham Program MSOP yang tunduk kepada Larangan Pengalihan dan Pembebanan pada saat

Peserta Program MSOP mengundurkan diri atau diberhentkan dari jabatannya pada Perseroan dan/atau

Perusahaan Anak kepada pihak lain yang ditunjuk oleh Perseroan dan mengembalikan seluruh hasil penjualan

Saham Program MSOP tersebut kepada PerseroanPeserta Program MSOP berkewajiban untuk mematuhi

ketentuan peraturan kepemilkan Saham Program MSOP yang ditetapkan Perseroan dan peraturan pasar modal

di Indonesia.
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Dengan asumsi seluruh Saham Program MSOP dilaksanakan seluruhnya oleh Peserta Program MSOP, maka susunan
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan
pelaksanaan Program MSOP secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp125,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
SEEEIEET Jumlah Saham Juﬁ';?nlzn'illla' Persentase Jumlah Saham Ju;:;l::nh:llal Persentase
0, 0,
(Lembar) (Rupiah) (%) (Lembar) (Rupiah) (%)
Modal Dasar 113.360.000.000 14.170.000.000.000 113.360.000.000 14.170.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Sumber
. 23.332.191.394 2.916.523.924.250 35,58 23.332.191.394 2.916.523.924.250 3217
Gemilang Persada
2. PTMedco Energi 0 o7 510 552 1.895.938.819.000 2313 15.167.510.552 1.895.938.819.000 20,92
Internasional Tbk.
3. PTAP Investment  11.204.034.620 1.400.504.327.500 17,08 11.204.034.620 1.400.504.327.500 15,45
4 mrﬁj"i’rra Investasi 5 156437.390  644.554.673.750 7,86 5.156.437.390  644.554.673.750 7.11
5. PTPesona Sukses 4 759377 112 591.172.139.000 721 4729377112  591.172.139.000 6,52
Cemerlang
6. PT Sumber Mineral 5 459 359 708 419.915.338.500 512 3.359.322.708 419.915.338.500 4,63
Citra Nusantara
s mmeedsci: Semvices ) 538 799.080  329.849.885.000 402 2638.799.080 329.849.885.000 3.64
8. Masyarakat - - - 6.328.208.800  791.026.100.000 8,73
9. Program MSOP - - - 602.336.000  75.292.000.000 0,83
Modal Ditempatkan
dan Disotor bonch  65-587.672.856 8.198.450.107.000 100,00 72.518.217.656 9.064.777.207.000 100,00
Saham Dalam 47.772.327.144 5.971.540.893.000 40.841.782.344 5.105.222.793.000

Portepel

5. INFORMASI TENTANG PERSETUJUAN DAN PERSYARATAN YANG DIHARUSKAN OLEH INSTANSI
BERWENANG TERKAIT DENGAN PENAWARAN UMUM

Tidak ada persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang terkait dengan Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan.

6. PERNYATAAN PEMEGANG SAHAM PENGENDALI

Berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 18 Januari 2023, Agoes Projosasmito sebagai pengendali Perseroan telah
menyatakan untuk tidak akan melepaskan pengendaliannya pada Perseroan dari kepemilikan saham Perseroan yang dimiliki
oleh Agoes Projosasmito baik secara langsung maupun tidak langsung melalui PT AP Investment untuk jangka waktu selama
12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.

PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM BARU DAN/ATAU
EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN
SEJAK TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN MENJADI EFEKTIF
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Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham oleh Perseroan setelah dikurangi seluruh biaya-biaya
emisi saham, akan digunakan oleh Perseroan untuk:

1. Sekitar Rp1.786.128.000.000,-* (satu triliun tujuh ratus delapan puluh enam miliar seratus dua puluh delapan juta
Rupiah) atau sekitar USD117.200 ribu akan digunakan untuk penyetoran modal kepada AMIN melalui
pengambilbagian saham baru yang akan diterbitkan oleh AMIN, yang selanjutnya akan digunakan oleh AMIN untuk
membiayai pengeluaran modal atas Proyek Smelter di AMIN yang berlokasi di Dusun Otakeris, Desa Maluk,
Kecamatan Maluk, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat

*Perseroan akan melakukan penyetoran modal kepada AMIN dalam mata uang USD. Kurs yang akan digunakan pada saat penyetoran modal
kepada AMIN adalah kurs yang berlaku (prevailing rate) pada saat dilakukan penyetoran modal tersebut. Sebagai indikasi nilai Rupiah untuk
penyetoran modal tersebut digunakan asumsi nilai tukar USD/IDR 15.240,00 yang merupakan JISDOR pada tanggal 28 Februari 2023

AMIN telah memperoleh seluruh perizinan material yang diperlukan untuk pembangunan Proyek Smelter, yakni
sebagai berikut:

a. Nomor Induk Berusaha (“NIB”): NIB No. 9120207571904 tanggal 7 Oktober 2021. Berdasarkan ketentuan
Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(‘PP No. 5 Tahun 2021") Pasal 15, NIB dapat digunakan untuk persiapan kegiatan usaha sebelum
memperoleh izin usaha yang efektif untuk melakukan kegiatan operasional dan/atau komersial. AMIN
telah memperoleh Izin Usaha Industri (“IUI") No. 91202075719040001 tertanggal 17 Januari 2022 yang
dikeluarkan oleh Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat melalui Lembaga OSS yang belum berlaku
efektif. IUl AMIN tersebut dapat berlaku efektif setelah selesainya pembangunan Proyek Smelter, yang
diestimasikan akan selesai pada akhir tahun 2024

b. Izin Lingkungan: Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Nusa Tenggara Barat No. 503/03-1/03/IL-AMDAL/DPMPTSP/2018 tanggal 26 Januari 2018 tentang Izin
Lingkungan Rencana Kegiatan Pembangunan dan Pengoperasian Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian
Tembaga Serta Fasilitas Pendukungnya, sebagaimana diubah dengan (i) Keputusan Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Nusa Tenggara Barat
Nomor 503/14-VI1/03/IL.-AMDAL/DPMPTSP/2019 tanggal 12 Juli 2019 dan (ii) Keputusan Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Nusa Tenggara Barat
Nomor 503/07-1/03/IL-AMDAL/DPMPTSP/2020 tanggal 17 Januari 2020 (“Izin Lingkungan AMIN”). Izin
Lingkungan AMIN berlaku selama kegiatan AMIN berlangsung.

c. Persetujuan Bangunan Gedung (‘PBG”"):
No. PBG Jenis Bangunan Masa Berlaku
PBG No. SK-PBG-
520708-30122022-001 Fasilitas Smelter dan Pemurnian )
1. . Tidak ada masa berlaku
tanggal 30 Desember Logam Mulia
2022

PBG No. SK-PBG-
520708-30122022-002 Fasilitas pabrik air desalinasi dan air
tanggal 30 Desember demineralisasi

2022

Tidak ada masa berlaku

PBG No. SK-PBG-
3. 520708-18112022-001 Fasilitas air separation unit Tidak ada masa berlaku
tanggal 18 November

2022

Tidak terdapat perizinan material lain yang dibutuhkan oleh AMIN untuk melakukan pembangunan Proyek Smelter
selain daripada perizinan yang telah diungkapkan di atas.

2. Sekitar Rp3.048.000.000.000,-** (tiga triliun empat puluh delapan miliar Rupiah) atau USD200.000 ribu akan

digunakan oleh Perseroan untuk melunasi utang kepada AMNT, dengan rincian sebagai berikut:

**Perseroan akan melakukan pelunasan utang kepada AMNT dalam mata uang USD. Kurs yang akan digunakan pada saat pelunasan utang
kepada AMNT adalah kurs yang berlaku (prevailing rate) pada saat dilakukan pelunasan utang tersebut. Sebagai indikasi nilai Rupiah untuk
pelunasan utang tersebut digunakan asumsi nilai tukar USD/IDR 15.240,00 yang merupakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal 28
Februari 2023
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Perjanjian

Perjanjian Pinjam Meminjam antara AMNT dan Perseroan pada tanggal
11 April 2022

Nama Kreditur

AMNT

Sifat hubungan afiliasi

Nilai pinjaman di awal perjanjian

AMNT merupakan Perusahaan Anak Perseroan

Nilai pinjaman saat ini (per tanggal 1 Mei
2023)

USD200.000 ribu

Tingkat bunga

Tidak dibebankan bunga

Jatuh tempo

15 bulan sejak tanggal penarikan atau dengan persetujuan tertulis dari
AMNT pada 31 Desember 2023

Penggunaan dana pinjaman

Pendanaan penyetoran modal terhadap AMIN terkait Proyek Smelter

Riwayat utang

1. Penarikan sebesar USD120.000 ribu pada tanggal 25 Juli 2022
2. Penarikan sebesar USD20.000 ribu pada tanggal 18 Juli 2022
3. Penarikan sebesar USD60.000 ribu pada tanggal 20 April 2022

Prosedur dan persyaratan pelunasan
atau pembayaran

Pelunasan utang oleh Perseroan akan dilakukan selambat-lambatnya 30
Hari Kalender sejak Tanggal Distribusi. Pelunasan utang akan dilakukan
dalam bentuk Rupiah ke rekening USD milik AMNT sejumlah USD200.000
ribu

Perseroan akan mengirimkan surat pemberitahuan kepada AMNT terkait
pelunasan utang minimal 3 (hari) kerja sebelum tanggal pelunasan utang
dilakukan

AMNT akan memberikan surat balasan kepada Perseroan bahwa surat
pemberitahuan telah diterima dan juga menyertakan informasi rekening

Saldo utang (setelah dibayar sebagian)

dalam surat balasan tersebut

Pelunasan lebih awal

Perseroan tidak memerlukan persetujuan dari pihak ketiga untuk melakukan pelunasan pinjaman kepada AMNT.

Sisa dana akan digunakan untuk penyetoran modal kepada AMNT melalui pengambilbagian saham baru yang akan
diterbitkan oleh AMNT, yang selanjutnya akan digunakan oleh AMNT untuk membiayai pengeluaran modal atas
Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator yang berlokasi di Desa Sekongkang Atas, Kecamatan Sekongkang,
Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap
di AMNT yang berlokasi di Desa Benete, Kecamatan Maluk, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara

Barat

AMNT telah memperoleh dan/atau sedang dalam proses memperoleh perizinan material yang diperlukan untuk
pembangunan Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator, yakni sebagai berikut:

a. Izin Usaha Pertambangan (“IUP”): AMNT telah memperoleh IUPK Operasi Produksi berdasarkan

Keputusan Menteri ESDM No. 414 K/30/MEM/2017 tanggal 10 Februari 2017 tentang Izin Usaha
Pertambangan Khusus Operasi Produksi kepada AMNT, yang memberikan izin kepada AMNT untuk
membangun sarana dan prasarana yang diperlukan untuk keperluan operasi produksi pertambangan
AMNT, termasuk Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator. [UPK berlaku hingga 28 Februari 2030.

b. Revisi Persetujuan Lingkungan: AMNT telah memperoleh Persetujuan Lingkungan berdasarkan

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 02.10.03 Tahun 2015 tanggal 10 Maret 2015
tentang Izin Lingkungan Kegiatan Penambangan Tembaga-Emas Batu Hijau dan Fasilitas Pendukungnya
di Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat, sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.371/Menlhk/Setjen/PLA.4/7/2021 tanggal
2 Juli 2021 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup Kegiatan Pengembangan Pertambangan Tembaga
Emas Batu Hijau Beserta Fasilitas Pendukungnya di Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara
Barat (“Persetujuan Lingkungan AMNT"). Persetujuan Lingkungan AMNT tidak memiliki jangka waktu
dan berakhir bersamaan dengan berakhirnya perizinan berusaha (dalam hal ini, IUPK).

AMNT sedang dalam proses persiapan pengajuan permohonan revisi Persetujuan Lingkungan AMNT
untuk mencakup Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator, dimana permohonan tersebut baru dapat diajukan
setelah diperolehnya seluruh persetujuan teknis sebagai berikut:
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i. AMNT telah memperoleh Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah yang Dibuang
ke Laut No. S.561/PPKL/PKL.1/9/2022 tanggal 30 September 2022 dan Persetujuan Teknis
Pemenuhan Baku Pembuangan Emisi berdasarkan Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu
Pembuangan Emisi dengan Kajian Teknis No. S.159/PPKL/PPU/PKL.3/2/2023 tanggal
23 Februari 2023.

i. AMNT sedang dalam proses pengajuan persetujuan teknis sebagai berikut:

a. Persetujuan Teknis Pembuangan Air Limbah ke Badan Air Permukaan dengan Nomor
Registrasi R202204180024 yang saat ini dalam proses pemeriksaan unit teknis.

b. Persetujuan Teknis Pemanfaatan Limbah B3 dengan Nomor Registrasi
R202204180038 yang saat ini dalam proses pemeriksaan unit teknis.

C. Persetujuan Teknis Dumping (Pembuangan) Limbah dengan Nomor Registrasi

R202204180028 yang saat ini dalam proses validasi dokumen asli.
AMNT mengestimasi persetujuan teknis tersebut di atas dapat diperoleh pada akhir kuartal kedua 2023.

Permohonan PBG: Pada bulan Agustus 2022, AMNT telah mengajukan permohonan PBG atas mill
expansion main office, metallurgy office, dan mill expansion maintenance kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Selanjutnya, pada bulan Oktober 2022, AMNT telah mengajukan permohonan PBG atas landfill pabrik
konsentrator AMNT kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Nusa Tenggara Barat. AMNT mengestimasi PBG dapat diperoleh pada akhir kuartal kedua
2023

Tidak terdapat perizinan material lain yang diperlukan AMNT untuk melaksanakan Proyek Ekspansi Pabrik
Konsentrator selain perizinan yang telah disebutkan di atas. Estimasi waktu diperolehnya seluruh perizinan untuk
melaksanakan pembangunan Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator adalah akhir kuartal ketiga 2023.

AMNT telah memperoleh dan/atau sedang dalam proses memperoleh perizinan material yang diperlukan untuk
pembangunan Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap, yakni sebagai berikut:

a.

IUP: AMNT telah memperoleh IUPK Operasi Produksi berdasarkan Keputusan Menteri ESDM No. 414
K/30/MEM/2017 tanggal 10 Februari 2017 tentang Izin Usaha Pertambangan Khusus Operasi Produksi
kepada AMNT, yang memberikan izin kepada AMNT untuk membangun sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk keperluan operasi produksi pertambangan AMNT, termasuk Proyek Pembangkit Listrik
Tenaga Gas dan Uap. IUPK berlaku hingga 28 Februari 2030.

Revisi Persetujuan Lingkungan: AMNT sedang dalam proses persiapan pengajuan permohonan revisi
Persetujuan Lingkungan AMNT untuk mencakup Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap, dimana
permohonan tersebut baru dapat diajukan setelah diperolehnya seluruh persetujuan teknis sebagaimana
dijelaskan di atas. Persetujuan Lingkungan AMNT tersebut diestimasikan untuk dapat diperoleh pada
akhir kuartal kedua 2023.

Izin Operasi Penyedia Tenaga Listrik: AMNT masih dalam persiapan internal untuk mengajukan
permohonan Izin Operasi Penyedia Tenaga Listrik, dimana AMNT mengestimasi permohonan tersebut
untuk diajukan pada akhir kuartal kedua tahun 2023. Estimasi izin tersebut diperoleh pada akhir kuartal
ketiga tahun 2023.

Sertifikat Laik Operasi: AMNT akan mengajukan permohonan untuk memperoleh Sertifikat Laik Operasi
setelah Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap selesai dibangun, yang diestimasikan untuk
dapat diperoleh pada akhir kuartal ketiga tahun 2024.

Permohonan PBG: Pada bulan Oktober 2022, AMNT telah mengajukan permohonan PBG kepada Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Provinsi Nusa Tenggara Barat.
AMNT mengestimasi PBG dapat diperoleh pada kuartal kedua 2023.

Tidak terdapat perizinan material lain yang diperlukan AMNT untuk melaksanakan Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas
dan Uap selain perizinan yang telah disebutkan di atas. Estimasi waktu diperolehnya seluruh perizinan untuk melaksanakan
Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap tersebut adalah pada akhir kuartal ketiga tahun 2024.

Estimasi waktu diperolehnya seluruh perizinan untuk melaksanakan Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator, dan Proyek
Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap di AMNT adalah pada akhir kuartal ketiga tahun 2024.
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Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
Perseroan wajib menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada OJK
paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya setelah tanggal laporan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum
Perdana telah direalisasikan dan melaporkan kepada pemegang saham Perseroan melalui RUPS tahunan Perseroan.
Laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang disampaikan ke pada OJK wajib dibuat
secara berkala setiap 6 (enam) bulan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah
direalisasikan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember. Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk
mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan terlebih dahulu akan
melaporkan kepada OJK dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya bersamaan dengan pemberitahuan mata
acara RUPS Perseroan, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari RUPS
Perseroan.

Rencana penyaluran dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham melalui penyetoran modal oleh Perseroan kepada
AMIN dan AMNT tersebut di atas (“Transaksi Alur Penggunaan Dana”) merupakan suatu Transaksi Afiliasi sebagaimana
diatur dalam POJK No. 42/2020, namun sesuai dengan ketentuan Pasal 6 ayat (1) huruf b POJK No. 42/2020 dikecualikan
dari kewajiban untuk (i) melakukan prosedur yang memadai untuk memastikan bahwa Transaksi Afiliasi dilaksanakan sesuai
dengan praktik bisnis yang berlaku umum, (i) menggunakan penilai untuk menentukan nilai wajar dari obyek Transaksi Afiliasi,
(iify mengumumkan keterbukaan informasi atas Transaksi Afiliasi kepada masyarakat, (iv) menyampaikan keterbukaan
informasi dan dokumen pendukung kepada OJK, dan (v) terlebih dahulu memperoleh persetujuan dari RUPS independen
Perseroan dengan mengingat bahwa masing-masing AMIN dan AMNT merupakan Perusahaan Anak di mana lebih dari 99%
sahamnya dimiliki oleh Perseroan. Oleh karenanya, Perseroan hanya diwajibkan untuk mengumumkan keterbukaan informasi
atas Transaksi Alur Penggunaan Dana dan menyampaikan keterbukaan informasi tersebut ke OJK paling lambat 2 (dua) hari
kerja setelah dilakukannya Transaksi Alur Penggunaan Dana.

Apabila nilai dari Transaksi Alur Penggunaan Dana mencapai 20% dari ekuitas Perseroan, maka Transaksi Alur Penggunaan
Dana merupakan suatu Transaksi Material dan Perseroan wajib memenuhi ketentuan POJK No. 17/2020. Meskipun demikian,
Transaksi Alur Penggunaan Dana merupakan Transaksi Material yang dikecualikan dari kewajiban untuk (i) menggunakan
penilai untuk menentukan nilai wajar dari obyek Transaksi Material dan (ii) terlebih dahulu memperoleh persetujuan dari RUPS
Perseroan berdasarkan ketentuan Pasal 11 huruf a POJK No. 17/2020 dengan mengingat bahwa masing-masing AMIN dan
AMNT merupakan Perusahaan Anak di mana lebih dari 99% sahamnya dimiliki oleh Perseroan. Oleh karenanya, Perseroan
hanya diwajibkan untuk mengumumkan keterbukaan informasi atas Transaksi Alur Penggunaan Dana dan menyampaikan
keterbukaan informasi tersebut ke OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah dilakukannya Transaksi Alur Penggunaan
Dana.

Sehubungan dengan Transaksi Alur Penggunaan Dana berupa penyetoran modal oleh Perseroan kepada AMNT, rencana
perubahan investasi dan sumber pembiayaan (termasuk perubahan modal disetor dan ditempatkan) wajib dicantumkan dalam
Rencana Kerja dan Anggaran Belanja (“RKAB”) oleh AMNT dan memperoleh persetujuan dari Direktorat Jenderal Mineral
dan Batubara atas nama Menteri ESDM sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 7
Tahun 2020 tentang Tata Cara Pemberian Wilayah, Perizinan, dan Pelaporan pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral
dan Batubara, sebagaimana diamendemen dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 16 Tahun 2021
(“Permen ESDM No. 7 Tahun 2020"). Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, RKAB untuk tahun 2023 yang
diajukan oleh AMNT dan telah disetujui oleh Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara belum mencantumkan perubahan
sumber pembiayaan AMNT sehubungan dengan rencana penambahan modal AMNT oleh Perseroan. Hal tersebut
dikarenakan pada saat AMNT mengajukan permohonan persetujuan untuk RKAB tahun 2023, Perseroan belum dapat
memastikan persisnya jumlah dana yang akan diterima dari Penawaran Umum Perdana Saham yang akan disalurkan kepada
AMNT melalui penyetoran modal. Sehubungan dengan hal tersebut, AMNT akan melakukan perubahan terhadap RKAB tahun
2023 setelah laporan realisasi RKAB AMNT untuk triwulan pertama tahun 2023 dan paling lambat pada tanggal 31 Juli 2023
sesuai dengan ketentuan Permen ESDM No. 7 Tahun 2020.

Selanjutnya, apabila realisasi rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham oleh AMIN dan AMNT
merupakan transaksi material sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020, merupakan suatu transaksi afiliasi berdasarkan
POJK No. 42/2020 dan/atau merupakan suatu transaksi benturan kepentingan berdasarkan POJK No. 42/2020, maka
Perseroan wajib memenuhi ketentuan-ketentuan yang diatur dalam POJK No. 17/2020 dan POJK No. 42/2020 pada saat
merealisasikan rencana penggunaan dana tersebut.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017, maka total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar 1,863% (satu
koma delapan enam tiga persen) dari nilai emisi saham yang meliputi:

° Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sekitar 0,250% (nol koma dua lima persen).
° Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sekitar 1,000% (satu persen).
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Biaya jasa penjualan (selling fee) sekitar 0,250% (nol koma dua lima persen).

]

° Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 0,238% (nol koma dua tiga delapan persen) yang terdiri dari: biaya
jasa Akuntan Publik sekitar 0,053% (nol koma nol lima tiga persen), Konsultan Hukum sekitar 0,182% (nol koma
satu delapan dua persen), dan Notaris sekitar 0,003% (nol koma nol nol tiga persen).

° Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal sekitar 0,002% (nol koma nol nol dua persen) yang terdiri dari: biaya jasa
Biro Administrasi Efek sekitar 0,002% (nol koma nol nol dua persen).

° Biaya lain-lain (pernyataan pendaftaran di OJK, biaya pendaftaran KSEI, biaya pencatatan BEI, percetakan, iklan,

public expose, dan lain-lain) sekitar 0,124% (nol koma satu dua empat persen).
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ll.  PERNYATAAN UTANG

Posisi liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 yang disajikan dibawah ini diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Perusahaan Anak untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 telah disusun oleh
manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Mirawati Sensi
Idris (member of Moore Global Network Limited) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa
modifikasian dalam laporannya pada tanggal 27 April 2023, yang ditandatangani oleh Akuntan Publik Leo Susanto
(No. AP.1284).

Pada tanggal 31 Desember 2022, Grup memiliki jumlah liabilitas konsolidasian sebesar USD2.889.660 ribu dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan

2022

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek 99.000
Utang usaha dan beban akrual

- Pihak ketiga 224032

- Pihak berelasi 7.711
Utang pajak penghasilan 179.590
Utang pajak lainnya 11.741
Liabilitas reklamasi dan penutupan tambang - bagian lancar 15.139
Pinjaman bank jangka panjang - bagian lancar 5.000
Liabilitas jangka pendek lainnya

- Pihak ketiga 216

- Pihak berelasi 3.376
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 545.805
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman bank jangka panjang, bersih - setelah dikurangi bagian
lancar 1.696.246
Liabilitas reklamasi dan penutupan tambang — bagian tidak lancar 303.891
Liabilitas imbalan kerja 3.653
Liabilitas pajak tangguhan, bersih 294.461
Liabilitas derivatif — bagian tidak lancar 9.783
Liabilitas jangka panjang lainnya

- Pihak ketiga 304

- Pihak berelasi 35,517
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 2.343.855
JUMLAH LIABILITAS 2.889.660

1. RINCIAN MASING-MASING LIABILITAS
1.1.  Pinjaman Bank Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Desember 2022, pinjaman bank jangka pendek adalah sebesar USD99.000 ribu, dengan rincian sebagai
berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022
PT Bank Mega Thk. (‘Bank Mega”) 99.000
Jumlah pinjaman bank jangka pendek 99.000

Pada tanggal 31 Oktober 2019, AMNT menandatangani perjanjian fasilitas modal kerja dengan Bank Mega (“Fasilitas Modal
Kerja AMNT - Bank Mega’). Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Mega telah diperbaharui beberapa kali, dengan
pembaharuan terakhir adalah pada tanggal 19 Februari 2021 tentang peningkatan limit fasilitas pinjaman menjadi
USD115.000 ribu. Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Mega ini berlaku sampai dengan 29 Desember 2024. Fasilitas Modal
Kerja AMNT - Bank Mega dikenakan bunga dengan suku bunga tahunan sebesar the London Inter-Bank Offered Rate
(“LIBOR") 3 (tiga) bulan ditambah marjin bank. Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Mega digunakan untuk modal kerja dan
kegiatan operasional tambang Batu Hijau.
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Pada tanggal 24 Agustus 2021, AMNT menandatangani perjanjian fasilitas modal kerja dengan PT Bank Permata Tbk. (‘Bank
Permata”) sebesar USD15.000 ribu (“Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Permata’). Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank
Permata ini berlaku sampai dengan 24 Agustus 2024. Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Permata dikenakan bunga dengan
suku bunga tahunan sebesar LIBOR 3 (tiga) bulan ditambah marjin bank. Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Permata
digunakan untuk modal kerja dan kegiatan operasional tambang Batu Hijau. Pada tanggal 31 Desember 2022, belum ada
penarikan pinjaman atas Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Permata dan saldo fasilitas pinjaman dan jumlah biaya bunga
terkait keduanya nihil pada tanggal tersebut.

Jaminan untuk Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Mega dan Fasilitas Modal Kerja AMNT - Bank Permata tersebut setingkat
pari passu dengan jaminan untuk Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022.

1.2. Utang Usaha dan Beban Akrual

Pada tanggal 31 Desember 2022, utang usaha dan beban akrual adalah sebesar USD231.743 ribu, dengan rincian sebagai
berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022

Utang usaha

Pihak ketiga

Rupiah 131.875
Dolar Amerika Serikat 23.785
Euro 7.300
Dolar Australia 6.026
Dolar Singapura 186
Yen Jepang 14
Jumlah utang usaha 169.186
Beban akrual

Pihak ketiga

Biaya terkait operasi 44649
Royalti pemerintah 5.702
Belanja barang modal 4.495
Jumlah pihak ketiga 54.846
Pihak berelasi

Biaya terkait operasi 7.711
Jumlah beban akrual 62.557
Jumlah utang usaha dan beban akrual 231.743

Utang usaha Grup terutama timbul atas jasa pertambangan, pembelian bahan bakar, suku cadang, serta jasa perbaikan dan
pemeliharaan.

Utang usaha dan beban akrual tidak dikenakan bunga.
1.3. Utang Pajak
Pada tanggal 31 Desember 2022, utang pajak adalah sebesar USD191.331 ribu, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022

Pajak penghasilan badan 179.590
Jumlah pajak penghasilan badan 179.590
Pajak lainnya

Pasal 21 5.802
PPN 3.628
Pasal 23/26 2.070
Pasal 4 (2) 226
Pasal 15 15
Jumlah pajak lainnya 11.741
Jumlah utang pajak 191.331

Utang pajak tidak dikenakan bunga.
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1.4. Liabilitas Reklamasi dan Penutupan Tambang

Pada tanggal 31 Desember 2022, liabilitas reklamasi dan penutupan tambang adalah sebesar USD319.030 ribu, dengan
rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022

Saldo awal 348.194
Perubahan estimasi (42.090)
Biaya akresi 19.939
Liabilitas yang diselesaikan (7.013)
Neto 319.030
Dikurangi liabilitas reklamasi dan penutupan tambang - bagian

lancar (15.139)
Liabilitas reklamasi dan penutupan tambang - bagian tidak

lancar 303.891

Liabilitas reklamasi dan penutupan tambang merupakan jumlah yang masih harus dibayar atas estimasi biaya pengelolaan
lingkungan selama masa tambang dan penutupan tambang yang akan terjadi pada akhir umur tambang.

Kegiatan eksplorasi dan penambangan Grup tunduk pada berbagai undang-undang dan peraturan yang berlaku di Indonesia
yang mengatur perlindungan lingkungan. Grup melaksanakan operasi bisnisnya dengan melindungi kesehatan masyarakat
dan lingkungan dan Grup percaya bahwa operasi bisnisnya taat dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku
di Indonesia. Grup telah melakukan pengeluaran dan akan melakukan pengeluaran biaya di masa mendatang untuk
memenuhi undang-undang dan peraturan yang berlaku di Indonesia, tetapi tidak dapat memprediksi jumlah pengeluaran
di masa mendatang tersebut. Estimasi biaya reklamasi di masa mendatang adalah berdasarkan pada undang-undang dan
peraturan yang berlaku di Indonesia.

Pada tanggal 20 Desember 2010, Pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010 yang
berkaitan dengan kewajiban untuk menyediakan rencana reklamasi, rencana penutupan tambang, dan jaminan reklamasi dan
pasca tambang, untuk pemegang IUP-Eksplorasi, IUP-Operasi Produksi, dan Kontrak Karya (‘KK”) (yang relevan).
Sehubungan dengan peraturan ini, AMNT telah menempatkan jaminan untuk kewajiban penutupan tambang berupa deposito
berjangka pada tanggal 31 Desember 2022 dan menerbitkan garansi bank untuk jaminan atas kewajiban reklamasi
menggunakan fasilitas pinjaman non-kas pada tanggal 31 Desember 2022.

1.5. Liabilitas Lainnya

Pada tanggal 31 Desember 2022, liabilitas lainnya adalah sebesar USD39.413 ribu, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022

MPSS 23.145
Macmahon Indonesia 15.748
PT Serasi Auto Raya 190
Jumlah liabilitas sewa 39.083
Pihak ketiga

Liabilitas sewa 190
Liabilitas lainnya 330
Jumlah pihak ketiga 520
Pihak berelasi

Liabilitas sewa 38.893
Neto 39.413
Dikurangi liabilitas jangka pendek lainnya (3.592)
Liabilitas jangka panjang lainnya 35.821

Grup melakukan beberapa perjanjian sewa peralatan operasional dan kendaraan. Ketentuan sewa dinegosiasikan secara
masing-masing kontrak dan mengandung syarat dan ketentuan yang berbeda.
Selain perjanjian sewa, liabilitas lainnya tidak dikenakan bunga.
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1.6.  Pinjaman Bank Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Desember 2022, pinjaman bank jangka panjang adalah sebesar USD1.701.246 ribu, dengan rincian sebagai
berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022

Fasilitas pinjaman berjangka

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 575.000
Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 1.000.000
Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN 150.000
Jumlah fasilitas pinjaman berjangka 1.725.000
Fasilitas pinjaman berjangka 1.725.000
Biaya keuangan yang belum diamortisasi (23.754)
Neto 1.701.246
Dikurangi pinjaman bank jangka panjang - bagian lancar (5.000)

Pinjaman bank jangka panjang, bersih - setelah dikurangi

bagian lancar 1.696.246

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017

Pada tanggal 29 Desember 2017, AMNT menandatangani perjanjian fasilitas pinjaman berjangka dengan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. (“Bank Mandiri”) selaku agen fasilitas dan para kreditur (“Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017”).
Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 telah diperbaharui beberapa kali, dengan pembaharuan terakhir pada
tanggal 2 Maret 2020 tentang peningkatan limit fasilitas pinjaman menjadi USD1.750.000 ribu dan penarikan atas keseluruhan
jumlah fasilitas pinjaman telah dilakukan pada bulan Maret 2020. Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 ini berlaku
sampai dengan 29 Desember 2024. Kreditur Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 terdiri dari Bank Mandiri, Bank
Mandiri cabang Hong Kong, Bangkok Bank Public Company Limited (“Bangkok Bank”), Bank Permata, PT Bank DBS
Indonesia (“DBS Indonesia”), DBS Bank Limited (‘DBS Singapura”), Bank Mega, CIMB Bank Berhad cabang Singapura
(“CIMB Singapura”), dan PT Bank CIMB Niaga Tbk. (“CIMB Niaga”). Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017
digunakan untuk membiayai pengembangan Fase 7 tambang Batu Hijau.

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 dikenakan bunga dengan suku bunga tahunan sebesar LIBOR 3 (tiga) bulan
ditambah marijin 4,5% (atau 4,0% untuk kreditor asing).

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 akan dilunasi melalui cicilan triwulanan mulai tanggal 30 September 2022
sampai dengan tanggal 29 Desember 2024. Jadwal pembayaran adalah 5,0% dari jumlah fasilitas pinjaman pada setiap akhir
kuartal ketiga dan keempat pada tahun 2022, sebesar 10,0% pada akhir setiap kuartal pada tahun 2023, sebesar 12,5% pada
akhir kuartal pertama, kedua, dan ketiga pada tahun 2024, dan sisa saldo fasilitas pinjaman pada tanggal jatuh tempo. Pada
tanggal 30 Desember 2022, AMNT telah melakukan pembayaran pokok lebih awal sebesar USD1.000.000 ribu atas Fasilitas
Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 ini. Pembayaran pokok lebih awal tersebut adalah untuk semua pokok pinjaman yang
akan jatuh tempo pada tahun 2023 dan sebagian pokok pinjaman yang akan jatuh tempo pada kuartal pertama pada tahun
2024. Pada tanggal 31 Maret 2023, AMNT telah melunasi lebih awal seluruh sisa saldo fasilitas pinjaman sebesar
USD575.000 ribu atas Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 ini.

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 dijamin antara lain dengan jaminan perusahaan dari Perseroan, saham
AMNT yang dimiliki oleh Perseroan, serta aset tertentu yang dimiliki AMNT.

Pembatasan-pembatasan Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017

Berdasarkan perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017, AMNT dipersyaratkan untuk memenuhi rasio
keuangan tertentu dan memenuhi syarat dan ketentuan tertentu antara lain terkait dengan rencana pertambangan, izin
pertambangan, aktivitas keuangan, dan sewa. Disamping itu, AMNT dan Perseroan dipersyaratkan untuk memenuhi
pembatasan tertentu yang berkaitan dengan ruang lingkup usaha, investasi, dan hal lainnya. AMNT juga dipersyaratkan untuk
memenuhi rasio keuangan tertentu seperti DSCR tidak lebih kecil dari 1,2x, jumlah utang bersih terhadap EBITDA tidak
melebihi 4,0, dan project life coverage ratio lebih besar dari 4,0x. Pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2022, 2021, dan 2020, Perseroan dan AMNT selalu memenuhi persyaratan dan ketentuan dalam perjanjian
Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 tersebut.
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Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022

Pada tanggal 22 Desember 2022, AMNT menandatangani perjanijian fasilitas pinjaman berjangka dengan Bank Mandiri selaku
agen fasilitas dan para kreditur untuk fasilitas pinjaman sebesar USD1.000.000 ribu yang terdiri dari USD750.000 ribu dan
IDR3.917.500.000.000 dengan opsi untuk meningkatkan jumlah fasilitas menjadi sebesar USD1.750.000 ribu (“Fasilitas
Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022") dan penarikan atas keseluruhan jumlah fasilitas pinjaman telah dilakukan pada
bulan Desember 2022. Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 terakhir kali diperbaharui pada tanggal 15 Maret
2023 tentang peningkatan limit fasilitas pinjaman sebesar USD575.000 ribu menjadi USD1.575.000 ribu dan penarikan atas
jumlah fasilitas pinjaman tambahan telah dilakukan pada bulan Maret 2023. Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022
ini berlaku sampai dengan 23 Desember 2027. Kreditur Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 terdiri dari Bank
Mandiri, Bank Mandiri cabang Hong Kong, Bangkok Bank, Bank Permata, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (“BRI"),
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (‘BNI"), DBS Indonesia, dan DBS Singapura. Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT
Tahun 2022 digunakan untuk melakukan pembayaran pokok lebih awal atas Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017.

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 dikenakan bunga dengan suku bunga tahunan sebesar daily non-cumulative
compounded Secured Overnight Financing Rate (“SOFR”) ditambah marjin 3,75% untuk porsi pinjaman dalam Dolar Amerika
Serikat dan suku bunga tetap sebesar 8,5% untuk porsi pinjaman dalam Rupiah.

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 akan dilunasi melalui cicilan triwulanan mulai tanggal 23 Maret 2023 sampai
dengan tanggal 23 Desember 2027. Jadwal pembayaran adalah 0,125% dari jumlah fasilitas pinjaman pada setiap akhir
kuartal pada tahun 2023, sebesar 0,25% pada akhir setiap kuartal pada tahun 2024, sebesar 5,0% pada akhir setiap kuartal
pada tahun 2025, sebesar 10,0% pada akhir setiap kuartal pada tahun 2026, sebesar 12,5% pada akhir kuartal pertama,
kedua, dan ketiga pada tahun 2027, dan sisa saldo fasilitas pinjaman pada tanggal jatuh tempo.

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 dijamin antara lain dengan jaminan perusahaan dari Perseroan, saham
AMNT yang dimiliki oleh Perseroan, serta aset tertentu yang dimiliki AMNT.

Pembatasan-pembatasan Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022

Berdasarkan perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022, AMNT dipersyaratkan untuk memenuhi rasio
keuangan tertentu dan memenuhi syarat dan ketentuan tertentu antara lain terkait dengan rencana pertambangan, izin
pertambangan, aktivitas keuangan, dan sewa. Disamping itu, AMNT dan Perseroan dipersyaratkan untuk memenuhi
pembatasan tertentu yang berkaitan dengan ruang lingkup usaha, investasi, dan hal lainnya. AMNT juga dipersyaratkan untuk
memenuhi rasio keuangan tertentu seperti DSCR tidak lebih kecil dari 1,2x dan jumlah utang bersih terhadap EBITDA tidak
melebihi 4,0x. Pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022, Perseroan dan AMNT selalu memenuhi
persyaratan dan ketentuan dalam perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 tersebut.

Selain itu, perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 juga memberlakukan kesanggupan-kesanggupan
umum sebagai berikut:

a. AMNT tidak boleh melakukan peleburan, pemisahan, penggabungan, atau rekonstruksi perusahaan kecuali
pelepasan yang diizinkan atau transaksi yang diizinkan

b. AMNT harus memastikan bahwa tidak ada perubahan besar yang dilakukan pada sifat umum bisnisnya dari yang
dijalankan pada tanggal perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022 ini

C. AMNT tidak boleh mengakuisisi suatu perusahaan, saham, sekuritas, bisnis, usaha, atau mendirikan perusahaan
kecuali akuisisi yang diizinkan atau transaksi yang diizinkan

d. AMNT tidak boleh mengadakan, menginvestasikan, atau mengakuisisi (atau setuju untuk mengakuisisi) setiap

saham, sekuritas, atau kepentingan lain dalam setiap usaha patungan kecuali setiap usaha patungan proyek baru
atau sesuai Smelter Services Agreement atau Terminal Use Agreement, atau suata usaha patungan di mana pada
tanggal pembuatan usaha patungan tersebut dan setelah melakukan pro forma, AMNT memenuhi rasio keuangan
tertentu dan usaha patungan adalah suatu perusahaan dengan sifat bisnis yang serupa dengan milik AMNT, atau
mendukung bisnis AMNT

e. AMNT tidak boleh membuat atau mengizinkan adanya jaminan atas setiap asetnya yang tunduk pada, atau
dinyatakan tunduk pada, jaminan transaksi (kecuali sebagaimana diizinkan berdasarkan jaminan yang diizinkan
atau transaksi yang diizinkan)

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN

Pada tanggal 17 Mei 2022, AMIN menandatangani perjanjian fasilitas pinjaman berjangka dan fasilitas Letter of Credit (“LC”)
dengan Bank Mandiri selaku agen fasilitas dan para kreditur sejumlah sampai dengan USD1.345.000 ribu (“Fasilitas
Pinjaman Berjangka AMIN”) dan jumlah tersebut termasuk Fasilitas LC AMIN sebesar sampai dengan USD325.000 ribu.
Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN ini berlaku sampai dengan 31 Desember 2031. Kreditur Fasilitas Pinjaman Berjangka
AMIN terdiri dari BNI, Bangkok Bank, Bank Permata, Bank Mandiri, Bank Mandiri cabang Hong Kong, DBS Singapura, United
Overseas Bank Limited (“UOB”), PT Bank Central Asia Tbk. (‘BCA”), BRI, CIMB Singapura, dan CIMB Niaga. Fasilitas
Pinjaman Berjangka AMIN digunakan untuk membiayai pengembangan dan pembangunan Proyek Smelter.
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Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN dikenakan bunga dengan suku bunga tahunan sebesar daily non-cumulative compounded
SOFR ditambah marijin yang dimulai dari 4,5% dan kemudian turun ke (i) 4,0% dari tanggal AMIN beroperasi secara komersial
dan (ii) 3,75% dari tanggal ulang tahun kelima AMIN beroperasi secara komersial.

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN akan dilunasi melalui cicilan mulai tanggal 30 September 2025 dan kemudian dilanjutkan
dengan cicilan setiap semester mulai tanggal 31 Desember 2025 sampai dengan tanggal 31 Desember 2031 dengan tiap
cicilan pelunasan dihitung berdasarkan persentase tertentu dari jumlah fasilitas pinjaman yang ditarik sebagai berikut: 4,85%
pada tanggal 30 September 2025, 2,53% pada tanggal 31 Desember 2025, 5,29% pada tanggal 30 Juni 2026, 5,53% pada
tanggal 31 Desember 2026, 5,63% pada tanggal 30 Juni 2027, 5,90% pada tanggal 31 Desember 2027, 6,02% pada tanggal
30 Juni 2028, 6,27% pada tanggal 31 Desember 2028, 6,40% pada tanggal 30 Juni 2029, 6,70% pada tanggal 31 Desember
2029, 6,97% pada tanggal 30 Juni 2030, 7,28% pada tanggal 31 Desember 2030, 7,39% pada tanggal 30 Juni 2031, dan
23,24% pada tanggal jatuh tempo.

Pada tanggal 14 November 2022, Fasilitas LC AMIN telah dikurangi sebesar USD50.000 ribu, dengan demikian Fasilitas LC
AMIN berkurang dari semula sebesar sampai dengan USD325.000 ribu menjadi sebesar sampai dengan USD275.000 ribu.

Pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022, telah dilakukan penarikan Fasilitas Pinjaman Berjangka
AMIN sebesar USD150.000 ribu dan penggunaan Fasilitas LC AMIN sebesar USD11.591 ribu. Pada tanggal 28 Februari
2023, telah dilakukan penggunaan Fasilitas LC AMIN sebesar USD25.229 ribu.

Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN dijamin antara lain dengan jaminan perusahaan dari Perseroan, saham AMIN yang dimiliki
oleh Perseroan dan AMNT, serta aset tertentu yang dimiliki AMIN yang mencakup jaminan fidusia atas hasil klaim asuransi
dan reasuransi, pengalihan bersyarat atas kontrak-kontrak operasional, jaminan fidusia atas bangunan, mesin, dan peralatan,
dan gadai atas rekening-rekening bank tertentu. Selain dari itu, AMIN juga berjanji akan memberikan jaminan fidusia atas hak
kekayaan intelektual yang diperoleh oleh AMIN di masa yang akan datang.

Pembatasan-pembatasan Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN

Berdasarkan perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN, AMIN dipersyaratkan untuk memenuhi rasio keuangan tertentu
dan memenuhi syarat dan ketentuan tertentu antara lain terkait dengan kepatuhan kepada peraturan Pemerintah, izin operasi,
dan aktivitas keuangan. Disamping itu, AMIN dipersyaratkan untuk memenuhi pembatasan tertentu yang berkaitan dengan
ruang lingkup usaha, investasi, dan hal lainnya. AMIN juga dipersyaratkan untuk memenuhi rasio keuangan tertentu seperti
DER tidak melebihi 70:30 dan DSCR tidak lebih kecil dari 1,2x. Pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2022, Perseroan dan AMIN selalu memenuhi persyaratan dan ketentuan dalam perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN
tersebut.

Selain itu, perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN juga memberlakukan kesanggupan-kesanggupan umum sebagai
berikut:

a. AMIN tidak boleh mengambil tindakan apa pun untuk mengubah Anggaran Dasar atau dokumen pendirian lainnya
dengan cara yang secara material akan merugikan kepentingan debitur

b. AMIN harus memastikan bahwa tidak ada perubahan besar yang dilakukan pada sifat umum bisnisnya dari yang
dijalankan pada tanggal perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN ini

C. AMIN tidak boleh mengakuisisi aset modal (baik melalui jual beli, sewa, penjualan bersyarat, penjualan angsuran,

sewa beli, atau lainnya) selain sesuai dengan anggaran proyek, anggaran operasional, dan setiap kontinjensi yang
berlaku di dalamnya, untuk memperbaiki atau mengganti aset yang hilang atau rusak, atau yang diizinkan secara
tegas dalam perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN ini

d. AMIN tidak boleh membuat atau mengizinkan jaminan atas hak tanggungan atau kuasi jaminan atas asetnya kecuali
hak jaminan yang diizinkan

e. AMIN tidak boleh melakukan 1 (satu) transaksi atau serangkaian transaksi (baik terkait atau tidak) untuk
melepaskan salah satu bisnis atau asetnya kecuali pelepasan yang diizinkan

f. AMIN tidak boleh membentuk, mengakuisisi, atau mendirikan anak perusahaan atau kemitraan atau kepentingan

usaha patungan di perusahaan mana pun, mengakuisisi semua atau sebagian dari bisnis orang lain atau properti
atau hak apa pun yang bersifat investasi, atau bergabung ke dalam, atau berkonsolidasi dengan atau mengalihkan
semua atau pada pokoknya seluruh asetnya kepada orang lain atau mengadakan pemisahan, rekonstruksi
perusahaan, atau reorganisasi perusahaan
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1.7. Liabilitas Imbalan Kerja
Pada tanggal 31 Desember 2022, liabilitas imbalan kerja adalah sebesar USD3.653 ribu, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022

Saldo awal 1.967
Biaya jasa kini 1.471
Biaya jasa lalu 561
Biaya bunga 1M
Penghasilan komprehensif lain (30)
Pembayaran manfaat (109)
Dampak selisih kurs (318)
Saldo akhir liabilitas imbalan kerja 3.653

Liabilitas imbalan kerja yang diakui pada tanggal 31 Desember 2022 dikalkulasi oleh Kantor Konsultan Aktuaria Yusi dan
Rekan, aktuaris independen. Perhitungan liabilitas imbalan kerja didasarkan pada asumsi-asumsi berikut:

31 Desember

Keterangan

2022
Tingkat diskonto 5,52% - 7,44%
Tingkat kenaikan gaji masa depan 3,00%
Umur pensiun 55 tahun

Perubahan liabilitas imbalan kerja jika tingkat diskonto atau tingkat kenaikan gaji masa depan berubah sebesar 1% pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan Kenaikan nilai kini kewajiban imbalan Penurunan nilai kini kewajiban imbalan

Tingkat diskonto (173,8) 192,1

Tingkat kenaikan gaji 208,2 (190,4)
(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan Kenaikan biaya jasa kini Penurunan biaya jasa kini

Tingkat diskonto (78,4) 89,9

Tingkat kenaikan gaji 97,1 (85,8)

1.8.  Liabilitas Pajak Tangguhan, Bersih

Pada tanggal 31 Desember 2022, liabilitas pajak tangguhan, bersih adalah sebesar USD294.461 ribu, dengan rincian sebagai
berikut:

(dalam ribuan Dollar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022
Biaya pengupasan tanah yang ditangguhkan 340.489
Aset tetap dan properti pertambangan 78.192
Cadangan pajak lindung nilai 178
Liabilitas imbalan kerja (568)
Cadangan untuk persediaan usang atas material dan

perlengkapan (751)
Persediaan dan stockpiles (56.147)
Liabilitas reklamasi dan penutupan tambang (66.932)
Jumlah liabilitas pajak tangguhan, bersih 294.461
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1.9. Liabilitas Derivatif
Pada tanggal 31 Desember 2022, liabilitas derivatif adalah sebesar USD9.783 ribu, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022
Liabilitas derivatif
AMNT

- Cross currency swap 7.447
AMIN

- Swap tingkat bunga 2.336
Jumlah liabilitas derivatif 9.783
Dikurangi liabilitas derivatif, bersih — bagian lancar -
Liabilitas derivatif — bagian tidak lancar 9.783

Swap Tingkat Bunga

Pada tahun 2018, AMNT menandatangani kontrak lindung nilai swap tingkat bunga dengan beberapa kreditur Fasilitas
Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017 untuk lindung nilai atas risiko tingkat bunga dengan jumlah nilai nosional sebesar
USD675.000 ribu pada tanggal 31 Desember 2022.

Kontrak tersebut adalah untuk lindung nilai atas tingkat bunga mengambang (floating rate) LIBOR menjadi tingkat bunga tetap
dimana AMNT akan menerima tingkat bunga mengambang berdasarkan LIBOR per tahun dan membayar tingkat bunga tetap
per tahun setiap akhir triwulan. Kontrak tersebut didasari dengan Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017. Nilai
nosional kontrak akan berkurang dari waktu ke waktu berdasarkan jadwal pembayaran kembali pinjaman yang disepakati
dalam Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2017. AMNT menggunakan kontrak lindung nilai swap tingkat bunga untuk
mengendalikan risiko tingkat suku bunga dan transaksi tersebut merupakan lindung nilai arus kas yang efekif.

Nilai nosional kontrak swap tingkat bunga AMNT adalah sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Pihak Lawan N'I.?' L BETIEY Nilai Wajar Tanggal Jatuh Tempo
erutang

Bank Mandiri 360.000 1.242 9 Maret 2023

Bank Mandiri 180.000 807 31 Maret 2023

PT Bank Maybank Indonesia Tbk. 135.000 3.236 27 Desember 2024

Nilai nosional terutang kontrak akan berkurang dari waktu ke waktu berdasarkan jadwal pembayaran kembali pinjaman yang
disepakati dalam fasilitas Pinjaman Berjangka. AMNT Tahun 2017 menggunakan kontrak swap tingkat bunga dalam
mengendalikan risiko tingkat suku bunga dan transaksi tersebut merupakan lindung nilai arus kas yang efektif. AMNT
mengakui penghasilan derivatif dari swap tingkat bunga untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022 sebesar USD26.650
ribu.

Pada bulan November 2022, AMIN menandatangani kontrak lindung nilai swap tingkat bunga dengan beberapa kreditur
Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN untuk lindung nilai atas risiko tingkat bunga dengan jumlah nilai nosional sebesar
USD255.000 ribu pada tanggal 31 Desember 2022.

Kontrak tersebut adalah untuk lindung nilai atas tingkat bunga mengambang (floating rate) SOFR menjadi tingkat bunga tetap
dimana AMIN akan menerima tingkat bunga mengambang berdasarkan SOFR per tahun dan membayar tingkat bunga tetap
per tahun setiap akhir triwulan. Kontrak tersebut akan berakhir pada bulan Desember 2030 dan didasari dengan Fasilitas
Pinjaman Berjangka AMIN.

Nilai nosional kontrak swap tingkat bunga AMIN adalah sebagai berikut:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Pihak Lawan N".?L::::::gnal Nilai Wajar Tanggal Jatuh Tempo

Bangkok Bank 55.437 (472) 30 Desember 2030
Bank Mandiri 55.437 (435) 30 Desember 2030
BNI 55.437 (144) 30 Desember 2030
DBS Singapura 33.252 (289) 30 Desember 2030
uoB 27.7119 (226) 30 Desember 2030
CIMB Niaga 13.859 (75) 30 Desember 2030
CIMB Singapura 13.859 (113) 30 Desember 2030
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Nilai nosional terutang kontrak akan berkurang dari waktu ke waktu berdasarkan jadwal pembayaran kembali pinjaman yang
disepakati dalam fasilitas Pinjaman Berjangka. AMIN menggunakan kontrak swap tingkat bunga dalam mengendalikan risiko
tingkat suku bunga dan transaksi tersebut merupakan lindung nilai arus kas yang efektif. AMIN mengakui kerugian derivatif
dari swap tingkat bunga untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022 sebesar USD1.754 ribu.

Pada bulan April 2023, AMIN menandatangani kontrak lindung nilai swap tingkat bunga tambahan dengan beberapa kreditur
Fasilitas Pinjaman Berjangka AMIN untuk lindung nilai atas risiko tingkat bunga dengan jumlah nilai nosional sebesar
USD153.000 ribu.

Cross Currency Swap

Pada tahun 2022, AMNT menandatangani kontrak lindung nilai cross currency swap dengan BNI untuk lindung nilai atas suku
bunga dan risiko mata uang asing. AMNT melakukan lindung nilai atas suku bunga tetap sebesar IDR3.917.500.000.000
terhadap suku bunga tetap sebesar USD250.000 ribu. Kontrak tersebut akan jatuh tempo pada tanggal 23 Desember 2027
dan kontak ini didasari oleh Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT Tahun 2022.

AMNT menggunakan kontrak cross currency swap dalam mengendalikan risiko tingkat suku bunga dan eksposur mata uang
asing dan transaksi tersebut merupakan lindung nilai arus kas yang efektif. AMNT mencatat rugi derivatif dari cross currency
swap untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022 sebesar USD4.472 ribu.

2, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
21. Undang-Undang Pertambangan No. 4 Tahun 2009 dan Peraturan Lain yang Berlaku

Pada tanggal 12 Januari 2009, Pemerintah Indonesia menerbitkan Undang-Undang Pertambangan No. 4 Tahun 2009
(“Undang-Undang Pertambangan”) yang berisi ketentuan mengenai jenis kegiatan pertambangan, komoditas tambang,
wilayah eksplorasi dan kegiatan produksi pertambangan, serta dorongan untuk melakukan hilirisasi kegiatan pertambangan
untuk meningkatkan nilai produk tambang dalam jangka waktu tertentu sebagaimana diatur dalam undang-undang dan
peraturan pelaksanaannya lebih lanjut.

Pada tanggal 10 Juni 2020, Pemerintah Indonesia menerbitkan Undang-Undang No. 3 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Pertambangan (“Undang-Undang Pertambangan Baru”). Undang-Undang Pertambangan Baru ini
memberikan kepastian mengenai perpanjangan izin pertambangan hingga dua kali, masing-masing untuk jangka waktu
sepuluh tahun. Undang-Undang Pertambangan Baru mengakui upaya kegiatan hilirisasi untuk meningkatkan nilai produk
tambang, dengan kriteria tertentu dan tunduk pada peraturan pelaksanaan lebih lanjut.

Grup terus memantau perkembangan dan setiap peraturan pelaksana yang diterbitkan terkait Undang-Undang Pertambangan
Baru dan menganalisis dampaknya terhadap operasional Grup, termasuk kewajiban yang dipersyaratkan atas izin
pertambangan, program eksplorasi, area penambangan, reklamasi dan pasca tambang, kegiatan hilirisasi pertambangan,
program pengembangan sumber daya manusia dan dana cadangan. Manajemen Grup berkeyakinan bahwa ketentuan
Undang-Undang Pertambangan Baru dan peraturan pelaksana yang telah diterbitkan mungkin tidak akan berdampak
signifikan bagi Grup dan manajemen secara berkesinambungan menganalisis dampak dari peraturan ini terhadap kegiatan
operasionalnya.

2.2 Undang-Undang Cipta Kerja

Pada tanggal 2 November 2020, Undang-Undang Cipta Kerja telah diundangkan. Tujuan dari Undang-Undang Cipta Kerja
adalah untuk mendorong investasi dan menciptakan lapangan kerja dengan merampingkan regulasi dan menyederhanakan
proses perizinan untuk meningkatkan kemudahan berusaha di Indonesia. Undang-Undang Cipta Kerja mengubah beberapa
undang-undang yang berlaku di Indonesia, antara lain, di bidang energi dan sumber daya mineral, kehutanan, penataan
ruang, perpajakan, dan ketenagakerjaan. Beberapa peraturan pelaksana atas Undang-Undang Cipta Kerja juga telah
diterbitkan.

Pada tanggal 30 Desember 2022, Pemerintah mengeluarkan Perppu No. 2/2022 sebagai tindak lanjut dari Putusan
Mahkamah Konstitusi No.91/PUUXVIII/2020 yang antara lain, memerintahkan perubahan atas Undang-Undang Cipta Kerja
dalam jangka waktu maksimal 2 (dua) tahun setelah putusan pada tanggal 25 November 2021. Dalam Perppu No. 2/2022,
dilakukan perubahan dan penggantian terhadap Undang-Undang Cipta Kerja, dengan cakupan antara lain, peningkatan
ekosistem investasi dan kegiatan berbisnis, ketenagakerjaan, kemudahan berbisnis, dorongan pada riset dan inovasi,
pengadaan tanah, dan kawasan ekonomi. Dengan diterbitkannya Perpu No. 2/2022, Undang-Undang Cipta Kerja dicabut dan
tidak berlaku lagi. Grup saat ini terus memonitor perkembangan peraturan pelaksana tersebut dan akan mempertimbangkan
dampaknya terhadap kegiatan operasional Grup, jika ada.
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2.3. Reklamasi dan Jaminan Pasca Tambang

Pada tanggal 20 Desember 2010, Pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2010 yang
berkaitan dengan kewajiban untuk menyediakan rencana reklamasi, rencana penutupan tambang, dan jaminan reklamasi dan
pasca tambang, untuk IUP-Eksplorasi, IUP-Operasi Produksi, dan Pemegang KK (yang relevan). Sehubungan dengan
peraturan ini, AMNT telah menempatkan jaminan untuk kewajiban penutupan tambang berupa deposito berjangka pada
tanggal 31 Desember 2022 dan menerbitkan garansi bank untuk kewajiban reklamasi menggunakan fasilitas Pinjaman Non-
Kas (Non Cash Loan atau "NCL”") pada tanggal 31 Desember 2022.

24 Peraturan Baru Lainnya

Kementerian ESDM (KESDM) menerbitkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 11 Tahun 2018 Pada
tanggal 19 Februari 2018 tentang Tata Cara Pemberian Wilayah, Perizinan, dan Pelaporan pada Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara dan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 25 Tahun 2018 pada
tanggal 3 Mei 2018 tentang Pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara.

KESDM menerbitkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Alam No. 7 Tahun 2020 tanggal 6 Maret 2020 sebagai
amandemen terhadap Peraturan No. 11 Tahun 2018 yang menambahkan prosedur yang disederhanakan untuk perubahan
Rancangan Kerja dan Anggaran Biaya dan pelaporan untuk perubahan dalam komposisi dewan direksi dan komisaris
perusahaan tambang.

Pada tanggal 23 November 2020, KESDM menerbitkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Alam No. 17 Tahun 2020
(“Peraturan 17”). Peraturan 17 mengubah dan menggantikan peraturan menteri sebelumnya dimana tenggat waktu untuk
ekspor konsentrat diubah dari 11 Januari 2022 menjadi 10 Juni 2023. Grup masih menganalisis dampak peraturan ini terhadap
operasinya.

2.5. Fasilitas NCL

Fasilitas NCL - Bank Mandiri

Pada tanggal 8 November 2019, AMNT menandatangani perjanjian fasilitas NCL dengan Bank Mandiri (“Fasilitas NCL -
Bank Mandiri”). Fasilitas NCL - Bank Mandiri telah diperbaharui beberapa kali, dengan pembaharuan terakhir pada tanggal
9 Desember 2022 tentang peningkatan limit fasilitas NCL menjadi USD160.000 ribu. Fasilitas NCL - Bank Mandiri ini berlaku
sampai dengan 15 Juli 2023. Fasilitas NCL - Bank Mandiri digunakan untuk penerbitan bank garansi, Standby LC, dan Surat
Kredit Berdokumen Dalam Negeri (‘SKBDN”). Pada tanggal 31 Desember 2022, jumlah Fasilitas NCL - Bank Mandiri yang
digunakan adalah sebesar USD139.285 ribu yang terdiri dari garansi bank yang diterbitkan berkaitan dengan jaminan
reklamasi sebesar USD49.989 ribu dan Standby LC dan bank garansi yang diterbitkan untuk pemasok AMNT sebesar
USD89.296 ribu.

Jaminan untuk Fasilitas NCL - Bank Mandiri tersebut setingkat pari passu dengan jaminan untuk Fasilitas Pinjaman Berjangka
AMNT Tahun 2022.

Fasilitas NCL - BRI

Pada tanggal 29 Desember 2022, AMNT menandatangani perjanjian fasilitas NCL dengan BRI sejumlah sampai dengan
USD50.000 ribu (“Fasilitas NCL - BRI). Fasilitas NCL - BRI ini berlaku sampai dengan 29 Desember 2023. Fasilitas NCL -
BRI digunakan untuk penerbitan bank garansi, Standby LC, dan SKBDN. Pada tanggal 31 Desember 2022, jumlah Fasilitas
NCL - BRI yang digunakan adalah sebesar USD27.369 ribu yang diterbitkan berkaitan dengan Standby LC untuk pemasok
AMNT.

Jaminan untuk Fasilitas NCL - BRI tersebut setingkat pari passu dengan jaminan untuk Fasilitas Pinjaman Berjangka AMNT
Tahun 2022.

2.6. Perjanjian Penyediaan Barang dan Jasa

Pihak Berkontrak Jenis Perjanjian Tanggal Perjanjian Masa Akhir Kontrak
PT Orica Mining Services Services agreement jasa peledakan 1 Januari 2018 31 Desember 2023
F:T Tra}klnd!t‘) Utama Perbaikan dan pemeliharaan dan sewa 29 November 2018 7 Juli 2026
(“Trakindo”) peralatan berat

20 tahun dari tanggal berita
28 Februari 2020 acara pengoperasian solar
photovoltaik

Perjanjian Sewa, Pengoperasian, dan

MPSS Pemeliharaan Solar Photovoltaik
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Pihak Berkontrak Jenis Perjanjian Tanggal Perjanjian Masa Akhir Kontrak
PT Merah Putih Petroleum E;gf:;ﬁ‘ln Jual Beli Terusan bahan bakar 1 Maret 2020 28 Februari 2025
PT Pindad (Persero) E;gzzi pembelian produk dan aksesoris 1 Juli 2020 31 Desember 2023
MLS gi[ﬁ:‘“a“ Penyediaan Jasa Pekerja atau 1 September 2020 31 Agustus 2025
NFC Perjanjian Pemasokan Peralatan dan 10 Desember 2021 Ak'hir tanggal akseptagi

Material Proyek Smelter (diluar periode garansi)
PTPIL Perjanjian EPC Proyek Smelter 10 Desember 2021 Akhir tanggal akseptasi

(diluar periode garansi)

Bridgestone Corporation

Kontrak pembelian ban OTR dan
Earthmover

1 Januari 2022

31 Desember 2024

Goodyear Earthmover Pty Ltd

Kontrak pembelian ban Goodyear

1 Januari 2022

31 Desember 2024

Siemens Aktiengesellschaft Penyediaan barang 10 Februari 2022 24 Oktober 2023
FLSmidth Inc Zﬁ:‘y”o"’g' log komersial dan spesifikasi mill 12 Februari 2022 22 Agustus 2023
Metso Qutotec Australia Jasa pabrik pengolahan 16 Februari 2022 7 Mei 2023

Limited

Lycopodium Minerals Pty Ltd
(“Lycopodium”)

Engineering detail dan desain

28 Februari 2022

31 Januari 2024

PT Krakatau Tirta Industri

Perjanjian Jual Beli Produk Air Desalinasi

30 tahun dari tanggal

(“PTKTI) dan Air Demineralisasi 7 April 2022 pengiriman produk pertama
PT JGC Indonesia (“PTJGC’)  Perjanjian EPC Pabrik Air Separation Unit 29 April 2022 Akhir tanggal akseptasi
(diluar periode garansi)
(F“';‘I‘zlroﬁfj)s”a“a PtyLd Engineering detal dan desain 5 Mei 2022 28 Februari 2025
Thyssenkrupp 5:;?'” dan penyediaan konveyor susun 24 Juni 2022 23 Desember 2023
Jurong Engineering Limited Perjanjian Pemasokan Peralatan Proyek .
(“JEL") Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap 26 Aqustus 2022 31 Mei 2025
PT Jurong Engineering Lestari ~ Perjanjian EPC Proyek Pembangkit Listrik .
(‘PTJEL) Tenaga Gas dan Uap 26 Agustus 2022 31 Mei 2025
PT Adaro Indonesia Kontrak pembelian batubara 1 Oktober 2022 30 September 2024
FT:T Medc? Sumbawa Gas Terminal Use Agreement 25 November 2022 30 tahun setellah tanggal
(‘PTMSG") operasi komersial

Macmahon Indonesia

Kontrak Jasa Pertambangan dan
Penyewaan

20 Februari 2023

Umur tambang Batu Hijau

SELURUH LIABILITAS MATERIAL PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022 TELAH DIUNGKAPKAN
DALAM PROSPEKTUS INI. PADA TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH
MELUNASI SELURUH LIABILITAS MATERIAL YANG TELAH JATUH TEMPO. TIDAK ADA LIABILITAS MATERIAL
YANG TELAH JATUH TEMPO YANG BELUM DILUNASI OLEH PERSEROAN.

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS DAN/ATAU
PERIKATAN LAIN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITAS YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022 SERTA DISAJIKAN DALAM
PROSPEKTUS INI PADA SAAT JATUH TEMPO.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA PELANGGARAN MATERIAL ATAS PERSYARATAN DALAM
PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA KELALAIAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA
PINJAMAN, TERMASUK PERKEMBANGAN DARI NEGOSIASI DALAM RANGKA RESTRUKTURISASI UTANG
SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

ATAS MASING-MASING LIABILITAS TERSEBUT DI ATAS TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN NEGATIF (NEGATIVE
COVENANTS) YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM.
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IV.  IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini harus dibaca bersama dengan
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak beserta catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
tersebut, yang tercantum di bagian lain Prospektus ini. Investor juga harus membaca Bab V Prospektus ini yang berjudul
Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Ikhtisar data keuangan penting tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 yang disajikan
dibawah ini diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir 31 Desember 2022, 2021, dan 2020, telah disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Mirawati Sensi Idris (member of Moore Global Network Limited)
sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya pada tanggal
27 April 2023, yang ditandatangani oleh Akuntan Publik Leo Susanto (No. AP.1248) untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2022 dan Akuntan Publik Ahmad Syakir (No. AP.0153) untuk tahun-tahun yang berakhir yang berakhir 31 Desember 2021
dan 2020.

Investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri terhadap Perseroan, ketentuan penawaran dan informasi
keuangan. Calon investor harus berkonsultasi dengan penasihat profesional calon investor sendiri untuk memahami informasi
keuangan yang disajikan dibawah ini, yang belum pernah diaudit atau direviu oleh auditor independen.

Penyesuaian pembulatan telah dilakukan dalam penjumlahan beberapa dari informasi keuangan yang disajikan dalam
Prospektus ini sehingga figure dan angka-angka yang disajikan dalam hasil penjumlahan di beberapa tabel kemungkinan
bukan merupakan angka agregat pasti secara aritmatika.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan 2022 2021 2020
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 817.758 557.814 455.506
Kas yang dibatasi penggunaannya — bagian lancar 578 474 404
Piutang Usaha 339.589 154.069 194.027
Aset derivatif — bagian lancar 8.108 - -
Persediaan, bersih 167.270 142.560 125.300
Stockpiles, bersih — bagian lancar 302.735 402.525 223.528
Pajak penghasilan dibayar dimuka dan piutang pajak penghasilan - 10.294 29.590
Piutang pajak lainnya 122.999 101.044 116.443
Biaya dibayar dimuka dan aset lancar lainnya

- Pihak ketiga 95.340 12.899 37.469

- Pihak berelasi 26.895 - -
Jumlah Aset Lancar 1.881.272 1.381.679 1.182.267
ASET TIDAK LANCAR
Kas yang dibatasi penggunaannya — bagian tidak lancar 65.585 61.319 58.126
Aset derivatif — bagian tidak lancar 734 - -
Stockpiles, bersih — bagian tidak lancar 1.141.611 771.359 818.087
Piutang pajak penghasilan 6.821 15.549 8.728
Piutang pajak lainnya 9.841 10.849 -
Aset pajak tanggungan 386 - -
Aset tetap, bersih 1.281.954 926.309 897.534
Properti pertambangan, bersih 199.606 170.055 174.708
Biaya pengupasan lapisan tanah yang ditangguhkan, bersih 1.547.676 1.595.502 1.346.926
Investasi jangka panjang 225.634 214.375 217.222
Goodwill 47.712 47.712 47.712
Aset tidak lancar lainnya

- Pihak ketiga 84.079 2.227 1.198

- Pihak berelasi 6.048 6.048 6.048
Jumlah Aset Tidak Lancar 4.617.687 3.821.304 3.576.289
JUMLAH ASET 6.498.959 5.202.983 4.758.556
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31 Desember

Keterangan 2022 2021 2020
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek 99.000 110.000 143.233
Utang usaha dan beban akrual

- Pihak ketiga 224032 156.774 112.824

- Pihak berelasi 7.1 14.385 17.254
Utang pajak penghasilan 179.590 45.843 27
Utang pajak lainnya 11.741 4.310 5.244
Liabilitas reklamasi dan penutupan tambang - bagian lancar 15.139 15.482 24.012
Liabilitas derivatif, bersih — bagian lancar - 17.226 18.828
Pinjaman bank jangka panjang - bagian lancar 5.000 175.000 -
Liabilitas jangka pendek lainnya

- Pihak ketiga 216 691 493

- Pihak berelasi 3.376 6.693 4.180
Jumlah Liabilitas jangka pendek 545.805 546.404 326.095
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman bank jangka panjang, bersih — setelah dikurangi bagian lancar 1.696.246 1.554.639 1.722.921
Liabilitas reklamasi dan penutupan tambang — bagian tidak lancar 303.891 332.712 323.797
Liabilitas imbalan kerja 3.653 1.967 940
Liabilitas pajak tangguhan, bersih 294.461 252.793 200.370
Liabilitas derivatif — bagian tidak lancar 9.783 4138 25.893
Liabilitas jangka panjang lainnya

- Pihak ketiga 304 - 616

- Pihak berelasi 35.517 15.623 2,927
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 2.343.855 2.161.872 2.277.464
JUMLAH LIABILITAS 2.889.660 2.708.276 2.603.559
EKUITAS
Modal saham 601.814 601.814 601.814
Tambahan modal disetor 998.341 998.341 998.341
Cadangan lainnya 8.188 (8.932) (28.799)
Dampak dari transaksi ekuitas entitas anak (270.223) (270.223) (270.223)
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan (430) (9) 20
Saldo laba

Dicadangkan 40 10 10

Belum dicadangkan 2.191.019 1.097.561 780.517
Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk 3.528.749 2.418.562 2.081.680
Kepentingan nonpengendali 80.550 76.145 73.317
JUMLAH EKUITAS 3.609.299 2.494.707 2.154.997
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 6.498.959 5.202.983 4.758.556

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan

31 Desember

2022 2021 2020
PENJUALAN BERSIH 2.830.122 1.299.060 1.003.106
Beban pokok penjualan (1.191.250) (646.209) (644.316)
LABA KOTOR 1.638.872 652.851 358.790
Jumlah beban operasional (111.452) (95.771) (92.865)
LABA OPERASIONAL 1.527.420 557.080 265.925
Jumlah beban lain, bersih (119.373) (120.500) (104.752)
LABA SEBELUM PAJAK 1.408.047 436.580 161.173
Beban pajak penghasilan (309.275) (115.968) (45.090)
LABA TAHUN BERJALAN 1.098.772 320.612 116.083
Jumlah penghasilan/(rugi) komprehensif lain, setelah pajak 17.749 20.761 (19.514)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 1.116.521 341.373 96.569
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31 Desember

Keterangan 2022 2021 2020

JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 1.093.488 317.044 86.319

Kepentingan nonpengendali 5.284 3.568 29.764
1.098.772 320.612 116.083

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Penmilik entitas induk 1.110.608 336.911 72105

Kepentingan nonpengendali 5913 4.462 24.464
1.116.521 341.373 96.569

LABA PER SAHAM YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 0,01667 0,00483 0,00167

ENTITAS INDUK*

Catatan:
*) Laba per saham untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah disesuaikan sehubungan dengan pemecahan nilai
nominal saham pada tahun 2022

RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)
31 Desember

anedn 2022* 2021 2020
RASIO KEUANGAN PENTING

Marjin laba kotor 57,9% 50,3% 35,8%
EBITDA(M 1.773.891 712.571 465.558
Marjin EBITDA® 61,3% 54,9% 46,4%
FFO®) 1.282.214 477144 297.802
Marjin FFO®“) 45,3% 36,7% 29,7%
Marjin laba tahun berjalan 38,8% 24,7% 11,6%
ROA®G) 18,8% 6,4% 2,5%
ROE®) 36,0% 13,8% 51%
Current ratio (x)(7) 34 25 3,6
DSCR®) (x) 47 2,3 1,3
ICR®) (x) 12,2 6,0 338
Asset turnover!9 (x) 0,5 0,3 0,2
Inventory turnovert (x) 3,3 26 34
DAR("2) (x) 0,3 0,4 04
DER(") (x) 0,5 0,7 0,9
Jumlah utang terhadap kapitalisasi('¥ 33,4% 42,4% 46,4%
Jumlah utang terhadap EBITDA(3) (x) 1,0 26 40
Jumlah utang bersih terhadap EBITDA("9) (x) 0,6 18 3,0
Catatan:

*) Tidak diaudit

1. EBITDA didefinisikan sebagai laba bersih sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi, biaya akresi, beban bersih lainnya (one-off item), dan efek
kurs

. Marjin EBITDA didefinisikan sebagai EBITDA dibagi dengan penjualan bersih

. FFO atau dana dari aktivitas operasi didefinisikan sebagai EBITDA dikurangi beban pajak penghasilan dan beban keuangan

. Marjin FFO didefinisikan sebagai FFO dibagi dengan penjualan bersih

. ROA didefinisikan sebagai laba tahun berjalan dibagi dengan rata-rata jumlah aset

. ROE didefinisikan sebagai laba tahun berjalan dibagi dengan rata-rata jumlah ekuitas

. Current ratio didefinisikan sebagai jumlah aset lancar dibagi dengan jumlah liabilitas jangka pendek

. DSCR didefinisikan sebagai laba operasional dibagi dengan jumlah beban keuangan dan arus kas untuk pembayaran untuk pinjaman bank jangka pendek
dan pinjaman bank jangka panjang

9. ICR didefinisikan sebagai EBITDA dibagi dengan beban keuangan

10. Asset turnover didefinisikan sebagai penjualan bersih dibagi dengan rata-rata jumlah aset

11. Inventory turnover didefinisikan sebagai beban pokok penjualan kas (terdiri atas beban penambangan, pemrosesan, dan operasi, royalti, bea ekspor,

beban karyawan, beban pengangkutan dan pemasaran, kredit produk perak, dan beban pokok penjualan lain) dibagi dengan rata-rata persediaan

12. DAR didefinisikan sebagai jumlah utang dibagi dengan jumlah aset

13. DER didefinisikan sebagai jumlah utang dibagi dengan jumlah ekuitas

14. Jumlah utang terhadap kapitalisasi didefinisikan sebagai jumlah utang dibagi dengan jumlah utang dan jumlah ekuitas

15. Jumlah utang terhadap EBITDA didefinisikan sebagai jumlah utang dibagi dengan EBITDA

16. Jumlah utang bersih terhadap EBITDA didefinisikan sebagai jumlah utang dikurangi dengan kas dan setara kas dibagi dengan EBITDA

oo ~NOo O W
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NILAI KURS
Berikut adalah Nilai Kurs USD terhadap Rupiah untuk periode 6 (enam) bulan terakhir;

Desember November Oktober September Agustus Juli
Keterangan 2022
Nilai kurs tertinggi 15.742 15.737 15.616 15.247 14.929 15.024
Nilai kurs terendah 15.409 15.493 15.196 14.839 14.688 14.882

Catatan:
Nilai kurs didapatkan dari Kurs Transaksi Bank Indonesia dan dapat diakses dari www.bi.go.id

Berikut adalah Nilai Kurs USD terhadap Rupiah untuk tahun-tahun yang disajikan:

JELETOREE] T Al Nilai kurs akhir Nilai kurs tertinggi Nilai kurs terendah Nilai kurs rata-rata

pada tanggal

31 Desember 2022 15.731 15.742 14.270 14.871
31 Desember 2021 14.269 14.648 13.875 14.312
31 Desember 2020 14.105 16.741 13.612 14.579
Catatan:

Nilai kurs didapatkan dari Kurs Transaksi Bank Indonesia dan dapat diakses dari www.bi.go.id
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V.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Calon investor harus membaca analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kinerja operasional dan kondisi keuangan
Perseroan yang disajikan di bawah ini harus dibaca bersama dengan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan
Perusahaan Anak beserta catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian tersebut, yang tercantum di bagian lain Prospektus
ini.

Ikhtisar data keuangan penting tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 yang disajikan
dibawah ini diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir 31 Desember 2022, 2021, dan 2020, telah disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Mirawati Sensi Idris (member of Moore Global Network Limited)
sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya pada tanggal
27 April 2023, yang ditandatangani oleh Akuntan Publik Leo Susanto (No. AP.1248) untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2022 dan Akuntan Publik Ahmad Syakir (No. AP.0153) untuk tahun-tahun yang berakhir yang berakhir 31 Desember 2021
dan 2020.

Penyesuaian pembulatan telah dilakukan dalam penjumlahan beberapa dari informasi keuangan yang disajikan dalam
Prospektus ini sehingga figur dan angka-angka yang disajikan dalam hasil penjumlahan di beberapa tabel kemungkinan bukan
merupakan angka agregat pasti secara aritmatika.

UMUM

Perseroan adalah perusahaan holding yang berdomisili di Indonesia dan melakukan kegiatan eksplorasi, pembangunan,
penambangan, pemrosesan, serta di masa mendatang, pengolahan, dan pemurnian di Indonesia melalui Perusahaan Anak
dan entitas asosiasi operasi Perseroan. Melalui anak perusahaan Perseroan, AMNT, Perseroan mengoperasikan tambang
tembaga dan emas terbuka yang dikenal sebagai tambang Batu Hijau di Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Tambang Batu Hijau memproduksi konsentrat tembaga berkadar tinggi yang
sangat bersih serta mengandung emas dan perak sebagai mineral pengikutnya, yang merupakan bahan baku (feedstock)
yang sangat diminati oleh smelter di seluruh dunia. Per tanggal 31 Desember 2022, tambang Batu Hijau secara kumulatif
telah memproduksi 9.400 Mibs tembaga dan 9,5 Moz emas. Menurut laporan Wood Mackenzie “Copper and Gold Markets
and Asset Benchmarking Report” yang terbit pada bulan Mei 2022, tambang Batu Hijau yang dioperasikan oleh AMNT adalah
produsen tembaga dan emas terbesar kedua di Indonesia setelah tambang Grasberg yang dioperasikan oleh PT Freeport
Indonesia, dan memiliki cadangan tembaga terbesar kelima di dunia apabila dikombinasikan dengan Cebakan Elang.

Perseroan didirikan sehubungan dengan Akuisisi AMNT yang dahulu dikenal sebagai PT Newmont Nusa Tenggara
(‘PTNNT”). PTNNT menjalankan operasinya di bawah kepemilikan konsorsium investor, termasuk Nusa Tenggara
Partnership B.V. (‘NTPBV") (yang secara tidak langsung dimiliki oleh Newmont Corporation (“Newmont”) dan Sumitomo
Corporation (“Sumitomo”)), PT Multi Daerah Bersaing (“PTMDB”), PT Indonesia Masbaga Investama (‘PTIMI”), dan
PT Pukuafu Indah (“PTPI"). Pada tanggal 2 November 2016, Perseroan mengakuisisi 82,2% saham PTNNT dari NTPBV,
PTMDB, dan PTIMI, dan mengubah nama PTNNT menjadi AMNT (“Akuisisi’). Pada bulan Desember 2020, Perseroan
mengakuisisi sisa saham beredar AMNT dari PTPI, dimana Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan,
memiliki 99,99% saham beredar AMNT. Sisa saham beredar AMNT sebesar 0,01% dimiliki oleh PT AP Investment (“PTAPI”),
salah satu pemegang saham Perseroan, untuk mematuhi UUPT. Seluruh pemegang saham AMNT berdomisili di Indonesia.
Rujukan dalam Prospektus ini untuk AMNT termasuk PTNNT sebelum Akuisisi.

Didirikan pada tahun 1986, PTNNT memulai kegiatan pengembangan dan pembangunan tambang Batu Hijau pada tahun
1997 dan telah memproduksi komoditas berupa konsentrat tembaga yang juga mengandung emas dan perak sebagai mineral
pengikutnya sejak tahun 2000. Operasi PTNNT pada awalnya dilakukan menurut KK antara PTNNT dengan Pemerintah
Republik Indonesia yang ditandatangani pada tanggal 2 Desember 1986. Pasca Akuisisi, pada tanggal 10 Februari 2017, KK
secara efektif diakhiri dan diubah menjadi IUPK yang mencakup area produksi seluas 25.000 hektar. Sebagai pemegang
IUPK, AMNT memiliki hak eksklusif untuk melakukan kegiatan konstruksi, penambangan, pengangkutan, penjualan, serta
pengolahan dan pemurnian.

Operasi penambangan dan produksi Grup didukung oleh cadangan bijih yang signifikan. Pasca Akuisisi, 480 Mt cadangan
bijih telah ditambahkan ke cadangan bijih tambang Batu Hijau. Per tanggal 31 Desember 2022 (berdasarkan Pembaruan
Sumber Daya Mineral dan Cadangan Bijih Batu Hijau dan Elang tanggal 9 Mei 2023), tambang Batu Hijau memiliki basis
cadangan bijih berdasarkan JORC Code 2012 sebesar 803 Mt yang mengandung 6.609 Mibs tembaga, 8,1 Moz emas, dan
26,0 Moz perak, serta basis sumber daya mineral (tidak termasuk cadangan bijih) sebesar 1.642 Mt yang mengandung 8.966
Mibs tembaga, 5,9 Moz emas, dan 32,2 Moz perak. Cadangan bijih tambang Batu Hijau meliputi tembaga, emas, dan perak
yang terkandung dalam bijih yang belum ditambang dari tambang Batu Hijau, serta tembaga, emas, dan perak yang
terkandung dalam stockpiles yang telah ditambang. Kegiatan penambangan bijih di tambang Batu Hijau akan berlanjut hingga
tahun 2030.
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Selain tambang Batu Hijau, Grup telah mengidentifikasi beberapa prospek tembaga dan emas lainnya di dalam wilayah [UPK
AMNT, termasuk Cebakan Elang, yang terletak sekitar 60 km sebelah timur dari tambang Batu Hijau dan 12 km arah utara
dari garis pantai selatan Pulau Sumbawa. PTNNT menghentikan pengeboran sumber daya di Cebakan Elang pada tahun
2013. Pasca Akuisisi, Grup melakukan pengeboran sumber daya di Cebakan Elang dan pengeboran ini menghasilkan
peningkatan signifikan sumber daya mineral di Cebakan Elang dari 1.851 Mt pada tahun 2012 (tidak terdapat sumber daya
mineral terukur) menjadi 3.670 Mt pada akhir tahun 2022 (dengan sumber daya mineral terukur). Studi kelayakan dan
pengeboran sumber daya yang dilakukan antara tahun 2017 dan 2022 telah menghasilkan estimasi cadangan bijih Cebakan
Elang yang layak secara komersial dan berdasarkan JORC Code 2012. Per tanggal 31 Desember 2022 (berdasarkan
Pembaruan Sumber Daya Mineral dan Cadangan Bijih Batu Hijau dan Elang tanggal 9 Mei 2023), Cebakan Elang memiliki
basis cadangan bijih berdasarkan JORC Code 2012 sebesar 1.436 Mt yang mengandung 10.509 Mibs tembaga, 15,1 Moz
emas, dan 45,2 Moz perak, serta basis sumber daya mineral (tidak termasuk cadangan bijih) sebesar 2.234 Mt yang
mengandung 13.930 Mibs tembaga, 19,5 Moz emas, dan 70,0 Moz perak. Grup bermaksud untuk memulai pengembangan
Cebakan Elang sekitar tahun 2027 untuk menggantikan kegiatan pemrosesan bijih dan dari tambang Batu Hijau yang akan
habis pada tahun 2030. Kegiatan penambangan di tambang Elang akan dilakukan dari tahun 2031 hingga 2046. Grup juga
telah mengindentifikasi prospek tembaga dan emas lainnya di dalam wilayah IUPK AMNT yang masih terus dilakukan kegiatan
eksplorasi dan studi.

Bijih yang ditambang di tambang Batu Hijau diproses menjadi konsentrat tembaga, yang juga mengandung emas dan perak
yang sebagai mineral pengikutnya. Pabrik konsentrator Grup memiliki kapasitas antara 35 hingga 40 Mt bijih per tahun,
tergantung pada tingkat kekerasan bijih yang diproses. Kegiatan operasional tambang Batu Hijau didukung Pembangkit Listrik
Tenaga Uap batubara termal berkapasitas 112 MW (4 X 28 MW) (“‘Pembangkit Listrik Tenaga Uap”), Pembangkit Listrik
Tenaga Diesel berkapasitas 45 MW (9 X 5 MW) (“Pembangkit Listrik Tenaga Diesel”), dan Pembangkit Listrik Tenaga Surya
berkapasitas 26,5 MWp (“Pembangkit Listrik Tenaga Surya”). Setelah diproses, konsentrat tembaga dikirim dari pelabuhan
perairan dalam di Teluk Benete ke smelter di dalam dan luar negeri untuk diolah dan dimurnikan lebih lanjut. Grup secara
historis memperoleh hampir seluruh pendapatannya dari penjualan konsentrat tembaga.

AMIN juga sedang membangun Smelter dan Pemurnian Logam Mulia, yang terletak 1,5 km dari Pelabuhan Benete. Proyek
Smelter diperkirakan membutuhkan belanja modal sekitar USD1.500.000 ribu antara tahun 2022 dan target penyelesaian
pada tahun 2024. Proyek Smelter akan memenuhi kewajiban Grup berdasarkan Permen ESDM No. 25 Tahun 2018
(sebagaimana diamendemen) dengan Permen ESDM No. 17 Tahun 2020 dan akan menghasilkan penghematan bea ekspor
yang dikenakan pada ekspor konsentrat tembaga. Setelah Proyek Smelter selesai, Grup memperkirakan seluruh konsentrat
tembaga yang diproduksi oleh AMNT akan diolah dan dimurnikan di Smelter dan Pemurnian Logam Mulia menjadi katoda
tembaga LME Grade A, emas dan perak batangan, dan produk sampingan lainnya untuk dijual di Indonesia dan pasar ekspor.
Di tahun 2019, AMIN menyelesaikan front-end engineering design dan akuisisi lahan untuk Proyek Smelter tersebut.
Selanjutnya di tahun 2021, AMIN menunjuk NFC sebagai penyedia peralatan dan material dan PTPIL sebagai kontraktor EPC
untuk pembangunan Proyek Smelter di tambang Batu Hijau.

AMIG didirikan pada November 2017 untuk menyediakan sumber daya manusia dengan berbagai keahlian dan keterampilan
yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan operasional tambang Batu Hijau. AMIG mempekerjakan tenaga kerja untuk kegiatan
pemrosesan dan pendukung.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, Grup memproduksi 792.892 ton konsentrat tembaga (setara
dengan 463,9 Mibs tembaga, 730,7 Koz emas, dan 2.170,4 Koz perak). Pada tahun yang sama, Grup menjual 804.395
konsentrat tembaga (setara dengan 451,4 Mibs tembaga, 703,5 Koz emas, dan 2.026,3 Koz perak), dan Grup menghasilkan
penjualan bersih sebesar USD2.830.122 ribu, yang terdiri dari USD1.608.524 ribu dalam penjualan tembaga dan
USD1.221.598 ribu dalam penjualan emas. Biaya C1 Cash Cost Grup pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 sebesar USD(0,21) per Ib. Biaya C1 Cash Cost adalah standar industri untuk melaporkan biaya tunai yang diperlukan
untuk menambang, memproses, memulihkan, dan mengirim konsentrat tembaga ke pasar, dikurangi kredit dari emas dan
peraksebagai mineral pengikutnya, dan termasuk biaya produksi, biaya pengupasan batuan penutup yang ditangguhkan,
biaya operasional, Treatment and Refining Charges (“TCRC”), biaya pengangkutan konsentrat tembaga, dan biaya penjualan
langsung lainnya (“C1 Cash Cost").

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, Grup memproduksi 477.151 ton konsentrat tembaga (setara
dengan 233,7 Mibs tembaga, 156,4 Koz emas, dan 778,1 Koz perak). Pada tahun yang sama, Grup menjual 485.780 ton
konsentrat tembaga (setara dengan 227,9 Mibs tembaga, 152,5 Koz emas, dan 737,5 Koz perak), dan Grup menghasilkan
penjualan bersih sebesar USD1.299.060 ribu, yang terdiri dari USD1.030.464 ribu dalam penjualan tembaga dan USD268.596
ribu dalam penjualan emas. Biaya C1 Cash Cost Grup pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
USD1,20 per Ib.
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Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, Grup memproduksi 578.965 ton konsentrat tembaga (setara
dengan 293,9 Mibs tembaga, 132,1 Koz emas, dan 813,4 Koz perak). Pada tahun yang sama, Grup menjual 562.663 ton
konsentrat tembaga (setara dengan 271,2 Mibs tembaga, 117,7 Koz emas, dan 734,5 Koz perak), dan Grup menghasilkan
penjualan bersih sebesar USD1.003.106 ribu, yang terdiri dari USD791.897 ribu dalam penjualan tembaga dan USD211.209
ribu dalam penjualan emas. Biaya C1 Cash Cost Grup pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
USDO0,83 per Ib.

Tabel berikut menyajikan kinerja operasional Grup untuk tahun-tahun yang disajikan:

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)
31 Desember

Keterangan 2022 2021 2020

Produksi tembaga (Mibs) 463,9 2337 293,9
Produksi tembaga (Kt) 210,4 106,0 133,3
Produksi emas (Koz) 730,7 156,4 1321
Produksi perak (Koz) 21704 7781 813,4
Biaya C1 Cash Cost (USD per Ib) (0,21) 1,20 0,83
Penjualan tembaga (Mibs) 4514 2279 2712
Penjualan tembaga (Kt) 204,8 103,4 123,0
Penjualan emas (Koz) 703,5 152,4 17,7
Penjualan perak (Koz) 2.026,3 7375 7345
Penjualan bersih tembaga 1.608.524 1.030.464 791.897
Penjualan bersih emas 1.221.598 268.596 211.209
Penjualan bersih perak 41.716 17.983 16.469
Harga bersih penjualan tembaga (USD per Ib) 3,56 452 2,92
Harga bersih penjualan tembaga (USD per ton) 7.855 9.968 6.438
Harga bersih penjualan emas (USD per 0z) 1.737 1.762 1.79%
Harga bersih penjualan perak (USD per 0z) 20,59 24,38 22,42

Penjualan bersih Grup untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 masing-masing
sebesar USD2.830.122 ribu, USD1.299.060 ribu, dan USD1.003.106 ribu. Laba kotor Grup untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 masing-masing USD1.638.872 ribu, USD652.851 ribu, dan USD358.790
ribu. EBITDA Grup untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 masing-masing
USD1.733.891 ribu, USD712.571 ribu, dan USD465.558 ribu.

Tabel berikut menyajikan kinerja operasional penambangan tahunan Grup untuk tahun-tahun yang disajikan:

Kinerja operasional penambangan tahunan
Kenaikan sebesar 181,5% untuk total material yang dipindahkan (Q118 ke Q422)
Mt

® Total material yang ditambang u Total material yang dipindahkan

2018 2019 2020 2021 2022

Total material yang ditambang merujuk pada tonase pengupasan batuan penutup dan penambangan bijih yang ditambang
dari tambang Batu Hijau. Total material yang dipindahkan merujuk pada tonase total material yang ditambang dan stockpiles
yang dipindahkan ke tempat penimbunan batuan penutup, mesin penghancur bijih untuk diproses lebih lanjut, atau area
stockpiles.
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Sejak awal pandemi COVID-19, Grup mengadopsi protokol dan prosedur yang ketat di tambang Batu Hijau untuk mencegah
penyebaran COVID-19 di kalangan tenaga kerja. Meskipun protokol dan prosedur yang diadopsi oleh Grup berhasil selama
tahun 2020, pada tahun 2021 terdapat dua wabah besar COVID-19 di tambang Batu Hijau, dan rincian mengenai wabah
tersebut adalah sebagai berikut:

° Pada bulan Januari 2021, sejumlah besar karyawan terinfeksi COVID-19. Kegiatan operasional Grup dihentikan
dari akhir bulan Januari 2021 hingga awal Maret 2021 untuk mencegah penyebaran COVID-19. Peningkatan
kegiatan operasional Grup secara bertahap dimulai pada bulan Maret 2021 dan mencapai kapasitas penuh pada
bulan Mei 2021

o Gelombang kedua infeksi COVID-19 terjadi pada bulan Agustus 2021. Grup mengimplementasikan pengujian
COVID-19 harian yang ketat bagi seluruh karyawan dan pelacakan kontak untuk kasus positif COVID-19, sehingga
seluruh karyawan yang terinfeksi COVID-19 dan kontak langsung dengan mereka yang terinfeksi dipindahkan ke
luar tambang Batu Hijau ke fasilitas karantina di Pulau Lombok. Kasus infeksi berlanjut selama sekitar 3 (tiga) bulan
dimana kegiatan operasional Grup terhambat oleh kekurangan karyawan

KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia mengharuskan Grup untuk membuat estimasi dan asumsi yang memengaruhi jumlah aset dan
liabilitas dan pengungkapan terkait aset dan liabilitas kontinjensi pada tanggal Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan
dan Perusahaan Anak serta jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Estimasi, pertimbangan, dan asumsi
terus dievaluasi dan didasarkan pada pengalaman historis dan faktor-faktor lain, termasuk ekspektasi peristiva masa
mendatang yang diyakini wajar berdasarkan kondisi yang ada.

Grup telah mengidentifikasi kebijakan akuntansi penting berikut, di mana terdapat estimasi, pertimbangan, dan asumsi yang
signifikan dan hasil aktual mungkin berbeda dari estimasi tersebut berdasarkan asumsi dan kondisi yang berbeda dan dapat
berdampak secara material terhadap hasil keuangan atau posisi keuangan konsolidasian yang dilaporkan di masa
mendatang.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting

Alokasi Biaya Perolehan

Akuntansi akuisisi memerlukan penggunaan estimasi akuntansi secara ekstensif untuk mengalokasikan harga pembelian ke
nilai pasar wajar yang dapat diandalkan dari aset dan liabilitas yang diakuisisi, termasuk aset tidak berwujud.

Estimasi Cadangan Bijih

Cadangan bijih merupakan perkiraan dari jumlah bijih dan mineral yang terkandung di dalamnya yang secara ekonomis dan
sah dapat diekstrak dari aset Grup. Grup bekerja sama dengan konsultan pertambangan independen untuk menentukan dan
melaporkan cadangan bijih dan sumber daya mineral Grup berdasarkan JORC Code 2012. Untuk memperkirakan cadangan
bijih, diperlukan asumsi tentang berbagai faktor geologi, teknis, dan ekonomi, termasuk kuantitas, tingkat pemulihan, teknik
produksi, rasio pengupasan batuan penutup, biaya produksi, biaya transportasi, permintaan komoditas, harga komoditas, dan
nilai tukar.

Untuk memperkirakan kuantitas cadangan bijih yang dapat dipulihkan membutuhkan ukuran, bentuk, dan kedalaman lapisan
atau lapangan mineral yang akan ditentukan dengan menganalisis data geologi seperti sampel pengeboran sumber daya.
Proses ini mungkin memerlukan penilaian geologi yang kompleks dan sulit untuk menafsirkan data.

Karena asumsi ekonomi yang digunakan untuk mengestimasi cadangan bijih berubah dari periode ke periode, dan karena
data geologi tambahan dihasilkan selama pengeboran dan operasi, estimasi cadangan bijih dapat berubah dari periode ke
periode. Perubahan cadangan bijih yang dilaporkan dapat berdampak terhadap hasil keuangan atau posisi keuangan
konsolidasian yang dilaporkan di masa mendatang.

Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap

Masa manfaat dari masing-masing aset tetap Grup diestimasi berdasarkan jangka waktu aset tersebut diharapkan tersedia
untuk digunakan. Estimasi tersebut didasarkan pada penilaian kolektif berdasarkan bidang usaha yang sama, evaluasi teknis
internal, dan pengalaman dengan aset sejenis. Estimasi masa manfaat setiap aset ditelaah secara berkala dan diperbarui jika
estimasi berbeda dari perkiraan sebelumnya yang disebabkan karena pemakaian, usang secara teknis atau komersial, serta
keterbatasan hak atau pembatasan lainnya terhadap penggunaan aset. Dengan demikian, perubahan dalam jumlah dan
waktu terjadinya biaya karena perubahan yang disebabkan oleh faktor-faktor yang disebutkan di atas dapat berdampak
terhadap hasil keuangan atau posisi keuangan konsolidasian yang dilaporkan di masa mendatang. Penurunan estimasi masa
manfaat ekonomis setiap aset tetap akan menyebabkan kenaikan beban penyusutan dan penurunan nilai tercatat aset tetap.
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Biaya Pengupasan Batuan Penutup (Lapisan Tanah)

Komponen adalah volume spesifik dari badan bijih yang dibuat lebih mudah dijangkau oleh kegiatan pengupasan batuan
penutup. Hal tersebut biasanya akan menjadi bagian dari badan bijih yang lebih besar yang akan ditentukan sepanjang masa
ekonomis komponen.

Biaya pengupasan batuan penutup yang timbul pada periode yang terkait dengan komponen ditangguhkan sejauh rasio
periode berjalan melebihi rasio masa manfaat komponen. Berdasarkan rasio masa pakai komponen, biaya pengupasan
batuan penutup dikapitalisasi sepanjang rasio pengupasan batuan penutup saat ini melebihi rata-rata rasio pengupasan
batuan penutup yang diperkirakan selama masa operasi tambang. Biaya pengupasan batuan penutup yang ditangguhkan
kemudian diamortisasi ke laporan laba rugi ketika rasio pengupasan batuan penutup aktual turun dibawah rata-rata rasio
pengupasan batuan penutup yang diperkirakan. Rasio masa manfaat komponen didasarkan pada cadangan terbukti dan
dapat diperkirakan dari fase tambang dan rencana tahunan tambang dan merupakan fungsi dari rancangan tambang dan
oleh karena itu perubahan rancangan umumnya akan menghasilkan perubahan rasio. Perubahan parameter teknis atau
ekonomi lainnya yang berdampak pada cadangan juga dapat berdampak pada rasio masa manfaat komponen, bahkan jika
perubahan-perubahan tersebut tidak mempengaruhi rancangan tambang. Perubahan rasio masa manfaat komponen dicatat
secara prospektif.

Pengeluaran Eksplorasi dan Pengembangan Tambang

Kebijakan akuntansi Grup untuk pengeluaran eksplorasi dan pengembangan tambang mengakibatkan adanya pengeluaran
tertentu yang dikapitalisasi untuk area tertentu di mana dianggap dapat dipulihkan melalui eksploitasi di masa depan.
Kebijakan ini mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi tertentu untuk peristiwa dan keadaan di masa
depan, khususnya apakah operasi penambangan yang ekonomis dapat dilakukan. Setiap estimasi dan asumsi tersebut dapat
berubah apabila tersedia informasi baru. Apabila pengeluaran telah dikapitalisasi, kemudian terdapat pertimbangan bahwa
pengeluaran tersebut tidak mungkin dipulihkan, jumlah yang dikapitalisasi akan dihapuskan ke laba rugi.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Sesuai dengan kebijakan akuntansi Grup, masing-masing aset atau unit penghasil kas dievaluasi setiap periode pelaporan
untuk menentukan apakah ada indikasi penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, dilakukan estimasi formal jumlah yang
dapat dipulihkan dan rugi penurunan nilai diakui sepanjang nilai tercatat melebihi jumlah yang dapat dipulihkan. Jumlah
terpulihkan suatu aset atau kelompok aset penghasil kas diukur pada nilai yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual dan nilai pakai.

Penentuan nilai wajar dan nilai pakai mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi tentang perkiraan
produksi dan volume penjualan, harga komoditas (mempertimbangkan harga saat ini dan historis, tren harga, dan faktor-
faktor terkait), cadangan bijih, beban operasi, beban penutupan dan rehabilitasi tambang, dan pengeluaran modal di masa
depan. Estimasi dan asumsi tersebut mengandung risiko dan ketidakpastian sehingga terdapat kemungkinan bahwa
perubahan kondisi akan mengubah proyeksi yang dibuat, yang mungkin berdampak pada jumlah terpulihkan dari aset. Dalam
keadaan tersebut, beberapa atau seluruh nilai tercatat aset mungkin dapat mengalami penurunan nilai lebih lanjut atau terjadi
pengurangan rugi penurunan nilai, dengan dampak yang diakui dalam laba rugi.

Penurunan Nilai Goodwill dan Aset Tidak Berwujud Lainnya

Aset tidak berwujud, selain goodwill, diuji penurunan nilai apabila indikasi penurunan nilai telah terjadi. Untuk goodwill, uji
penurunan nilai wajib dilakukan sedikitnya setahun sekali tanpa memperhatikan apakah telah terjadi indikasi penurunan nilai.
Penentuan nilai pakai aset tak berwujud membutuhkan estimasi arus kas yang diharapkan akan dihasilkan dari pemakaian
berkelanjutan dan pelepasan akhir atas aset tersebut (UPK) serta tingkat diskonto yang tepat untuk menghitung nilai kini.

Meskipun diyakini bahwa asumsi yang digunakan dalam estimasi nilai pakai aset yang tercermin dalam Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak adalah tepat dan wajar, namun demikian, perubahan signifikan dalam
asumsi-asumsi tersebut dapat berdampak signifikan pada jumlah nilai terpulihkan dan jumlah kerugian penurunan nilai yang
terjadi mungkin berdampak material terhadap hasil keuangan atau posisi keuangan konsolidasian yang dilaporkan di masa
mendatang.

Liabilitas Imbalan Kerja

Nilai kini liabilitas imbalan pasti tergantung pada sejumlah faktor yang ditentukan secara aktuaria dengan menggunakan
sejumlah asumsi. Asumsi yang digunakan dalam menentukan biaya/(pendapatan) bersih untuk imbalan pasti termasuk tingkat
diskonto, perubahan remunerasi masa depan, tingkat pengurangan karyawan, tingkat harapan hidup, dan sisa masa kerja
karyawan yang diharapkan. Setiap perubahan dalam asumsi ini akan berdampak pada nilai tercatat liabilitas imbalan pasti.
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Grup menentukan tingkat diskonto yang sesuai pada setiap akhir periode. Tingkat diskonto adalah suku bunga yang harus
digunakan untuk menentukan nilai kini estimasi arus kas masa depan yang diharapkan akan diperlukan untuk memenuhi
liabilitas imbalan pasti. Dalam menentukan tingkat diskonto yang sesuai, Grup mempertimbangkan suku bunga obligasi
korporasi berkualitas tinggi (atau obligasi Pemerintah, jika tidak terdapat pasar aktif untuk obligasi korporasi berkualitas tinggi)
dalam mata uang yang mana imbalan akan dibayar, dan yang memiliki jangka waktu mendekati jangka waktu jatuh tempo
liabilitas imbalan pasti yang bersangkutan.

Asumsi utama lainnya untuk liabilitas imbalan pasti sebagian didasarkan pada kondisi pasar saat ini.

Cadangan Penutupan dan Rehabilitasi Tambang

Kebijakan akuntansi Grup untuk pengakuan cadangan penutupan dan rehabilitasi tambang membutuhkan estimasi dan
asumsi yang signifikan seperti undang-undang dan peraturan yang berlaku di Indonesia, besarnya kemungkinan kontaminasi
dan waktunya, dan luas dan biaya untuk penutupan dan rehabilitasi yang dibutuhkan. Ketidakpastian ini dapat mengakibatkan
pengeluaran aktual di masa depan akan berbeda dengan jumlah yang saat ini dicadangkan. Cadangan yang telah diakui,
ditelaah, dan diperbarui secara berkala berdasarkan fakta dan keadaan yang tersedia pada saat itu.

Pajak Penghasilan
Pertimbangan dan asumsi diperlukan dalam menentukan, antara lain, beban tertentu yang dapat dikurangkan pada saat

menghitung estimasi pajak penghasilan. Terdapat banyak transaksi dan perhitungan yang penentuan pajak akhirnya tidak
dapat ditentukan secara pasti dalam kegiatan usaha normal. Apabila hasil pajak final berbeda dengan jumlah yang
sebelumnya dicatat, perbedaan tersebut akan berdampak pada jumlah pajak penghasilan dan pajak tangguhan dalam periode
di mana penentuan final tersebut dibuat.

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh rugi fiskal yang belum digunakan dan perbedaan temporer yang dapat dikurangkan
sepanjang besar kemungkinan penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga rugi fiskal tersebut dapat digunakan. Asumsi
tentang jumlah laba fiskal di masa mendatang tergantung pada estimasi manajemen atas arus kas masa depan. Asumsi
manajemen tergantung pada estimasi di masa depan untuk produksi dan volume penjualan, harga komoditas, cadangan bijih,
beban operasi, beban penutupan dan rehabilitasi tambang, dan pengeluaran modal di masa depan.

Stockpiles dan Persediaan

Stockpiles dan persediaan dinyatakan pada harga perolehan rata-rata atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah.
Nilai realisasi bersih merupakan estimasi harga penjualan masa depan produk berdasarkan harga saat ini dan harga jangka
panjang logam, dikurangi estimasi biaya untuk menyelesaikan produksi dan produk siap untuk dijual.

Aset dan Liabilitas Keuangan

Grup mengukur aset dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai wajar, yang mengharuskan penggunaan estimasi akuntansi.
Walaupun komponen yang signifikan dari pengukuran nilai wajar ditentukan dengan menggunakan bukti obyektif yang dapat
diverifikasi, perubahan nilai wajar dapat berbeda jika Grup menggunakan metode penilaian yang berbeda. Setiap perubahan
dalam nilai wajar aset dan liabilitas keuangan dapat mempengaruhi laba rugi Grup.

Provisi Kerugian Kredit Ekspektasian (Expected Credit Losses atau “ECL”) terhadap Piutang Usaha

Grup menggunakan matriks provisi untuk menghitung ECL terhadap piutang usaha. Tingkat provisi adalah berdasarkan hari
jatuh tempo atas kelompok segmen pelanggan yang mempunyai karakteristik risiko kredit yang serupa (misalnya berdasarkan
geografi, tipe produk, tipe dan/atau peringkat pelanggan, dan nilai pertanggungan dari LC dan bentuk lain).

Matriks provisi pada mulanya didasarkan pada tingkat gagal bayar historis Grup yang diobservasi. Grup akan memperbaharui
matriks untuk menyesuaikan pengalaman kerugian kredit historis dengan infomasi perkiraan masa depan. Sebagai contoh,
jika perkiraan atas kondisi ekonomi diperkirakan memburuk selama periode selanjutnya yang dapat menyebabkan
meningkatnya jumlah gagal bayar, maka tingkat gagal bayar historis akan disesuaikan. Pada setiap tanggal pelaporan, tingkat
gagal bayar historis diperbaharui dan perubahan estimasi perkiraan masa depan dianalisa.

Penilaian atas korelasi antara tingkat gagal bayar historis yang diobservasi dan perkiraan atas kondisi ekonomi dan ECL
merupakan estimasi yang signifikan. Jumlah ECL paling dipengaruhi oleh perubahan keadaan dan perkiraan kondisi ekonomi.
Pengalaman kerugian kredit historis Grup dan perkiraan kondisi ekonomi juga mungkin tidak menggambarkan gagal bayar
aktual pelanggan di masa yang akan datang.
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Sewa

Penentuan apakah suatu perjanjian mengandung unsur sewa membutuhkan pertimbangan yang cermat untuk menilai apakah
perjanjian tersebut memberikan hak untuk mendapatkan secara subtansial seluruh manfaat ekonomis dari penggunaan aset
yang diidentifikasi dan hak untuk mengarahkan penggunaan aset identifikasian, bahkan jika hak tersebut tidak dijabarkan
secara eksplisit di perjanjian.

Karena Grup tidak dapat dengan mudah menentukan suku bunga implisit, manajemen menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental Grup sebagai tingkat diskonto. Terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan suku
bunga pinjaman inkremental, yang banyak di antaranya memerlukan pertimbangan untuk dapat secara andal mengukur
penyesuaian yang diperlukan untuk sampai pada tingkat diskonto akhir.

Dalam menentukan suku bunga pinjaman inkremental, Grup mempertimbangkan faktor-faktor utama berikut: risiko kredit
korporat Grup, jangka waktu sewa, jangka waktu pembayaran sewa, kondisi ekonomi, waktu di mana sewa terjadi, dan mata
uang di mana pembayaran sewa ditentukan.

Dalam menentukan jangka waktu sewa, Grup mempertimbangkan semua fakta dan keadaan yang menimbulkan insentif
ekonomi untuk menggunakan opsi perpanjangan, atau tidak menggunakan opsi penghentian. Opsi perpanjangan (atau
periode setelah opsi penghentian kontrak kerja) hanya termasuk dalam jangka waktu sewa jika cukup pasti akan diperpanjang
(atau tidak dihentikan).

Untuk sewa bangunan dan peralatan, berikut merupakan faktor-faktor yang pada umumnya paling relevan:

(i) Jika terdapat penalti yang signifikan untuk mengakhiri (atau tidak memperpanjang), Grup biasanya cukup pasti
untuk memperpanjang (atau tidak mengkahiri)

(i) Jika prasarana diperkirakan mempunyai nilai sisa yang signifikan, Grup biasanya cukup pasti untuk memperpanjang
(atau tidak mengakhiri)

(i) Jika tidak, Grup mempertimbangkan faktor lain termasuk jangka waktu sewa historis dan biaya dan gangguan bisnis

yang timbul untuk menggantikan aset sewa tersebut

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi Perseroan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah konsisten dengan kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Perusahaan Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, termasuk
dampak penerapan PSAK 71, 72, dan 73 yang efektif diterapkan sejak tanggal 1 Januari 2020.

IAPI telah menerbitkan PSAK berikut yang relevan dengan Grup:
1 Januari 2020

Peningkatan tahunan atas PSAK 1, Penyajian Laporan Keuangan

Amendemen PSAK 1, Penyajian Laporan Keuangan

Amendemen PSAK 15, Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama

PSAK No. 15, Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama: Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama

Amendemen PSAK 25, Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan

PSAK No. 71, Instrumen Keuangan

PSAK No. 72, Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan

PSAK No. 73, Sewa

1 Januari 2021

° Amendemen PSAK 22, Kombinasi Bisnis

° Amendemen PSAK 16, Aset Tetap tentang hasil sebelum penggunaan yang diintensikan

Amendemen PSAK 55, Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran tentang reformasi acuan suku bunga
tahap 2

Amendemen PSAK 60, Instrumen Keuangan: Pengungkapan tentang reformasi acuan suku bunga tahap 2
Amendemen PSAK 71, Instrumen Keuangan tentang reformasi suku bunga acuan tahap 2

Amendemen PSAK 73, Sewa tentang reformasi suku bunga acuan tahap 2

Amendemen PSAK 73, Sewa tentang konsesi sewa terkait pandemi COVID-19

34



& AMMAN

1 Januari 2022

° Amendemen PSAK 22, Kombinasi Bisnis tentang referensi ke kerangka konseptual pelaporan keuangan

° Amandemen PSAK 57, Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang kontrak memberatkan — biaya
memenuhi kontrak

° Peningkatan tahunan atas PSAK 71, Instrumen Keuangan

° Peningkatan tahunan atas PSAK 73, Sewa

Grup telah mengadopsi amendemen PSAK di atas yang efektif pada tanggal 1 Januari 2022, yang tidak mengakibatkan
perubahan substansial terhadap kebijakan akuntansi Grup dan tidak memiliki dampak material terhadap Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

Standar Akuntansi Baru Diterbitkan Namun Belum Efektif
Standar baru, amendemen, dan interpretasi yang diterbitkan namun hanya efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2023 adalah sebagai berikut:

° Amendemen PSAK 1, Penyajian laporan keuangan tentang klasifikasi liabilitas sebagai jangka pendek atau jangka
panjang

° Amendemen PSAK 16, Aset Tetap tentang hasil sebelum penggunaan yang diintensikan

° Amendemen PSAK 25, Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan tentang definisi
estimasi akuntansi

° Amendemen PSAK 46, Pajak Penghasilan tentang pajak tangguhan terkait aset dan liabilitas yang timbul dari

transaksi tunggal
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI OPERASI DAN KEGIATAN USAHA GRUP

Grup meyakini bahwa faktor-faktor berikut secara signifikan memengaruhi kinerja operasional dan kondisi keuangan Grup
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 serta dapat berdampak secara material
terhadap kinerja operasional dan kondisi keuangan konsolidasian yang dilaporkan di masa mendatang.

Fluktuasi Harga Komoditas Global, Permintaan, dan Penawaran

Pendapatan Grup berasal dari penjualan konsentrat tembaga yang juga mengandung emas dan perak sebagai mineral
pengikutnya. Mekanisme penetapan harga jual Grup mengikuti LME untuk tembaga dan the London Bullion Metal Association
(‘LBMA”) untuk emas dan perak. Oleh karena itu, kinerja operasional dan kondisi keuangan Grup dipengaruhi langsung oleh
fluktuasi harga tembaga dan emas global. Harga tembaga dan emas yang sangat bersiklus dan dapat berfluktuasi dipengaruhi
oleh berbagai faktor diluar kendali Grup seperti permintaan dan penawaran global dan regional, kondisi ekonomi global,
penjualan di muka oleh produsen, jual beli logam mulia oleh berbagai bank sentral dan lembaga keuangan, suku bunga dan
ekspektasi suku bunga, nilai tukar, inflasi atau deflasi, fluktuasi nilai Dolar Amerika Serikat dan mata uang asing, kebijakan
dan peraturan pemerintah seperti yang berkaitan dengan perpajakan, royalti, biaya ekspor, perlindungan lingkungan, konflik
politik seperti perang Rusia-Ukraina, dan wabah kesehatan seperti pandemi COVID-19. Pasar komoditas juga dipengaruhi
oleh permintaan dari industri hilir dari masing-masing komoditas. Sebagai logam industri, harga tembaga cenderung
meningkat ketika tren ekonomi dan pasar sedang dalam tren kenaikan atau penguatan, sedangkan emas dianggap sebagai
safe-haven ketika ada ketidakpastian pasar, dalam lingkungan inflasi tinggi, serta Dolar Amerika Serikat yang lemah.

Diagram di bawah mengindikasikan harga tembaga LME dan emas LBMA harian dari tahun 2020 hingga tahun 2022,
berdasarkan data yang dihimpun oleh Bloomberg.
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Meskipun Grup pernah melakukan lindung nilai berkenaan dengan harga emas, sampai dengan tanggal Prospektus ini
diterbitkan, Grup tidak memiliki intensi untuk melakukan lindung nilai atas eksposur Grup terhadap harga komoditas. Grup
berkeyakinan bahwa lindung nilai, terutama terhadap volatilitas harga tembaga, terlampau mahal dan tidak sesuai dengan
best interests Grup. Namun demikian, Grup mungkin pada masa mendatang dapat melakukan lindung nilai atas eksposur
Grup terhadap fluktuasi harga tembaga dan emas. Grup beryakinan bahwa lindung nilai terbaik terhadap fluktuasi harga
tembaga dan emas adalah dengan cara memastikan Grup tetap mempertahankan posisi Grup sebagai salah satu produsen
tembaga dan emas dengan biaya operasional terendah di dunia, dan terus fokus untuk menjadi kompetitif dalam hal biaya
operasional dibandingkan produsen tembaga dan emas lainnya di dunia.

Tahapan Operasi Penambangan, Produksi dan Pengolahan, dan Variasi Siklus Kadar Bijih

Metode penambangan yang digunakan di tambang Batu Hijau adalah metode penambangan terbuka. Secara umum, operasi
penambangan terbuka dimulai dari kegiatan pengeboran dan peledakan, kemudian dilanjutkan dengan penggalian batuan
penutup dan penambangan bijih menggunakan electric shovel, dan pengangkutan batuan menggunakan haul truck. Batuan
penutup dan bijih yang diangkut akan ditempatkan pada lokasi yang sesuai dengan tipe materialnya. Armada utama Grup
adalah 6 (enam) electric shovel dan 135 truk pengangkut tambang Caterpillar 793C. Karena sifat alamiah tambang Batu Hijau,
penambangan dilakukan secara berjenjang dengan cara memperdalam lubang tambang untuk menjangkau bijih. Kegiatan
penambangan Grup secara ketat mengikuti rencana tambang dan urutan jenjang penambangan yang telah disusun.

Pada saat Akuisisi pada bulan November 2016, penambangan bijih Fase 6 hampir selesai dan pengupasan batuan penutup
Fase 7 belum berjalan secara signifikan. Pasca Akuisisi, Grup mendesain ulang rencana tambang dan mempercepat
pengupasan batuan penutup Fase 7 dalam rencana tambang yang baru. Kegiatan penambangan Grup selama 2017 hingga
2020 terbatas pada pengupasan batuan penutup Fase 7 saat Grup mengembangkan tambang Batu Hijau untuk menjangkau
bijih Fase 7. Pada tahun 2019, Grup menambahkan 20 Mt bijih berkadar tinggi ke dalam cadangan bijih Fase 7. Selama tahap
pengembangan Fase 7 ini, Grup memproses bijih berkadar rendah yang telah teroksidasi dari stockpiles peninggalan PTNNT
sebesar 334 Mt untuk menghasilkan pendapatan. Grup mulai menambang dan memproses bijih berkadar rendah Fase 7 pada
bulan April 2020. Grup mulai menambang dan memproses bijih berkadar tinggi Fase 7 pada tahun 2022 dan akan terus
berlangsung hingga tahun 2024. Setelah pengeboran sumber daya sebesar 26 km dan 33 km masing-masing pada tahun
2019 dan 2020 dan pemodelan sumber daya, bersamaan dengan biaya operasional yang terbukti lebih rendah, studi

36



& AMMAN

geoteknik dan teknik pertambangan, serta kenaikan harga komoditas, rencana tambang Fase 8 dimasukkan ke dalam
rencana tambang Batu Hijau dan meningkatkan cadangan bijih sebesar 460 Mt. Pengupasan batuan penutup Fase 8 dimulai
pada awal tahun 2021 dan diperkirakan penambangan bijih Fase 8 akan dimulai pada tahun 2025.

Selama masa pengembangan setiap fase, Grup bertransisi dari pengupasan batuan penutup ke penambangan bijih berkadar
rendah hingga penambangan bijih berkadar tinggi. Saat bijih berkadar tinggi sudah terjangkau, bijih tersebutlah yang dipilih
untuk dihancurkan dan diproses terlebih dulu, sedangkan bijih berkadar lebih rendah akan ditimbun sebagai stockpiles untuk
selanjutnya diproses di kemudian hari ketika bijih berkadar tinggi sudah habis untuk diproses. Peralihan antara pemrosesan
bijih berkadar rendah ke bijih berkadar tinggi, serta biaya signifikan yang ditanggung sebagai bagian dari pengupasan batuan
penutup selama tahap pengembangan setiap fase, mengindikasikan bahwa hasil historis Grup dari periode ke periode
bersiklus dan karenanya tidak dapat dibandingkan.

Selama masa pengembangan setiap fase, Grup menanggung beban operasional yang signifikan untuk mengupas dan
memindahkan batuan penutup sementara memproses bijih dari stockpiles yang berkadar lebih rendah. Dengan demikian,
sementara total pergerakan material dan total bijih yang diproses (keduanya sangat bergantung pada kapasitas peralatan
Grup dan efisiensi operasional Grup) mungkin relatif stabil dari tahun ke tahun, volume penjualan, penjualan bersih, dan
kondisi keuangan Grup dapat berfluktuasi dari tahun ke tahun bergantung pada apakah Grup sedang memproses bijih
berkadar tinggi yang langsung ditambang atau bijih berkadar lebih rendah dari stockpiles (bergantung pada kadar bijin) serta
tingkat pemulihan yang dapat direalisasikan melalui proses penggilingan dan flotasi. Pemulihan ini diukur dalam persentase
tembaga dan emas yang dapat dipulinkan dari bijih yang diproses.

Siklus ini dan dampaknya terhadap kinerja operasional dan kondisi keuangan Grup terbukti dalam tahun-tahun yang disajikan.
Grup terus berupaya untuk meningkatkan sequencing rencana tambang dan mengoptimalkan pencampuran stockpiles
dengan bijih berkadar tinggi untuk memaksimalkan produksi logam, memenuhi permintaan konsumen, sekaligus
memaksimalkan nilai bagi para pemangku kepentingan Grup.

Tabel berikut menyajikan kinerja operasional pemrosesan Grup untuk tahun-tahun yang disajikan:

31 Desember

Keterangan

2022 2021 2020
Total material yang dipindahkan' (Mt) 318,2 239,5 2749
Bijih yang diproses (Mt) 41,0 28,9 34,9
Kadar bijih yang diproses
Tembaga (%) 0,564 0,423 0,434
Emas (gram/ton) 0,653 0,209 0,149
Tingkat pemulihan
Tembaga (%) 91,1 86,9 87,6
Emas (%) 85,1 81,0 78,9
Produksi
Konsentrat tembaga (ton) 792.892 477.151 578.965
Tembaga (Mibs) 463,9 2337 2939
Tembaga (Kt) 210,4 106,0 133,3
Emas (Koz) 730,7 156,4 1321
Catatan:

1) Total material yang dipindahkan merujuk pada tonase pengupasan batuan penutup dan penambangan bijih yang ditambang dari tambang Batu Hijau dan
stockpiles yang dipindahkan ke tempat penimbunan batuan penutup, mesin penghancur bijih untuk diproses lebih lanjut, atau area stockpiles

Selain tahapan penambangan yang diuraikan di atas, kegiatan operasional di tambang Batu Hijau juga dapat dipengaruhi
oleh peristiwa yang direncanakan maupun yang tidak terduga. Peristiwa yang direncanakan termasuk waktu perbaikan yang
direncanakan untuk peralatan dan fasilitas serta waktu pemeliharaan terjadwal. Kegiatan operasional juga dapat dipengaruhi
oleh peristiwa tidak terduga seperti kesulitan yang dihadapi selama pengeboran dan peledakan, aktivitas cuaca yang tidak
biasa atau buruk, khususnya pola curah hujan tinggi selama musim hujan yang berlangsung dari bulan Januari hingga Maret,
atau kegagalan peralatan. Dari Oktober 2022 hingga minggu pertama April 2023, tambang Batu Hijau mengalami curah hujan
sekitar 4.100 mm, hampir 2 (dua) kali lipat dari rata-rata historis tahunan. Kejadian tersebut merupakan rekor curah hujan
tertinggi sejak dimulainya operasi tambang Batu Hijau. Air hujan terkumpul di dasar tambang Batu Hijau, dan air tersebut tidak
bisa dipompa dari dasar tambang Batu Hijau ke kolam penampungan di lembah Santong dengan kecepatan yang cukup untuk
melanjutkan penambangan bijih Fase 7. Selain itu, ketinggian air di kolam penampungan di lembah Santong telah mencapai
tingkat kritis dan jika Grup mengalirkan debit air dari kolam penampungan di lembah Santong ke sistem sungai terdekat, hal
itu dapat memperburuk kondisi banjir di hilir. Sebagai akibat dari peristiwa curah hujan yang tinggi, penambangan sepenuhnya
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diarahkan ke pengupasan batuan penutup Fase 8 alih-alih penambangan bijih Fase 7. Selain itu, karena gangguan yang
dialami, Grup memperkirakan akses ke bijih Fase 7 akan tertunda dari Mei hingga Agustus 2023. Kedepannya, Grup
bermaksud untuk membangun infrastruktur pendukung baru untuk mengelola curah hujan ekstrim.

Tambang Elang awalnya direncanakan untuk menggantikan penambangan bijih Fase 7 pada tahun 2025. Untuk mengimbangi
kadar bijih tambang Elang yang lebih rendah dibandingkan dengan tambang Batu Hijau dan mempertahankan tingkat produksi
konsentrat tembaga Grup, dibutuhkan sekitar 70 Mt bijih per tahun yang perlu diproses per tahunnya dari tambang Elang
dibandingkan dengan tambang Batu Hijau sekitar 35 hingga 40 bijih Mt per tahun yang diproses per tahunnya. Studi
pemeringkatan opsi pada tahun 2017 menentukan bahwa pengangkutan bijih dari tambang Elang ke pabrik konsentrator
di tambang Batu Hijau yang sudah ditambah kapasitasnya dan memanfaatkan seluruh fasilitas dan infrastruktur yang ada
adalah opsi yang lebih baik untuk mengembangkan tambang Elang. Pada tahun 2019, dilakukan studi kelayakan tambang
Elang dan Fase 8. Fase 8 (saat ini dengan cadangan bijih sebesar 460 Mt) dimasukkan ke dalam rencana tambang Batu
Hijau, sehingga menangguhkan pengembangan tambang Elang. Dikonseptualisasikan bahwa Proyek Ekspansi Pabrik
Konsentrator yang diperlukan untuk tambang Elang akan dibangun lebih awal dan digunakan untuk memproses bijih Fase 8.
Dikarenakan bijih Fase 8 lebih lunak dan memerlukan gilingan halus yang lebih sedikit daripada bijih tambang Elang, Proyek
Ekspansi Pabrik Konsentrator dapat melipatgandakan laju pemrosesan Grup. Proyek Ekspansi Pabrik Konsentrator ini akan
meningkatkan nilaiGrup dengan meningkatkan tingkat produksi konsentrat tembaga Grup saat ini.

Kadar bijih, yang merupakan kandungan tembaga dan emas per ton bijih, juga memiliki dampak langsung terhadap tingkat
produksi konsentrat tembaga, pendapatan, serta beban operasional Grup secara keseluruhan. Selama tahap penambangan
bijih dari masing-masing fase, Grup biasanya memproses bijih berkadar tinggi terlebih dahulu dan menimbun bijih berkadar
lebih rendah sebagai stockpiles. Pemrosesan bijih berkadar tinggi menghasilkan lebih banyak tembaga dan emas yang dapat
diperoleh per ton bijih yang diproses dan oleh karena itu menyebabkan kenaikan tingkat produksi konsentrat tembaga Grup.
Saat memproses bijih berkadar lebih rendah dari stockpiles, tingkat pemulihan Grup menjadi lebih rendah dan berkenaan
dengan bijih berkadar rendah tertentu, waktu pemrosesan menjadi lebih lama, yang menyebabkan penurunan tingkat produksi
konsentrat tembaga Grup, kenaikan biaya unit Grup, dan penurunan produktivitas Grup.

Beban Penambangan, Pemrosesan, dan Operasional

Beban penambangan, pemrosesan, dan operasional merupakan mayoritas dari beban pokok penjualan Grup. Beban tersebut
mencerminkan beban produksi langsung sehubungan dengan pengupasan batuan penutup, penambangan bijih, pemrosesan
bijih, serta biaya pendukung yang dapat diatribusikan secara langsung ke kegiatan tersebut seperti biaya energi, biaya
material dan perlengkapan yang digunakan, biaya kontraktor, biaya jasa pengiriman dan penanganan, serta biaya administrasi
terkait.

Beban penambangan, pemrosesan, dan operasional juga termasuk energi (termasuk bahan bakar, batu bara, dan listrik), jasa
kontrak dan konsultasi (termasuk biaya kontraktor penambangan), suku cadang dan material (termasuk suku cadang
pemeliharaan dan bahan kimia dan reagen seperti bahan peledak, emulsi, dan kapur), tenaga kerja, persediaan bahan habis
pakai (termasuk bola gerinda, ban, pelumas, dan bahan habis pakai lainnya), dan lainnya yang digunakan dalam kegiatan
penambangan dan pemrosesan. Beban produksi Grup juga dapat dipengaruhi oleh efisiensi produksi dan operasional fasilitas
penambangan dan pemrosesan Grup serta ketersediaan dan produktivitas karyawan terampil. Beban-beban tertentu juga
dipengaruhi oleh undang-undang dan peraturan yang berlaku dan dapat berfluktuasi sebagai akibat dari kondisi atau peristiwa
ekonomi makro dan mikro yang berada diluar kendali Grup. Misalnya, Grup memiliki sedikit pengaruh terhadap sebagian
besar beban bahan habis pakai, suku cadang, dan material, seperti bola gerinda untuk pabrik konsentrator, pipa, kapur, dan
bahan peledak, banyak di antaranya terkait dengan harga minyak. Tenaga kerja juga merupakan komponen beban produksi
yang signifikan karena kegiatan penambangan Grup adalah padat karya. Secara umum, peningkatan kegiatan pengupasan
batuan penutup dan penambahan kedalaman lubang tambang akan meningkatkan beban produksi Grup. Peningkatan
material dalam estimasi beban produksi dan beban produksi aktual dapat menyebabkan Grup menghentikan kegiatan
operasional dan eksplorasi sebagaimana direncanakan dan menangguhkan pengupasan batuan penutup, baik sementara
atau permanen.

Beban penambangan, pemrosesan, dan operasional Grup secara historis relatif stabil meskipun kinerja operasional, produksi,
dan penjualan Grup meningkat. Beban penambangan, pemrosesan, dan operasional Grup untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 masing-masing sebesar USD931.532 ribu, USD676.091ribu, dan
USD678.810 ribu. Hal ini sebagai akibat dari implementasi berbagai kegiatan penghematan biaya dan restrukturisasi,
termasuk melalui outsourcing sebagian besar operasi penambangan AMNT kepada Macmahon Indonesia dan
menegosiasikan ulang kontrak dengan pemasok Grup, termasuk Trakindo, Joy Global, dan Orica. Aktivitas tersebut termasuk
mengoptimalkan tenaga kerja Grup, mengimplementasikan rencana tambang yang lebih efisien, dan memperkuat manajemen
rantai pasokan Grup. Grup juga berupaya untuk mengurangi belanja modal melalui pengendalian biaya setepat-tepatnya.
Grup melakukan inisiatif-inisiatif tersebut untuk menghemat beban produksi Grup secara keseluruhan, sehingga
meningkatkan kinerja operasional dan kondisikondisi keuangan Grup.
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Royalti Pemerintah dan Peraturan Pemerintah

IUPK AMNT mewajibkan AMNT untuk membayar pajak penghasilan badan yang berlaku dengan tarif 22,0% untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020. Selain itu, AMNT diwajibkan membayar royalti dan
bea ekspor sebagaimana berlaku pada masing-masing penjualan konsentrat tembaga dan membayar 10,0% dari laba bersih
kepada Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Pembayaran royalti kepada pemerintah untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 masing-masing sebesar USD134.175 ribu, USD56.522 ribu, dan
USD41.344 ribu. Pembayaran bea ekspor untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020
masing-masing sebesar USD87.267 ribu, USD60.541 ribu, dan USD30.085 ribu.

Operasi bisnis Grup tunduk pada peraturan yang ekstensif, yang dapat memengaruhi kondisi keuangan Grup. Kepatuhan
terhadap undang-undang dan peraturan yang berlaku dan yang baru bisa memiliki dampak merugikan terhadap marjin Grup
secara keseluruhan. Secara historis, Pemerintah telah mengatur jumlah konsentrat tembaga yang dapat AMNT ekspor setiap
tahunnya melalui rezim izin ekspor. AMNT terus mempertahankan izin ekspor sejak Akuisisi pada tahun 2016. Permen ESDM
No. 25 Tahun 2018 (sebagaimana diamendemen) dengan Permen ESDM No. 17 Tahun 2020 mewajibkan Grup untuk
mematuhi persyaratan pengolahan dan pemurnian konsentrat tembaga di dalam negeri. Oleh karena itu, Grup telah
berkomitmen untuk menyelesaikan pembangunan Proyek Smelter pada tahun 2024.

Berdasarkan progres Proyek Smelter sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, bea ekspor yang berlaku pada
penjualan konsentrat tembaga berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 39/PMK.010 Tahun 2022 tentang Penetapan
Barang Ekspor yang Dikenakan Bea Keluar dan Tarif Bea Keluar (‘Permenkeu No. 39/PMK.010 Tahun 2022 (sebagaimana
diamendemen)”) berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 98/PMK.010 Tahun 2022 tentang Penetapan Barang Ekspor
yang Dikenakan Bea Keluar dan Tarif Bea Keluar (‘Permenkeu No. 98/PMK.010 Tahun 2022") adalah sebesar 2,5% (AMNT
membayar bea ekspor dengan tarif “Tahap 2" sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan) sesuai dengan tabulasi
di bawah ini:

° Tahap 1: Tingkat kemajuan fisik pembangunan Proyek Smelter sebesar 0 — 30% = 5%
° Tahap 2: Tingkat kemajuan fisik pembangunan Proyek Smelter sebesar 30 - 50% = 2,5%
° Tahap 3: Tingkat kemajuan fisik pembangunan Proyek Smelter sebesar >50% = 0%

Pandemi COVID-19

Pada bulan Desember 2019, jenis baru virus corona (yang dikenal sebagai COVID-19) dilaporkan muncul di Wuhan, Tiongkok.
Pandemi COVID-19 telah menyebar ke lebih dari 200 negara telah dinyatakan sebagai pandemi oleh World Health
Organization. Pandemi COVID-19 dan tindakan pencegahan atau perlindungan yang dilakukan oleh pemerintah di seluruh
dunia untuk melawan dampak pandemi COVID-19 telah mengakibatkan periode gangguan bisnis dan penurunan kegiatan
ekonomi di beberapa negara, termasuk di Indonesia dan negara di mana konsumen, pemasok, dan kontraktor pihak ketiga
Grup berada. Sebagai akibatnya, pandemi COVID-19 telah menyebabkan ketidakpastian ekonomi global dan volatilitas yang
signifikan di pasar keuangan global dan harga komoditas. Selain itu, sejak bulan Maret 2020, Pemerintah telah menerbitkan
beberapa peraturan sebagai tanggapan terhadap pandemi COVID-19 untuk mencegah penyebaran virus di Indonesia serta
meminimalkan dampak keuangan negatif dari wabah tersebut terhadap perekonomian negara.

Sejak awal pandemi COVID-19, Grup telah memantau dengan cermat dampak pandemi COVID-19 terhadap operasi bisnis,
konsumen, pemasok, dan kontraktor pihak ketiga Grup. Grup mengimplementasikan langkah-langkah untuk memastikan
kelangsungan operasi bisnis di tambang Batu Hijau, termasuk menyesuaikan jadwal kerja karyawan dan mengelola fasilitas
karantina mandiri di dekat tambang Batu Hijau dan Pulau Lombok, sekaligus terus memantau indikator kesehatan dan
keselamatan. Misalnya, Grup membatasi titik masuk dan keluar ke dan dari tambang Batu Hijau, mengimplementasikan
pengukuran suhu tubuh, dan penggunaan masker secara wajib. Grup juga menutup fasilitas umum di kota pertambangan
Batu Hijau sesuai dengan langkah-langkah keselamatan yang dianjurkan Pemerintah. Hal ini memastikan bahwa Grup dapat
terus beroperasi dan meminimalkan dampak gangguan yang disebabkan oleh pandemi COVID-19.

Untuk memitigasi risiko terhadap keselamatan dan kesehatan karyawan di tengah pandemi COVID-19, Grup menerapkan
protokol ketat di tambang Batu Hijau, di mana pembatasan masuk dan keluar diimplementasikan. Seluruh karyawan dan mitra
bisnis yang akan masuk ke tambang Batu Hijau diwajibkan untuk menyelesaikan karantina 14 hari di fasilitas karantina mandiri
yang dikelola di Pulau Lombok. Seluruh kunjungan yang tidak terjadwal ke tambang Batu Hijau juga dibatasi. Proses karantina
dilanjutkan dengan serangkaian tes kesehatan (PCR dan swab antigen) sebelum karyawan dan mitra bisnis memasuki
tambang Batu Hijau untuk memastikan lokasi tambang Batu Hijau tetap aman bagi seluruh karyawan, mitra bisnis, dan
penghuni kota pertambangan Batu Hijau. Secara keseluruhan, beban tindakan mitigasi pandemi COVID-19 yang dikeluarkan
Grup untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 masing-masing sebesar USD6.220
ribu, USD36.365 ribu, dan USD17.214 ribu. Grup mulai merelaksasi protokol dan prosedur ketat pandemi COVID-19
di tambang Batu Hijau efektif Februari 2022. Grup terus memantau perkembangan terbaru pandemi COVID-19 dan
menyesuaikan protokol dan prosedur Grup sebagaimana diperlukan.
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ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
31 Desember

Keterangan

2022 2021 2020

PENJUALAN BERSIH 2.830.122 1.299.060 1.003.106
Beban pokok penjualan (1.191.250) (646.209) (644.316)
LABA KOTOR 1.638.872 652.851 358.790
Jumlah beban operasional (111.452) (95.771) (92.865)
LABA OPERASIONAL 1.527.420 557.080 265.925
Jumlah beban lain, bersih (119.373) (120.500) (104.752)
LABA SEBELUM PAJAK 1.408.047 436.580 161.173
Beban pajak penghasilan (309.275) (115.968) (45.090)
LABA TAHUN BERJALAN 1.098.772 320.612 116.083
Jumlah penghasilan/(rugi) komprehensif lain, setelah pajak 17.749 20.761 (19.514)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 1.116.521 341.373 96.569
JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 1.093.488 317.044 86.319
Kepentingan nonpengendali 5.284 3.568 29.764

1.098.772 320.612 116.083
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Penmilik entitas induk 1.110.608 336.911 72.105
Kepentingan nonpengendali 5913 4.462 24.464

1.116.521 341.373 96.569
LABA PER SAHAM YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 0,01667 0,00483 0,00167

ENTITAS INDUK*

Catatan:
*) Laba per saham untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah disesuaikan sehubungan dengan pemecahan nilai
nominal saham pada tahun 2022

Penjualan Bersih
Penjualan bers